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SAMBUTAN IBU ANITA CHAIRUL TANJUNG*)  
Istri Bapak Chairul Tanjung-Pemilik CT Cop*) 

 
 
 

eran keluarga terutama kedua orang tua dalam mengajarkan anak-
anak bagaimana menabung dan berinvestasi menjadi sangat 
penting, terutama bagi anak-anak millennial yang jumlahnya saat 

ini kian bertambah. Jika tidak melek mengelola keuangan, mereka akan 
menjadi beban keluarga, masyarakat dan pada akhirnya negara, padahal 
potensi mereka sangat luar biasa.  

Pada tahun 2020, Bappenas memperkirakan jumlah millennial 
dengan kisaran usia produktif 18-34 tahun menjadi sekitar 90 juta jiwa. 
Angka ini sangat fantastis, bandingkan dengan negara lain seperti 
Malaysia, jumlah ini hanya seperlima penduduknya. Betapa besar 
potensinya, sehingga membekalinya hal-hal positif seperti literasi 
keuangan akan membantunya menata masa depan yang lebih baik. Dalam 
sebuah catatan disebutkan generasi ini akif di depan dawai minimal 3 jam 
sehari. Jika saja dalam rentang waktu tersebut 1 jam digunakan untuk hal-
hal yang produktif maka bisa dibayangkan dampaknya. Untuk itu semua 
pihak harus ikut terlibat, terutama para orang tua untuk mendorong para 
millennial untuk mempersiapkan kehidupan masa depan lebih baik. 

Kehadiran buku ini menjadi kontribusi nyata mendukung orang tua 
dalam mendidik millennial agar bijak dan memiliki visi dalam mengelola 
keuangan mereka. Ingat tantangan ke depan akan jauh lebih sulit, 
persaingan kian ketat penuh dengan disrupsi. Sesuatu yang belum 
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dirasakan oleh para orang tua millennial dulu. Dengan membaca dan 
menerapkan isi buku diharapkan akan memberi sudut pandang baru, 
teknik dan strategi efektif bagaimana mengajarkan metode keuangan dan 
investasi secara benar kepada mereka.  

 

Jakarta, Desember 2018 

 

Ibu Anita Chairul Tanjung 
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SAMBUTAN BAPAK MULIAMAN HADAD*) 
Dubes RI untuk Swiss & Mantan Ketua  

Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK)*)  

 
 

anyak cara yang dapat dilakukan dalam membantu bangsa kita 
menjadi bangsa yang kuat, diantaranya adalah terjun secara 
langsung mendidik anak-anak kita dengan berbagai keterampilan 

yang bisa berdampak langsung pada kehidupan mereka. 

Fenomena generasi millennial dan bonus demografi tidak akan 
banyak dampaknya bagi bangsa kita jika tidak disertai kesiapan. Semua 
akan berlalu begitu saja tanpa bisa memperoleh efek signifikan. Untuk itu 
semua butuh perencanaan dan manajemen agar tujuan yang diharapkan 
dapat tercapai. Bagi anak-anak millennial yang terus tumbuh dengan 
tantangan saat ini, perencanaan keuangan menjadi hal yang wajib agar 
tujuan-tujuan mereka ke depan dapat diraih. Para orang tua juga harus 
memiliki peran pro-aktif dan menjadi partner yang baik bagi mereka. 

Untuk itu mendampingi dan mendidik mereka teknik perencanaan 
keuangan dan investasi yang sesuai sangat penting. Harus digarisbawahi 
meskipun para millennial memiliki keunggulan saat berhadapan dengan 
teknologi, mereka tidak memiliki pengalaman layaknya para orang tua 
mereka. Sayangnya, membicarakan secara terbuka dan membiasakan 
perilaku keuangan yang baik belum menjadi tradisi kuat dalam keluarga di 
Indonesia. Kurikulum pendidikan nasional juga belum secara penuh 
mengakomodasinya sehingga kehadiran buku yang ada ditangan anda saat 
ini begitu berarti. 

B 

Ex
pe
rt

Swiss & Mawiss & M
as Jasa Keuangan a Keuangan

akukan dalam membantu ban dalam memba
kuat, diantaranya adalah tiantaranya ad

nak-anak kita dengan berbagnak kita dengan 
ung pada kehidupan merekaada kehidupan m

rasi millennial millennial dan bonus dan 
a bagi bangsa kita bangsa kita jika tidakjika t

gitu saja tanpa bisa meja tanpa bisa memperompero
h perencanaan dan manajemh perencanaan dan manajem

capai. Bagi anak-anak millecapai. Bagi anak-anak
gan saat ini, perencanaan kgan saat ini, perencan

n-tujuan mereka ke depann-tujuan mereka ke 
peran pro-aktif danran pro-akt

tu mendamu m
nvest



viii Financial Genius for Millennials   

 

Dengan membaca dan mengaplikasikan pengetahuan dan teknik-
teknik praktis yang ada dalam buku ini dapat membantu para orang tua 
dan millennial dalam memahami dan merancang perencanaan keuangan 
dan investasi yang sehat. Fakta menunjukkan bahwa perilaku keuangan 
akan menentukan kesuksesan seseorang di masa depan. Riset BMO 
Financial Group (2013) di Kanada menunjukkan 96% masyarakat Kanada 
percaya bahwa mengajarkan literasi keuangan akan berkontribusi pada 
stabilitas keuangan seseorang dan keluarga, dan pada akhirnya akan 
membantu perekonomian nasional. Spirit yang sama juga dapat terwujud 
bagi bangsa kita! 

 

 

Jakarta, Desember 2018 

 

Muliaman Hadad  
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

endidikan keuangan dan investasi kepada generasi millennial 
adalah sebuah kebutuhan yang tidak mungkin ditunda. 
Tantangan yang mereka hadapi kerap digambarkan penuh 

ketidakpastian dibandingkan generasi sebelumnya, sementara pendidikan 
literasi keuangan di tanah air belum dijalankan secara optimal baik 
ditingkat keluarga maupun di sekolah-sekolah. Belum terlihat adanya 
kerangka strategis yang melibatkan semua pihak dalam mendidik dan 
membekali para generasi harapan bangsa pengetahuan keuangan dan 
investasi yang cukup.  

Buku ini hadir untuk mendorong dan membantu terutama para 
orang tua sebagai garda depan pendidikan literasi keuangan untuk 
memberi pemahaman dan menanamkan nilai-nilai pendidikan keuangan 
yang dibutuhkan. Keterbukaan dan pemberian ruang-ruang untuk 
berdiskusi pada kaum muda millennial dalam membahas masalah 
keuangan sangat diperlukan agar mereka tidak menjadi objek pasif dan 
bermasalah secara keuangan di kemudian hari.  

Sudah saatnya pendidikan keuangan dan investasi ditanamkan sejak 
dini agar anak-anak kita dapat tumbuh dengan fondasi kuat dalam 
mengelola keuangan mereka secara bertanggung jawab tanpa membebani 
orang tua dan lingkungannya. Dengan memiliki fondasi yang cukup akan 
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membantu mereka memahami beragam fenomena keuangan yang terjadi 
di sekelilingnya. 

Buku ini tentu saja masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu 
kritik dan saran konstruktif dari para pemerhati keuangan keluarga sangat 
penulis harapkan agar panduan komprehensif keuangan dan investasi 
yang benar-benar relevan bagi kaum muda millennial dapat terwujud. 
Akhirnya, buku yang kini hadir ditangan pembaca yang budiman menjadi 
kontribusi nyata penulis dalam mendukung kelancaran penerapan 
pendidikan literasi keuangan dan investasi kepada para millennial di tanah 
air. Selamat membaca! 

Jakarta, 27 November 2018 

 

Ni Nyoman Sawitri 
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   BAB 1 
 

GENERASI YANG TERUS BERUBAH  
 

 

 

etiap jaman memiliki tantangan masing-masing, bagi generasi pra 
kemerdekaan tidak banyak yang harus mereka pikirkan selain 
bebas dari belenggu penjajahan agar anak cucu mereka kelak 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Sementara mereka yang 
dilahirkan pasca kemerdekaan, kesempatan bersekolah dan mendapatkan 
kebebasan menjadi modal bagi masa depan yang lebih baik. Generasi ini 
memiliki kesempatan yang luas untuk mengisi kemerdekaan dan me-
rencanakan kehidupan yang lebih sejahtera. Di negara mana pun saat 
revolusi fisik masih berlangsung, nyaris seluruh energi diarahkan untuk 
menyelesaikan konflik yang tidak pernah bisa ditebak kapan berakhirnya. 
Konflik dan segala bentuk ketidakstabilan dalam sebuah negara membuat 
masyarakat sulit menata hidup dan kehidupan generasi mudanya menjadi 
lebih baik. 

Di negara maju seperti Amerika sekalipun, generasi yang terlibat 
perang selalu memiliki memori yang berbeda dengan generasi setelahnya. 
Lihat saja para veteran perang sangat nyaring bersuara begitu mereka 
melihat eksistensi Amerika mendapat ancam dari negara lain yang 
dipersepsi sebagai musuh yang patut diperangi secara militer, berbeda 
dengan para politisi maupun para penggiat HAM. Mereka yang disebut 
terakhir mayoritas berusia jauh lebih muda daripada para veteran perang 
tersebut.  
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1.1 Mengenali Pola Pikir Setiap Generasi

Di Amerika, secara sosiologis pembagian cohort untuk melihat perbedaan 
cara berpikir masyarakatnya sangat jelas digambarkan. Lihat saja istilah 
baby boomers pada dekade 60an begitu mewarnai geliat perekonomian 
Amerika, eksistensi generasi yang lahir sebelum tahun 1960 ini 
digambarkan sebagai generasi yang kolot dan kuat memegang teguh adat-
istiadat, mereka sangat loyal dalam bekerja dengan status sosial sebagai 
target utamanya. Di Indonesia penggambaran generasi yang lahir di era 
tersebut memiliki banyak kesamaan, saat ini generasi baby boomers tengah 
memasuki masa-masa pensiun.  

Setelah generasi ini pembagian cohort oleh beberapa ahli sosial 
menjadi kian beragam. Sebagai contoh setelah generasi baby boomers 
muncul generasi x yang lahir sekitar tahun 1961 – 1980. Berbeda dengan 
baby boomers yang menyukai kestabilan pasca perang, generasi x cenderung 
lebih menyukai risiko meskipun tetap berhati-hati dalam mengambil 
keputusan. Pola didik generasi sebelumnya serta pengalaman me-
nyaksikan peran dingin, perang Vietnam, keruntuhan tembok Berlin, 
menyaksikan revolusi Iran hingga peristiwa Tiananmen membuat generasi 
ini cenderung lebih toleran, menerima berbagai perbedaan yang ada. Dari 
sisi teknologi kehadiran komputer generasi awal membuat generasi ini 
makin optimis untuk berinovasi menciptakan alat yang mampu mem-
permudah kehidupan manusia. Dari sisi interaksi sosial, generasi x sangat 
terbuka dengan kritik untuk sesuatu yang lebih baik terutama agar lebih 
efisien dalam bekerja. Pandangan mereka adalah bekerja untuk hidup, 
bukan hidup untuk bekerja sehingga mereka berupaya mengejar 
keseimbangan antara pekerjaan, pribadi, dan keluarga. 

Generasi selanjutnya adalah generasi millennial yang lahir antara 
tahun 1980 hingga saat ini. Generasi ini bisa dikategorikan menjadi tiga 
kelompok yaitu: 

a. Generasi Y. Mereka yang lahir antara 1981-1994. Generasi ini hadir di 
era di mana komputer sudah mulai dikenal luas masyarakat dan 
digunakan dengan beragam fungsi, mulai untuk bekerja hingga video 
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games. Internet yang kian meluas jaringannya mendorong penggunaan 
beragam smartphone dengan komputer sebagai basis utamanya 
sehingga generasi ini sangat mudah mendapatkan informasi. Tidak 
heran jika mereka dikenal memiliki ide-ide visioner dan inovatif 
sehingga memicu berbagai penemuan hebat setelahnya. Pengetahuan 
mereka yang luas serta penguasaan iptek membuatnya juga berpikir 
terbuka (open minded). Baginya diskusi dengan banyak pihak, terbuka 
terhadap kritik merupakan hal penting yang harus dilakukan. Mereka 
juga berpandangan bahwa penghargaan terbaik adalah perasaan ketika 
pekerjaannya dapat dinilai berarti dan bermanfaat oleh banyak pihak. 
Dari gaya hidup generasi ini beranggapan bahwa pekerjaan adalah hal 
paling penting agar  dapat menunjang gaya hidup mereka.  

Sumber: Andi M Sadat-112018 

Gambar 1.1 Generasi Teknologi Internet 
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b. Generasi Z. Lahir antara tahun 1995-2010 merupakan generasi 
peralihan di mana teknologi informasi kian berkembang. Semua begitu 
mudah diakses dan digunakan, serba cepat sehingga tidak jarang 
mereka disebut generasi instan karena pola pikir mereka yang 
cenderung pragmatis dalam banyak hal. Meskipun pada akhirnya 
banyak yang belum bisa disimpulkan dari kehadiran generasi ini 
karena saat ini mayoritas berusia remaja yang beranjak menjadi 
dewasa. Namun kehidupan mereka yang cenderung bergantung pada 
teknologi, menjadikan sarana utama dalam berkomunikasi, mencari 
uang, bahkan popularitas dari media sosial yang mereka gunakan. 

c. Generasi Alpha. Mereka lahir tahun 2010-Sekarang. Generasi ini adalah 
lanjutan dari generasi Z di mana mereka sudah lahir saat teknologi, 
terutama penyebaran informasi sedang mengalami puncak 
kejayaannya. Di saat usia mereka masih sangat belia, mereka sudah 
mengenal dan sangat familiar dengan perangkat gadget, smartphone 
dengan segala kecanggihannya. Jangankan generasi baby boomer, 
generasi Y saja bisa dibuatnya tercengang akan cepatnya daya serap 
dan kemampuan mengutilisasi potensi teknologi. Generasi Z 
mayoritasnya lahir dari Generasi Y yang juga terlahir pada masa-masa 
awal perkembangan teknologi. Pola pikir mereka sangat terbuka, 
inovatif dan transformatif sangat memengaruhi perkembangan anak-
anak generasi ini.  

Dari lintas perubahan generasi yang dijabarkan di atas terlihat bahwa 
sejarah perjalanan hidup manusia memang sulit ditebak. Lingkungan 
eksternal yang terus bergejolak secara signifikan akan memengaruhi siapa 
pun baik langsung atau tidak. Munculnya teknologi baru bisa secara 
langsung diketahui seluruh warga dunia di mana pun mereka berada. 
Perubahan ini tentu saja tidak bisa dibendung apalagi dilawan, sebaliknya 
secara bijak harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk kehiduan 
yang lebih berkualitas. 

Lalu bagaimana mengajari dan mendidik generasi yang memiliki 
pola pikir dan prilaku yang berbeda dengan para orang tua mereka saat 
ini? Pertanyaan ini tentu tidak mudah dijawab. Namun apapun namanya 
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tantangan ini membutuhkan pengetahuan dan keterampilan baru, 
terutama para pendidik di sekolah-sekolah dan orang tua di rumah. 
Kesalahan dalam meresponnya akan membuat mereka semakin berjarak 
dengan para orang tua, sehingga potensi generasi Alpha tidak dapat 
optimal dan akan memengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan. 

 
Sumber: Andi M Sadat-112018 

Gambar 1.2 Gen Alpha Tak Terpisahkan dengan Gadget 

1.2 Fakta Generasi Alpha

Dengan menyadari setiap perbedaan generasi, kita dapat semakin 
mengenal pola pikir dan bahkan paradigma hidup masing-masing.  Kita 
tidak hanya bisa saling memahami dan memaklumi setiap kelebihan dan 
kekurangan, tetapi juga tergerak untuk mengoptimalkan peluang dan 
potensi yang dimiliki generasi tersebut dalam menghadapi tantangan yang 
lebih keras. Peneliti sosial Mark MCrindle menyebutkan bahwa generasi 
Alpha lahir di dunia ini setiap minggunya. Seperti disebutkan sebelumnya, 
meskipun orang tua millennial menjadi generasi pertama yang mengenal 
teknologi, namun mereka juga masih bersinggungan dengan nilai-nilai 
tradisional yang dibawa oleh para orangtua mereka. Sebaliknya generasi 
Alpha memiliki kedekatan dengan teknologi sejak awal dan menjadi 
bagian dari hidup mereka sepenuhnya. Mereka tumbuh dengan iPad di 
tangan, tidak bisa hidup tanpa smartphone, dan mampu mengoperasikan 
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gadget hanya dengan mengenali tombol-tombol dengan simbol 
universalnya. Menurut McCrindle, generasi Alpha mengalami masa 
keemasan perubahan teknologis yang masif membuatnya menjadi generasi 
yang paling transformatif. 

Selanjutnya digambarkan bahwa generasi alpha memiliki beberapa 
karaktersitik yang dapat diamati secara langsung, antara lain: 

1. Memiliki sifat dominan dan suka mengatur, karena sifat tersebut 
mereka kerap disebut “bossy”. Anak Alpha merasa nyaman saat men-
jadi pihak yang memberi perintah dari pada menjadi pihak yang harus 
diatur. Hanya saja mereka juga kerap terdorong untuk menunjukkan 
dominasi, mananamkan pengaruh sebagai orang yang terkenal, 
pertama atau terbaik sehingga terkadang mereka juga melakukan 
eksploitasi atas kelemahan pihak lain. Namun, tidak berarti mereka 
suka mem-bully. Caroline Hunt, profesor psikologi di University of 
Sydney menegaskan bahwa anak Alpha adalah anak yang cukup 
asertif, mereka ingin memimpin tapi tidak berniat mencapainya 
dengan cara menyakiti orang lain.  

2. Mereka kurang suka berbagi kepada pihak lain. Anak-anak Alpa 
cenderung menekankan pentingnya kepemilikan pribadi. Mereka lebih 
suka mengatakan semua ini milik saya dan menjadi hak saya 
sepenuhnya dari pada membaginya dengan pihak lain. 

3. Generasi Alpha tidak menyukai aturan, dalam banyak hal mereka 
sibuk sendiri dengan dunianya. Kadang kala mereka dianggap pem-
berontak karena memiliki seribu satu alasan untuk menolak perintah 
orang tuanya. Mereka lebih memilih menyibukkan diri pada hal-hal 
yang mereka sukai dan sesuai dengan rule yang diinginkannya. Segala 
aturan buat mereka adalah belenggu buat kebebasan yang menurut 
mereka sangat penting. Apapun konteksnya. 

4. Generasi Alpha mungkin tidak bisa membayangkan dunia tanpa 
teknologi sebab mereka mengenali dunia melalui internet dan jejaring 
sosial yang mereka miliki. Nyaris semua masalah dapat diselesaikan 
melalui informasi yang tersedia secara online, mereka berbagi dengan 
teman yang tidak pernah mereka temui secara fisik selain di media 
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sosial. Anak Alpha yang telah mengenal smartphone sejak bayi, begitu 
mudah mengoperasikan smartphone yang terlihat begitu rumit buat 
orang tua mereka. Mereka bahkan lebih menyukainya ketimbang 
laptop apalagi komputer desktop. Mereka sangat tertarik pada aplikasi 
yang menarik secara visual dan mudah digunakan sambil berharap 
semua perangkat yang ada dibuat sesuai kebutuhan mereka. 

 
Sumber: Andi M Sadat-112018 

Gambar 1.3 Tak Terbayangkan Mereka Hidup Tanpa Internet 

5. Generasi Alpha sangat yakin kemampuan internet untuk memberi 
solusi bagi hidup mereka. Tidak heran jika belanja online merupakan 
pilihan utama dibandingkan datang secara langsung ke tokonya. Data 
Internet Retailer (2016) menunjukkan, pasar mobile commerce di 
Amerika tumbuh dari 75 milyar dollar pada 2014 menjadi 104 milyar 
dollar pada 2015, angka ini diperkirakan akan terus mengalami 
peningkatan karena semakin banyaknya orang merasa nyaman ber-
belanja online melalui gadget mereka. Kepraktisan menjadi alasan 
utama dan bisa dibayangkan betapa menjanjikannya bisnis ini 
mengingat jumlah anak generasi Alpha akan terus bertambah dari 
waktu ke waktu 
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6. Meskipun penggunaan teknologi dapat menawarkan banyak informasi 
Kemampuan berkomunikasi langsung jauh berkurang, hal itu juga 
memberikan dampak yang kurang baik. Anak Alpha jadi sangat jarang 
berinteraksi langsung dengan orang lain karena sibuk dengan gadget-
nya. Hal ini dengan sendirinya akan membuat kepedulian dan 
kemampuan berkomunikasi mereka berkurang. Adopsi teknologi yang 
sangat intens akan membuat mereka kesepian karena jarang melakukan 
kontak langsung dengan lingkungan sekelilinya. 

7. Dalam banyak kasus anak Alpha memiliki kecenderungan dimanja 
oleh orang tua mereka, rentang usia mereka dengan orang tua juga 
cenderung cukup jauh mengingat orang tua mereka yang generasi Y 
umumnya menunda menikah dini dan punya anak. Pola asuh generasi 
Y yang telah menikmati beberapa fasilitas hidup dari orang tua mereka 
membuat mereka juga menerapkannya pada anak-anak alpha.   

8. Generasi Alpa adalah generasi dengan semangat kewirausahaan 
(entrepreneurial spirit) yang tinggi di banding generasi-generasi 
sebelumnya. Tidak salah jika kita menemukan fakta kesuksesan di 
antara mereka dalam bilangan usia yang masih sangat muda. Mereka 
telah memiliki visi bisnis di usia sangat belia dan mewujudkannya di 
kala mereka masih belajar sekolah. Persepsi dan keberanian 
mengambil risiko juga hal yang biasa buat mereka, mereka memulai 
usaha tanpa harus berpikir kantor dan gaji pegawai atau beberapa 
beban operasional lainnya, sebab mereka mengatur dan memperoleh 
sumber daya berbasis online. Jadi sukses di dunia bisnis dalam kisaran 
usia yang masih belia adalah sesuatu yang wajar bagi generasi alpha. 

1.3 Tantangan Orang Tua

Meskipun bukan sebagai generasi digital native pertama yang mengenal 
internet, generasi Alfa yang lahir tahun 2010 adalah anak yang begitu lahir 
sudah langsung terpapar teknologi. Bayangkan usia paling tua mereka saat 
ini ada pada kisaran 8 tahun, artinya selevel kelas 2 SD namun telah begitu 
lihai menggunakan gadget. Anak alpha sudah terbiasa mengakses 
informasi dan menyelesaikan tugas sekolah melalui sarana internet dengan 
tablet android yang mereka punya.  
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Namun, dengan segala ciri dan situasi yang dialami generasi alpha 
saat ini apakah semua menguntungkan? Banyak kalangan, terutama orang 
tua dilanda risau, meraka mulai gamang bahwa kemajuan teknologi yang 
pesat ini juga akan memiliki efek negatif bagi keseharian mereka. Beberapa 
efek yang dapat diidentifikasi antara lain: 

1. Secara fisik mereka memiliki ruang gerak terbatas. Waktunya yang 
banyak digunakan di depan gadget membuat mereka menjadi pribadi-
pribadi yang pasif secara fisik, akibatnya beberapa penyakit bisa 
dengan mudah menyerang. Sebut saja obesitas yang kini banyak 
menjadi masalah di negara-negara Eropa dan Amerika. Anak-anak 
Alpha yang seharusnya banyak menghabiskan waktu dengan bermain 
ditaman kini lebih banyak menghabiskan waktu dalam rumah dengan 
bermain game online dan sejenisnya. Kegiatan ini jika telah menjadi 
habit tentu saja menjadi masalah serius sebab pemerintah setiap negara 
akan banyak mengeluarkan biaya berobat bagi generasi yang “malas” 
bergerak ini. 

 
Sumber: Andi M Sadat-112018 

Gambar 1.4 Ancaman Obesitas Karena Malas Gerak 
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Ancaman Obesitas Bagi Milenial 

Anak-anak millennial kerap digambarkan sebagai generasi yang memiliki kualitas 
gizi dan standar hidup lebih baik dibanding orang tua mereka. Namun, di Inggris 
generasi ini memiliki masalah obesitas atau kelebihan berat badan. Berdasarkan 
riset yang dilakukan oleh Cancer Research UK ditemukan fakta bahwa 70 persen 
milenial mengalami obesitas sebelum mereka mencapai usia paruh baya dan 
setengah dari millennial akan mengalami obesitas saat berusia 35 - 44 tahun. Prof. 
Linda Bauld ahli pencegahan kanker menegaskan bahwa kebiasaan makan junk 
food akan membuat tren diet makanan sehat oleh sejumlah milenial tidak akan 
berpengaruh mengurangi berat badan mereka. 

Prof. Linda juga menegaskan bahwa para millennial harus lebih banyak 
makan buah dan sayuran jika mereka tidak mau terdampak beberapa risiko 
penyakit seperti kanker payudara, usus, dan ginjal. Sementara Rachel Rawson 
perawat senior dari Breast Cancer Care mengatakan “kita tidak mungkin 
mengabaikan bukti bahwa obesitas dapat meningkatkan risiko terkena kanker 
payudara bagi para millennial."  

Fakta lain dari World Cancer Research Fund untuk urusan ilmu 
pengetahuan dan publik mengemukanan sekitar 213 juta anak-anak dan remaja 
serta 1,3 miliar orang dewasa berada dalam kisaran kelebihan berat badan. Situasi 
ini menjadi ancaman nyata bagi populasi manusia seiring dengan makin 
meningkatnya jumlah orang dewasa dan anak-anak di seluruh dunia yang berisiko 
terkena penyakit karena obesitas sejak tahun 1975. 

Sumber: diolah dari beberapa sumber 

2. Beraktivitas dalam rumah bagi anak alpha tidak berbanding lurus 
dengan interaksi dalam keluarga. Mereka mungkin menetap dalam 
rumah sepanjang hari, minggu atau bulan, namun kehidupan mereka 
telah “terbelenggu” oleh smartphone, laptop, PC dst sehingga menjadi 
hambatan buat mereka dalam menjalin komunikasi langsung dengan 
isi rumah. Belum lagi jika orang tua mereka adalah pekerja keras yang 
sering bekerja hingga larut di kantor masing-masing. 

3. Dunia internet dengan segala jenis informasi benar-benar akan 
mengajak anak-anak kita generasi alpha untuk berselancar tanpa batas. 
Jika tidak diawasi dan diberi penjelasan yang berimbang maka segala 
bentuk informasi akan mereka serap apa adanya. Beragam bentuk 
budaya dari berbagai belahan dunia bisa saja membuat mereka ambigu 
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dalam bersikap sehingga beberapa kejadian, seperti anak mencoba hal-
hal berbahaya setelah melihat salah satu channel di gadget mereka 
secara intens dan tanpa filter mereka mempraktikkannya di rumah 
tanpa pengawasan orang tua. Benturan norma dan nilai-nilai budaya 
ini jika tidak disikapi dengan cermat tentu saja akan menjadi 
bumerang. Anak-anak kita perlahan mulai kehilangan respek pada 
orang tua, keluarga dan lingkungan sekelilingnya. Artinya, jika tidak 
diawasi dengan bijak internet dengan segala keunggulannya juga bisa 
menjadi sarana yang bisa menghancurkan masa depan anak-anak kita. 

4. Ada banyak kasus beberapa anak alpha, mengalami kesulitan 
berkomunikasi secara personal hingga lambat berbicara. Kemajuan 
teknologi internet dengan beragam informasi, membuat anak-anak 
generasi alpha hanya mendapatkan ribuah bahkan jutaan pesan setiap 
hari namun sifatnya hanya searah. Interaksi mereka hanya berada di 
ujung jari tanpa pernah bisa mengutarakan ekspresi dan rasa mereka. 
Interaksi apapun pasti akan sangat terbatas jika hanya dilakukan 
selebar layar komputer rumah. Sehingga beberapa penyakit sosial pun 
mulai muncul menjangkiti anak-anak kita. Beberapa sosiolog pun 
kemudian mulai menyarankan bahwa penggunaan teknologi oleh 
anak-anak kita secara tidak bijak akan memunculkan sikap anti-sosial 
yang tentu saja sangat berbahaya bagi sebuah bangsa. 

5. Jika tidak didampingi dengan baik kemahiran dan penguasaan 
teknologi bagi anak alpha dapat disalahgunakan untuk tujuan yang 
salah. Perlu dicacat bahwa kriminalitas lintas negara saat ini banyak 
dikoordinir melalui dunia maya, para pelaku kejahatan tidak harus 
bertemu secara fisik untuk saling berkoordinasi, mereka me-
lakukannya walau saling berjauhan dengan gadget di tangan. Kita 
mungkin pernah mendengar berita anak belia belasan tahun sanggup 
membobol sebuah bank di negara lain atau pembelian fiktif yang 
dilakukan melalui akun dan kartu kredit orang lain. Semua tindakan 
ini akan semakin meningkat bahkan makin bertambah modus 
operandinya jika anak-anak kita generasi alpha saat ini tidak diajari 
dengan baik bagaimana menggunakan internet secara bijak. 
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Sumber: Andi M Sadat-112018 

Gambar 1.5 Mengenal Teknologi Internet Sejak Dini 

Polisi Meringkus Belasan Remaja Pelaku Cyber Crime 

Balikpapan bukanlah kota besar seperti Jakarta, namun aktivitas online 
masyarakatnya, terutama generasi mudanya cukup intens. Namun sayangnya 
akses terhadap informasi tersebut tidak semua dimanfaatkan secara positif, 
sebagian malah disalahgunakan untuk tidak kriminal yang merugikan pihak lain. 
Fakta ini terlihat sekitar bulan Maret 2017 lalu, saat  jajaran kepolisian 
Balikpapan berhasil mengungkap kasus tindak pidana cyber crime yang dilakukan 
oleh belasan remaja berusai antara 16 hingga 20 tahun. Terbongkarnya kasus ini 
dibenarkan oleh polres Balikpapan yang terlibat penangkapan terhadap Warga 
Negara Indonesia (WNI) yang diduga kuat terlibat tindak pidana cyber crime. 

Tindak pidana cyber yang melibatkan para millennial ini tergolong 
fantastis sebab bernilai miliaran rupiah, di mana modus pelaku adalah melakukan 
hacking terhadap proses transaksi uang konsumen saat membeli tiket penerbangan 
pada salah satu anak perusahaan maskapai besar di Indonesia. Tim kepolisian yang 
diterjunkan langsung ke TKP telah mengamankan beberapa barang bukti seperti 
computer, laptop dan beberapa alat pendukung kejahatan lainnya. 

 

Meringkus Belasan Remaja Pelakus Belasan Remaja

ukanlah kota besar seperti Jakukanlah kota besar seperti Jak
nya, terutama generasi mudanyanya, terutama generasi mudanya

erhadap informasi tersebut tidakerhadap informasi tersebu
gian malah disalahgunakan untukgian malah disalahgunakan

kta ini terlihat sekitar bulan kta ini terlihat sekitar 
papan berhasil mengungkaan berhasil men

san remaja berusai remaja b
oleh polres Bleh 

xp
er
t

adat-112018 

Mengenal Teknologi Internet Sejnal Teknologi Inte

a (WN

xp



Generasi yang Terus Berubah 13

 

Beberapa barang bukti kejahatan yang membuat para tersangka sulit 
mengelak berhasil diamankan setelah polisi melakukan penggerebekan pada  salah 
satu rumah kontrakan di RT 19 Kelurahan Damai, Balikpapan, Kalimantan 
Timur. Kejadian tidak terduga ini membuat warga setempat geger, pasalnya 
pemukiman tempat tinggal yang selama ini cukup tenang tiba-tiba didatangi 
beberapa mobil polisi bersama aparat berseragam dan berpakaian preman. 
Kejahatan ini tentu saja sangat menggegerkan karena dilakukan oleh sekelompok 
anak muda yang terkoordinir rapi dan berpusat di luar pulau jawa. Saat ini 
setidaknya 12 orang pemuda millennial telah diringkus aparat berwenang.  

Sumber: diolah dari beberapa sumber 

6. Hidup dengan bergantung kepada alat tentu saja tidak baik, sebab 
sebuah alat apapun bentuknya hanya sekedar membantu aktivitas 
manusia agar mereka bisa lebih efektif dan efisien dalam urusan 
sehari-hari. Artinya, jika anak-anak generasi alpha ini dibiarkan 
hidupnya bergantung kepada alat maka sesungguhnya kita sebagai 
orang tua telah menjerumuskan mereka. Jadi sekali lagi gadget dan 
teknologi jangan sampai merenggut kebebasan anak-anak alpha dan 
kita sebagai orang tua sangat bertanggung jawab akan hal itu. 

7. Jika terus menggantungkan hidup melalui gawai yang mereka miliki. 
Maka anak-anak millennial tidak akan pernah bisa meningkatkan 
keterampilan mereka dan memiliki daya juang rendah. Akan timbul 
rasa malas untuk melakukan sesuatu akibatnya hidup mereka akan 
terjebak rasa nyaman. Mereka tidak lagi memiliki keinginan untuk 
menambah kemahiran dan belajar hal-hal baru yang bisa bermanfaat 
buat kehidupan mereka di masa depan. Sebaliknya, mereka lebih 
memiliki obsesi terhadap benda-benda yang mengandung unsur 
teknologi yang umumnya berharga mahal. Keinginan untuk me-
milikinya bisa mendorongnya melakukan berbagai cara. Dalam 
beberapa catatan disebutkan bahwa bagi mereka yang sudah terlanjur 
ketagihan (addict) dengan produk teknologi tertentu—yang bisa di 
dapatkan dengan mudah secara online—akan dengan mudah me-
ngalami kejenuhan/bosan saat muncul produk sejenis namun dengan 
teknologi terbaru. 
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Generasi Alfa: Terdidik Tapi Bisa Berdaya Juang Rendah 

Para millennial memang terdiri dari beberapa kelompok, salah satunya generasi 
alfa yang lahir di atas tahun 2007. Dibandingkan generasi lain, kelompok alfa 
terbilang generasi paling terdidik karena orang tua mereka hanya memiliki satu 
atau dua anak, sehingga beban menjadi lebih ringan. Hanya saja, aneka fasilitas 
yang mereka nikmati saat ini, terutama keunggulan teknologi informasi disinyalir 
justru tidak memperkuat mereka, sebaliknya membuatnya menjadi generasi dengan 
daya juang rendah. 

Sejak dilahirkan, generasi alfa sudah terpapar teknologi. Mereka sangat aktif 
dengan tablet atau ponsel sejak dini, wajar jika mereka terlihat canggih dalam 
mengotak-atiknya. Keakraban dengan gadget tidak sepenuhnya menguntungkan 
sebab pada sisi yang lain membuat mereka berjarak dengan orang-orang di dunia 
nyata membuat komunikasi langsung sangat terbatas. Kecanggihan gadget beserta 
fasillitas internet yang tak terputus membuat anak-anak ini semakin dekat dengan 
dunia maya. Seolah-olah semua masalah yang mereka temui dapat terpecahkan 
melalui mesin pencari. Situasi ini jelas berbeda dengan generasi Y atau X saat kecil 
dulu, di mana setiap masalah selalu merujuk pada guru atau orang yang lebih tua. 
Kedekatan mereka dengan teknologi dan smartphone inilah yang membuat generasi 
alfa sangat mudah mengakses informasi apapun secara instan. Hal inilah yang 
menjadi ketakutan beberapa pemerhati anak, sebab jika hanya menggantungkan 
diri pada teknologi dan gadget, generasi ini akan terus tumbuh dengan daya juang 
yang lemah.  

Bayangkan saat teknologi mendadak tidak bisa hadir membantu mereka. 
Kemungkinan mereka akan kehilangan akal dan memperlemah eksistensi mereka, 
sesuatu yang tidak seharusnya terjadi pada sosok manusia yang seayaknya bisa 
mengoptimalkan daya juang melalui akal yang dimilikinya. Oleh sebab itu orang 
tua harus mengajarkan kepada kaum Alfa bagaimana memanfaatkan teknologi 
secara bijak sehingga mereka mampu memanfaatkannya untuk mendukung 
kreativitas dan daya juang. 

Saat ini, setiap minggunya ada sekitar 2,5 juta anak Alfa lahir ke dunia, dan 
pada tahun 2025 diprediksi jumlah mereka akan menjadi sekitar 2 miliar orang. 
Jika para orang tua tidak membekali apa yang mereka butuhkan, maka mereka akan 
“terbunuh” oleh segenap fasilitas yang ada saat ini.  

Sumber: diolah oleh penulis 
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Dampak negatif yang sangat mungkin atau menjadi ancaman bagi 
anak alpha tentu saja menjadi tantangan besar bagi para orang tua untuk 
mengambil sikap. Mengantisipasinya dengan membekali anak pe-
ngetahuan yang mereka butuhkan agar kehidupan yang lebih baik seperti 
yang diharapkan oleh para orang tua dapat capai. Di antara begitu banyak 
pengetahuan penting yang harus dibekalkan kepada anak salah satunya 
adalah bagaimana mengajari mereka melakukan perencanaan keuangan 
yang baik agar menjadi bekal bagi mereka dalam menghadapi segala 
kemungkinan. Keterampilan ini tentu saja menjadi bagian penting sebagai 
skill for life untuk anak-anak kita. 

1.4 Gen Alpha dan Era 4.0

Revolusi industri 4.0 adalah tonggak baru kehidupan manusia dalam 
menatap peradaban dunia. Kondisi ini setelah ditemukannya super 
komputer, robot pintar, kendaraan tanpa pengemudi, editing genetik, 
maupun perkembangan neuroteknologi hingga penggunaan big data untuk 
melakukan analisa. Disadari semua pihak bahwa pemicu kemunculan 
revolusi industri tidak bisa dilepaskan dari peran internet dalam 
mengautomatisasi dan mengintegrasikan seluruh sistem produksi dalam 
satu kesatuan atau populer disebut sebagai Internet of Things (IoT). Peran 
internet dan perangkatnya yang begitu besar, disadari atau tidak secara 
perlahan menggeser peran manusia dalam suatu mata rantai sistem. 
Kondisi ini tentu saja menuntut kecerdasan dan keterampilan baru agar 
seseorang tetap bisa berperan di era industri 4.0.  

Jika kita mengamati teori cohort yang disajikan diawal bab ini. 
Generasi X adalah generasi millennial pertama yang tumbuh dan 
merasakan saat-saat internet booming (Lyons, 2004). Merekalah yang awal 
mula merasakan dan mempopulerkan berbagai media seperti email SMS, 
facebook, twitter untuk saling berkomunikasi satu sama lain. Aktivitas ini 
terus berlanjut bahkan mengalami perkembangan yang sangat massif 
hingga generasi Z dan tentu saja generasi terakhir, Alpha. Berikut ini 
beberapa milestone temuan teknologi sejak tahun 1995-2014 yang turut 
mendorong revolusi industri 4.0. 
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Technology Timeline 1995 to 2014 

1997:  Google.com is registered as a domain 
1998:  Portable MP3 players enter the market 
2000:  USB flash drives become available, Nokia 3310 launched 
2001:  Wikipedia is launched 
2003:  MySpace is launched 
2005:  YouTube is launched 
2006:  Facebook opens to the public 
2006:  Twitter is launched 
2007:  Dropbox founded 
2007:  First iPhone released 
2009:  Whatsapp founded 
2010:  iPad is launched 
2010:  Instagram launched 
2012:  Facebook has 1 billion active users 
2014:  Google Glass launched 

Lalu di mana posisi generasi milllennial saat ini? Ya, mereka berada 
dalam pusaran industri 4.0. Situasi ini bisa menjadi peluang namun bisa 
juga menjadi tantangan yang tidak bisa mereka lewati jika mereka tidak 
dibekali berbagai keterampilan yang mereka butuhkan. Keterampilan yang 
dimaksud tentu saja bukan sekedar keterampilan teknis seperti secara 
“natural” mereka sukai saat ini, yaitu teknologi yang bersifat hard skill 
tetapi juga keterampilan yang bersifar softskill. Hardskill merujuk pada 
keterampilan teknis yang didapat oleh anak-anak kita selama masa 
sekolah-perkuliahan seperti keterampilan memperbaiki mesin, meng-
operasikan program komputer atau menciptakan alat bantu hemat listrik. 
Sementara softskill merujuk pada keterampilan interpersonal termasuk 
berpikir kritis, kreatif, komunikatif, menejemen konflik, rasa ingin tahu 
yang tinggi, dan bertanggung jawab.  

Menurut Kate (Forbes, 2018) softskill lebih menentukan kesuksesan 
seseorang dibandingkan dengan hardskill. Nah, jika merujuk pada masalah 
yang rentan dihadapi oleh para millennial seperti disebutkan di atas, maka 
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masalah jelas akan menjerat jika para orang tua tidak berusaha membantu 
mereka. Mereka mungkin secara teknis mampu menggunakan komputer, 
menggunakan segala jenis atau bahkan menciptakan aplikasi sendiri serta 
mampu menemukan beragam sumber daya berbasiskan teknologi. Namun, 
jika tidak dibarengi oleh kemampuan softskill yang sesuai maka mereka 
akan menjadi generasi hilang. Beberapa pihak secara sinis menyebutnya 
generasi “zombie” tetap hidup tetapi tidak memiliki kendali atas keadaan, 
bahkan eksistensinya bisa menjadi ancaman bagi orang lain.   

 
Sumber: Andi M Sadat-112018 

Gambar 1.6 Bekali Keterampilan yang Berimbang 

1.5 Peran Orang Tua dan Sekolah

Mengawal anak-anak kita para generasi alpha agar bisa menapaki masa 
depan dengan sukses bukanlah pekerjaan mudah. Orang tua dan dunia 
pendidikan (sekolah) kita harus bahu membahu, bekerja sama me-
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g lain.   g lain.   
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nawarkan solusi buat mereka. Di rumah orang tua selalu menjadi teman 
diskusi yang baik sementara di sekolah selalu memberikan ruang bagi 
setiap anak untuk mengeksplorasi pengetahuan, berinteraksi dengan 
banyak pihak baik secara intelektual maupun sosial. Intinya mereka harus 
saling bekerjasama untuk memberikan yang terbaik buat anak-anak 
tersebut. 

Pendidikan formal yang kerap dituduh kehilangan subtansinya 
dalam menciptakan manusia-manusia yang seimbang hati dan isi 
kepalanya harus berani melakukan terobosan. Harus berani meninjau 
ulang berbagai kurikulum sehingga mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, meningkatkan kebiasaan membaca dan berdikusi secara 
intensif. Fakta menunjukkan bahwa Indonesia hanya berada pada 
peringkat 60 pada tingkat literasi, walapun data tersebut tidak bisa 
merepresentasikan kebiasaan membaca anak-anak kita akan tetapi bisa 
memberikan sedikit gambaran akan kesiapan kita dalam menghadapi era 
teknologi komputasi sebagai konsekuensi logis industri 4.0 yang akan 
mendisrupsi banyak hal yang kita lakukan hari ini. 

Para orang tua harus mulai me-rethink peran yang mereka lakukan 
selama ini bahwa peduli kepada anak bukan berarti semua kebutuhannya 
fisik harus dipenuhi, namun jauh dari itu ada banyak kebutuhan psikis 
yang sulit diukur. Bahwa pendidikan bukan sekedar mengirim mereka ke 
sekolah-sekolah yang dianggap unggul berbiaya mahal. Melainkan lebih 
dari itu pendidikan yang baik butuh keseimbangan, butuh kehadiran 
orang tua di saat para anak-anak ini membutuhkannya. Hanya saja kadang 
orang tua dan anak sibuk dengan urusan masing-masing. Orang tua sibuk 
dengan tugas mencari nafkah sementara sang anak sibuk dengan gadget, 
tugas sekolah dan terlanjur merasa aman dengan asisten rumah tangga. 
Mereka punya kebutuhan dasar, yaitu perhatian yang tulus dari kedua 
orang tua, namun mereka kadang tak kuasa membahasakannya. Mereka 
hanya berontak dengan cara diam, sibuk dengan diri sendiri sambil selalu 
siap dengan nilai sekolah yang tidak boleh jelek.  

 

Ex
pe
rt

angan
mbang hatmbang h

Harus berani mus berani m
meningkatkan kemampingkatkan kema

membaca dan berdikusi secbaca dan berdiku
Indonesia hanya beradanesia hanya

i, walapun data tersebut tlapun data ters
embaca anak-anak kita akaanak-anak kit

n akan ken kesiapan kita dalam siapan kita d
gai konsekuensi logis induonsekuensi logis

l yang kita lakukan hari ini. kita lakukan h

ua harus mulai me-rus mulai me-rethinkrethin  p
wa peduli kepada anak bukanwa peduli kepada anak bukan

dipenuhi, namun jauh dadipenuhi, namun jauh ri iri i
t diukur. Bahwa pendidikant diukur. Bahwa pend

h-sekolah yang dianggap unh-sekolah yang diang
u pendidikan yang baiu pendidikan yan

di saat para anak-asaat para 
n anak sibukanak

mencar



Generasi yang Terus Berubah 19

 

Nah, buku yang ada di tangan anda ini adalah salah satu cara yang 
bisa efektif mendekatkan para orang tua dengan para millennial secara 
umum, yaitu mengajak mereka bagaimana melakukan perencanaan 
keuangan dengan segala perangkatnya. Membekali keterampilan 
tambahan untuk kehidupan yang lebih baik di masa depan. Selamat 
menyimak! 
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   BAB 2 
 

MEMBANGUN MASA DEPAN CERAH 
 

 
 

 

asa depan cerah bagi anak-anak kita tentu saja menjadi 
idaman para orang tua. Mereka bahkan bersedia melakukan 
apa saja demi tujuan tersebut. Mulai dari pilihan sekolah 

mahal, fasilitas anak yang serba tersedia, les ini dan itu hingga segala 
permintaan anak dituruti. Tapi haruskah seperti itu? Beruntunglah bagi 
orang tua yang mampu, tapi bagaimana dengan mereka yang hidupnya 
susah? Jangankan buat tambahan les, buat beli baju seragam sekolah saja 
harus nunggak.  

Tuhan memang maha adil, tidak semua bisa diukur dengan uang dan 
materi. Sama seperti anak-anak kita yang merupakan titipan, amanah dari 
tuhan yang tidak bisa dibandingkan dengan materi. Wajar jika tidak ada 
jaminan anak-anak sukses lahir dari keluarga kaya, sebab Tuhan selalu 
punya rencana dan memberi kesempatan kepada siapapun dari kalangan 
manapun untuk sukses, syaratnya hanya dua: ikhtiar dan doa. 

Memang hidup kelihatan jauh lebih mudah jika kita berasal dari 
keluarga kaya raya, semua kebutuhan anak bisa dipenuhi. Namun seperti 
frase Inggris katakan: “money is not everything”. Uang bukanlah segalanya 
dan ada begitu banyak hal yang perlu diketahui melebihi materi yang 
kasat mata. Uang tidak dapat membeli kedekatan kita kepada anak tetapi 
kehangatan yang abstrak mampu mengerjakannya untuk anda. Uang juga 
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tidak bisa membeli perhatian yang tulus. Namun tanggung jawab dan 
kasih sayang sanggup melakukannya untuk anda.  

Membangun masa depan cerah untuk anak ibarat misteri yang harus 
dipecahkan, ada ribuan teka-teki yang harus diurai dengan sabar, harus 
tabah sebab kegagalan dan sukses tidak berjalan linear, orang tua dan 
anak-anak mereka hanya perlu menjalaninya dengan meraup setiap 
hikmah sedalam-dalamnya, bangkit dan terus menjalaninya dengan teguh. 
Sesuatu yang tidak mungkin ditukar dengan materi. 

Jika demikian sungguh berat peran orang tua dalam mengawal kaum 
millennial, menjaga generasi alpha yang memiliki dunia berbeda menjadi 
generasi yang sanggup menjawab tantangan sejarah. Ya, setiap orang tua 
tentu ingin anaknya tumbuh menjadi generasi yang lebih sukses dalam 
segala hal dibanding dirinya. Namun hidup memang tak segampang yang 
dibayangkan, berbagai tantangan datang mendera. Jika tidak memiliki 
daya tahan dan keterampilan khusus semuanya bisa jadi buyar. Sementara 
mendamping anak-anak setiap saat membutuhkan komitmen level tinggi 
para orang tua. Sebagai manusia biasa orang tua juga kadang kala 
dihinggapi sikap cuek, malas dan stres tinggi, sehingga mereka juga butuh 
memperhatikan diri mereka sendiri.  

Dalam literatur tentang parenting dapat ditemui beragam kiat dan 
strategi bagaimana menangani anak-anak kita agar mereka dapat tumbuh 
menjadi pribadi yang bertanggung jawab, mengawal mereka menjadi 
anak-anak yang baik secara personal maupun profesional.  

Berikut ini ada beberapa hal mendasar yang harus diperhatikan oleh 
para orang tua dalam rangka mempersiapkan anak-anak mereka dalam 
mengarungi samudera masa depan yang lebih cerah: 

2.1 Tempat Tinggal Ramah Anak

Memilih tempat tinggal tentu saja tidaklah mudah apalagi di tengah kota 
metropolitan yang semuanya serba mahal. Jika ingin fasilitas yang serba 
startegis maka siap-siaplah merogoh kocek sangat dalam. Namun tempat 
tinggal disini bukan melulu soal segala fasilitas yang serba dekat dan 
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tersedia 24 jam. “Tempat” di sini bermakna memprioritaskan kenyamanan 
buat keluarga, terdiri dari: kualitas bangunan rumah itu sendiri, para 
tetangga yang baik, lingkungan sekeliling yang aman, sekolah yang relatif 
gampang diakses dan tentu saja sarana ibadah buat keluarga. Hal ini 
sangat penting karena tempat tinggal lebih dari sekedar tempat bernaung, 
melainkan tempat keluarga menata hidup, mengajari nilai-nilai, 
berinteraksi dan tentu saja menjadi tempat anak-anak kita tumbuh menjadi 
dewasa.  

 
              Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 2.1 Merasa Nyaman di Rumah Sendiri 

Dalam konteks ini slogan “rumahku istanaku” sangat relevan dalam 
menggambarkan bahwa rumah adalah segalanya buat keluarga. Dari sana 
asa disemai, dipupuk dan akan dipetik hasilnya di kemudian hari. Sebuah 
rumah haruslah bermakna “a home” bukan sekedar “a house”, bedanya apa? 
Jika house hanya bermakna seonggok bangunan dengan segala fasilitasnya, 
maka home bermakna lebih dalam yaitu terkait dengan sikap hidup dan 
perilaku orang-orang yang tinggal di dalamnya. Artinya home merujuk 
pada suasana kehidupan yang berimbang antara fisik dan mental, moral 
dan spiritual orang-orang yang ada di dalamnya. Bagi orang timur yang 
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masih kental memegang tradisi dan budaya para leluhur maka setidaknya 
ada lima fungsi rumah yang dapat melindungi anak-anak dan keluarga: 

a. Rumah harus berfungsi sebagai “tempat” ibadah. Artinya rumah harus 
menjadi sarana bagi seluruh anggota keluarga, terutama anak-anak 
kita untuk selalu mengingat Tuhan sang maha pencipta. Membiasakan 
berdo’a dan melantunkan bacaan-bacaan suci di sela kesibukan 
penghuni rumah akan meningkatkan semangat dan “aura” rumah itu 
sendiri. 

b. Rumah harus berfungsi sebagai tempat edukasi bagi anak-anak kita. 
Membiasakan berdiskusi memecahkan setiap masalah, sharing 
pengalaman selama di sekolah hingga mengerjakan PR bisa menjadi 
modal untuk menjaga kedekatan secara emosional.  

c. Rumah harus berfungsi sebagai pelepas segala kepenatan. Tuntutan 
hidup dan pekerjaan saat ini membuat setiap orang rentan terhadap 
stres. Pada saat seperti ini rumah seharusnya berfungsi sebagai tempat 
kembali yang paling baik, meringankan duka dan kembali memupuk 
semangat kita untuk menghadapi setiap persoalan. Bukan sebaliknya, 
justru menjauhi rumah karena sudah menjadi bagian dari masalah. 
Saat ini banyak pihak entah orang tua dan anak menjadikan tempat 
lain sebagai pelarian mereka saat ditimpa persoalan. Mereka enggan 
kembali ke rumah sebab rumahnya bukan memberi solusi melainkan 
menambah beban mereka. 

d. Rumah sebagai tempat menambah dan menjaga keturunan. Bagi 
masyarakat timur yang dekat dengan nilai-nilai religi, rumah adalah 
tempat untuk melanggengkan dan menjaga keturunan mereka. Untuk 
itu privasi kenyamanan dan keamanan harus dijaga dan dijunjung 
tinggi agar seluruh anggota keluarga selalu hidup dalam harmoni. 
Sangat beralasan jika banyak rumah di pelosok suku-suku nusantara 
yang di dalamnya bisa dihuni oleh tiga generasi. Nenek, anak dan cucu 
masih tinggal serumah. Bahkan rumah para leluhur sengaja 
dipertahankan sebagai simbol harmoni para keturunan mereka. Pada 
momen hari-hari libur tertentu seperti lebaran dan natal, rumah-rumah 
leluhur tersebut akan dipenuhi para keturunannya yang datang dari 
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setiap penjuru mata angin. Mereka berkumpul di rumah untuk berbagi 
cerita dan pengamalan setelah lama tak bersua. 

e. Bersinergi dan saling melengkapi adalah fungsi rumah lainnya. 
Penghuni rumah adalah miniatur dari lingkungan yang lebih luas di 
mana anak-anak kita menjadi bagian utama di dalamnya. Mereka 
memiliki karakter masing-masing ada yang pendiam, ada yang suka 
nyanyi ada juga yang suka menyendiri, semuanya berbeda namun 
terhimpun dalam sebuah tempat yaitu rumah. Ya rumah anda, saya 
dan kita semua. Perbedaan di antara para penghuninya bukan alasan 
untuk tidak saling berbagi dan bersinergi untuk kepentingan bersama. 
Seorang bos sekalipun yang begitu superior di kantornya, butuh 
tempat untuk saling berbagi cerita. Butuh masukan istri dan anak-
anaknya karena bisa lebih netral tanpa tendensi apa-apa selain ingin 
orang tua dan kehidupan mereka lebih baik. Singkat kata rumah yang 
baik adalah rumah yang bisa bersinergi memberi efek positif bagi 
setiap penghuninya. 

Kriteria Menentukan Lokasi Rumah Ideal Buat Keluarga 
Memiliki rumah tempat tinggal sendiri adalah impian semua orang. Bagi mereka 
yang berencana membeli sebidang tanah untuk membangun rumah atau 
berkeinginan membeli rumah tinggal buat sang buah hati, maka ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan sebelum menentukan pilihan, yaitu: 
1.  "Brainstorming" dengan anggota keluarga 

Semua perlu dilibatkan sebelum anda menentukan pilihan termasuk anak-anak 
kita, sebab dari sanalah seluruh aktivitas mereka ke depan akan dimulai. 
Memintai pendapat kepada sang anak juga menjadi bagian dari strategi agar 
anak-anak nantinya memiliki rasa memiliki dan mau menjaga rumah dengan 
penuh tanggung jawab.  Selain itu, melalui diskusi yang baik akan membuat 
semua kepentingan terakomodir, seperti ayah yang  mungkin menginginkan 
tempat strategis dekat kantor, sang ibu dekat dengan pusat-pusat belanja atau 
sang anak yang ingin dekat sekolah atau pusat rekreasi. Dengan demikian 
lokasi idaman yang memenuhi kriteria keluarga bisa diperoleh.  

2. Keamanan 
Banyak bertanya kepada orang-orang di sekitar mengenai keamanan lokasi 
rumah yang akan dibeli juga sangat penting. Beberapa opini dari mereka dapat 
anda saring, kroscek dan akan lebih baik lagi jika dilokasi tersebut telah 
dilengkapi dengan sistem keamanan yang rutin, seperti keberadaan satpam, 
pagar pengaman bahkan CCTV. 
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3.  Tidak rawan bencana 
Pastikan lokasi yang akan anda pilih tidak rawan bencana, seperti banjir, tanah 
longsor, kebakaran bahkan gempa bumi dll. Masih ingat kejadian gempa yang 
melanda saudara-saudara kita di Palu? Salah satu yang membuat jumlah 
korban begitu besar adalah karena hunian mereka berdiri diatas lahan yang 
rawan dan tidak layak untuk perumahan. Ya likuifaksi tanah terjadi secara 
massif menyusul gempa besar yang terjadi membuat ratusan hingga ribuan 
rumah roboh. 

4.  Akses jalan yang baik 
Akses jalan yang baik tidak terlalu jauh dari berbagai fasilitas umum, seperti 
pasar, sekolah, rumah ibadah dan pusat keramaian lainnya tentu saja akan 
membantu mobilitas penghuninya. Lebar jalan, jalan alternatif serta tingkat 
keramaian juga bisa menjadi pertimbangan. 

5.  Udara segar dan sinar matahari yang cukup. 
Memiliki rumah tinggal yang rindang karena pepohonan tentu saja sangat 
menyenangkan karena selain pemandangan indah juga berarti udara segar nan 
sejuk masih tersedia. Selain itu paparan sinar matahari yang cukup adalah 
berkah yang patut disyukuri pula. Untuk itu sedapat mungkin menghindari 
lokasi rumah yang terhimpit bangunan-bangunan tinggi, sehingga rumah 
anda meski terlihat teduh namun tidak mendapat sinar matahari yang cukup. 
Selain itu, arah rumah tempat tinggal sebaiknya mengarah ke timur agar sinar 
mentari pagi bisa masuk ke dalam rumah, saat sore menjelang panasnya juga 
bisa menerangi pekarangan belakang. 

6. Keragaman penghuni 
Bertetangga dengan orang-orang yang beragam (heterogen) dari berbagai latar 
belakang pendidikan, pekerjaan, suku bahkan agama memiliki keseruan 
tersendiri sebab itu berarti kita harus mampu beradaptasi dan menyesuaikan 
diri. Namun situasi ini dalam jangka panjang akan mengasah kecerdasan 
emosional si kecil, membangun rasa respek dan empati karena terbiasa 
menyaksikan perbedaan. Perlu digarisbawahi bahwa anak-anak biasanya justru 
lebih mudah beradaptasi karena “bahasa” yang mereka gunakan adalah 
bahasaanak yang bersifat, universal dan mudah mereka pahami. 

7.  Fasilitas utama 
Fasilitas perumahan harus tersedia sepanjang waktu. Air, listrik, jaringan 
drainase, instalasi sampah hingga sinyal untuk keperluan komunikasi akan 
memberikan anda kenyamanan untuk tinggal di lokasi tersebut. Tentu saja 
selalu ada prioritas terutama  mereka yang tinggal jauh diluar kota, namun 
harus dipastikan tidak akan mengganggu aktifitas utama penghuni rumah. 

10. Bujet & nilai investasi 
Jika lokasi rumah anda dan keluarga sudah sesuai, selanjutnya pertimbangan 
harga menjadi hal yang perlu anda perhatikan. Harga harus bisa disesuaikan 
dengan bujet yang Anda sediakan. Selain itu beberapa pihak juga menghubung 
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-kannya dengan investasi. Ingat nilai tanah dan bangunan yang terus 
merangkat bisa jadi sekaligus investasi yang menggiurkan. Bukankah rumah 
dan lokasi kelak dapat pula diwariskan kepada anak-anak kita. 

Sumber: diolah oleh penulis 

2.2 Temukan Tetangga Terbaik

Memiliki rumah dengan lokasi yang sesuai kebutuhan keluarga tentu saja 
ibarat surga, namun semua akan buyar jika tidak didukung tetangga yang 
bisa berempati. Untuk itu memilih tetangga yang baik sangat penting 
adanya. Meskipun sulit menilai manusia hanya dari luarnya, namun 
mencari tahu siapa yang akan menjadi tetangga kita patut diupayakan. 
Mungkin kadang-kadang terdengar naïf sebab bagi sebuah perumahan 
baru atau karena belinya lahan baru yang masih kosong, sebuah keluarga 
tidak dapat memilih siapa yang harus jadi tetangganya. Mungkin alasan ini 
pulalah kemudian banyak keluarga yang memutuskan bertetangga dengan 
sanak keluarga bahkan orang tua mereka. Selain lebih pasti juga akan 
memudahkan mereka ke depan. Namun mengetahui siapa tetangga kita 
setidaknya kita dapat memperoleh gambaran awal, bukannya dengan tahu 
siapa mereka kita akan lebih mudah saling kenal dan berbagi rasa empati.  

Ann Owens, seorang sosiolog dari University of Southern California 
dalam riset selama kurun waktu 40-50 tahun menemukan fakta betapa 
pentingnya bertetangga dalam sebuah lingkungan. Dia juga menegaskan 
bahwa membeli atau memiliki rumah dengan para tetangga yang respek 
merupakan cara terbaik yang bisa dilakukan oleh para orang tua bagi 
anak-anak mereka. Artinya memiliki rumah mewah berharga mahal 
menjadi tidak ada artinya jika anda dikelilingi para tetangga yang tidak 
menaruh respek kepada anda dan itu berarti “kiamat” bagi anak-anak 
anda.  

2.3 Jauhi Stres, Jadilah Orang Tua yang Bahagia

Mengharapkan anak berbahagia tanpa dimulai dari orang tua yang 
bahagia rasanya kurang pas. Sebab anak adalah peniru yang sangat ulung 
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selain itu sangat bisa merasakan apa yang orang tuanya rasakan. Untuk itu 
berusahalah menjadi orang tua yang menunjukkan kesenangan dan 
kehangatan setiap hari sebab itu akan mewarnai hari-hari anak-anak. 
Carolyn dan Philip Cowan, dua psikolog dari University of California 
mengemukakan bahwa orang tua yang bahagia memiliki kecenderungan 
kuat untuk memiliki anak-anak yang berbahagia. 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 2.2 Jadikan Mereka Anak-anak yang Bahagia 

Mereka juga menegaskan bahwa nak-anak tidak akan menemukan 
jalan terbaiknya jika para orang dewasa tidak menjaga diri dan hubungan 
mereka. Hal ini jelas tantangan besar bagi para orang tua dalam 
menjalankan fungsinya sebab saat ini sangat banyak faktor yang bisa 
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memengaruhi mood seseorang yang bisa memicu stres sehingga 
berpengaruh pada hubungan relasional dengan anak. Selanjutnya, temuan 
Kei Nomaguchi, sosiolog dari Bowling Green State University secara tegas 
menekankan bahwa jika seorang ibu stres disebabkan oleh kesibukan kerja 
kemudian berusaha mencari waktu dengan anak-anak, dapat memberi 
pengaruh buruk kepada anak-anaknya. Temuan ini bisa dipahami sebab 
jika seseorang yang tengah mengalami tekanan berat akan sulit untuk 
berlaku wajar kepada orang lain. Mungkin seseorang bisa saja berpura-
pura tetapi itu sama sekali tidak bisa menupi kenyataan yang sebenarnya. 
Intinya, mereka yang mengalami stress juga akan menularkannya kepada 
pihak lain atau paling tidak orang lain akan merasakan situasi yang kurang 
kondusif apalagi bagi anak-anak kita yang secara alamiah memiliki 
kedekatan emosional dengan para orang tua. 

Akhirnya menjadi bahagia lepas dari stres memang pilihan setiap 
pribadi sebab pada dasarnya kita sebagai orang tua adalah pribadi-pribadi 
yang merdeka dengan pilihan. Selain itu faktor lingkungan selalu diluar 
kontrol kita, sebaliknya yang bisa kita kontrol adalah diri kita sendiri 
dengan tidak membiarkan pikiran-pikiran kita dirasuki oleh hal-hal negatif 
yang semakin menjauhkan diri kita dari kebahagiaan. 

2.4 Berikan Pembagian Tugas

Apakah anda termasuk orang tua yang kerap membantu orang tua anda 
dulu? Jika “Ya”, sebenarnya anda orang yang sangat beruntung bisa 
berkontribusi langsung kepada keluarga. Jika jawabannya “Tidak”, maka 
mungkin ada alasan tertentu yang perlu kita telusuri. Lythcott-Haims 
mantan dekan di Stanford University sekaligus penulis buku “How to Raise 
an Adult” mengemukakan jika anak-anak kita tidak dibiasakan 
mengerjakan pekerjaan yang seharusnya bisa mereka bantu dalam rumah, 
maka sesungguhnya dia telah kehilangan sebuah proses belajar yang 
penting. Jika seorang anak tidak membantu mencuci piring yang 
menumpuk, itu terjadi karena dalam pikiran mereka ada orang lain yang 
akan melakukannya dan itu berarti dia kehilangan kesempatan untuk 
belajar bagaimana respek dan tanggung jawab atau bagaimana arti penting 
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kebersihan. Singkat kata, seharusnya semua aktivitas  dalam rumah yang 
bisa melibatkan anak-anak kita dapat digunakan agar mereka bisa belajar 
mengasah diri dan berkontribusi.  

Bagi mereka yang memiliki beberapa anak, pembagian tugas rumah 
dapat disesuaikan dengan usia mereka. Anak remaja usia 13-18 tahun 
(selevel SMP dan SMA) dapat membantu membersihkan pekarangan dan 
mengepel lantai rumah,  anak usia 6-12 (SD) bisa membantu membuang 
sampah, sedangkan yang masih berusia kurang dari 5 tahun bisa 
membantu merapikan mainan sendiri. Pembagin tugas seperti ini 
merupakan  aktivitas yang secara langsung melibatkan anak. Bagaimana 
pun mereka harus tumbuh dengan keseimbangan, itu berarti mereka harus 
terlibat dalam beragam aktivitas termasuk membantu pekerjaan rumah 
dan mulai belajar membagi waktu untuk bermain dan mengerjakan PR. 
Tapi yakinlah semua aktivitas tersebut akan melatih anak-anak kita 
menjadi pribadi mandiri yang akan bermanfaat buat kehidupan mereka 
kelak. 

2.5 Biasakan Anak Anda Membaca dan Berhitung

Belajar membaca dan berhitung adalah dua keterampilan dasar yang harus 
dimiliki. Para filosof dan tokoh ternama jaman dulu memulai perjalanan 
intelektualnya dengan kemampuan membaca dan belajar ilmu pasti. Kita 
mungkin teringat beberapa tokoh seperti Leonardo Da Vinci, Newton, 
Napoleon hingga Bill Gates yang kesuksesan hidupnya dimulai dari 
kegemarannya membaca dan belajar berhitung. Orang tua mereka 
mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan yang diperolah dari membaca dan 
berhitung adalah jendela dunia. Mereka bisa meraih sukses jika berhasil 
melakukan keduanya secara konsisten. 

Penulis buku ternama Thomas Curley, menemukan fakta bahwa 63% 
milyuner yang menjadi kaya melalui upaya sendiri adalah mereka yang 
dulunya diwajibkan oleh kedua orang tuanya membaca dua atau lebih 
buku dalam sebulan. Orang tua mereka bahkan mewajibkan membaca 
biografi orang-orang sukses, sejarah, nonfiksi, buku-buku klasik dan 
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menjadikan buku sebagai hoby mereka. Curley percaya bahwa men-
jauhkan anak-anak kita dari kebiasaan membaca akan membuat hidup 
mereka kering tanpa gairah. Besar kemungkinan mereka akan menjadi 
generasi yang sulit bersaing.  

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 2.3 Belajar Membaca dan Berhitung Sejak Dini 

Sementara itu kemampuan berhitung juga perlu diperkenalkan sejak 
dini. Greg Duncan periset dari Northwestern University Amerika me-
nemukan bahwa salah satu faktor paling penting untuk memprediksi 
capaian akademik seorang anak kelak adalah kemampuannya dalam 
berhitung. Kemampuan berhitung bahkan juga berpengaruh kepada 
kemampuan anak membaca secara umum. Mengasah dua kemampuan di 
atas tentu saja akan menjadi modal berharga bagi kecerdasan anak dan 
hendaknya dilakukan sedini mungkin agar dapat menjadi modal untuk 
kesuksesannya kelak.  
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2.6 Beri Ekspektasi Tinggi dan Pujilah dengan Benar

Banyak cara dilakukan oleh para orang tua untuk meningkatkan kualitas 
anak, namun para periset dari University of California, Los Angeles 
(UCLA) dan Akademi Kesehatan Anak Amerika (American Academy of 
Pediatrics) menemukan bahwa harapan para orang tua terhadap anak-
anaknya dapat memprediksi kesuksesan anak di sekolah. Ekspektasi orang 
tua terhadap anak memang wajar, karena mereka diharapkan menjadi 
penerus yang seharusnya memiliki kualitas hidup dan kesuksesan jauh 
melampaui orang tua mereka. 

Temuan lain juga kemukakan oleh Neal Halfon, direktur pada pusat 
kesehatan anak, keluarga dan masyarakat-UCLA bahwa kuatnya peran 
orang tua dalam jangka panjang terhadap anak-anaknya sangat me-
nentukan kemampuan berhitung dan membaca. Bahkan para orang tua 
yang memiliki visi ke mana anak harus disekolahkan akan terus me-
ngarahkan anaknya ke sekolah tersebut terlepas dari kemampuan 
keuangan serta asset yang dimilikinya. Artinya, orang tua bahkan mau 
melakukan apa saja demi menemukan sekolah terbaik buat anak-anak 
mereka. 

Namun harus pula berhati-hati sebab anak-anak juga memiliki masa 
depan sendiri-sendiri. Mereka yang merasa terlalu lama berada di bawah 
ketiak orang tua bisa mengalami rasa nyaman atau bisa pula berontak. 
Rasa nyaman akan membuat mereka tidak bisa mandiri dan selalu 
berharap pada orang lain. Sikap ini justru akan melemahkan daya 
juangnya dalam mengarungi masa depan. Sementara harapan tinggi orang 
tua juga membuat anak-anak tersebut berontak, mengambil jalannya 
sendiri tanpa mau lagi mendengarkan apa kata orang tua.  Oleh sebab itu 
para orang tua harus bertindak seperti “main layangan”, paham kapan 
waktunya menarik, lalu mengulur bahkan melepaskannya.  

Harapan dan pujian adalah dua hal yang sulit dipisahkan. Harapan 
tinggi untuk meraih sukses harus berbarengan dengan pujian atas setiap 
langkah-langkah kecil sang anak. Sebagai contoh, orang tua berharap 
anaknya menjadi juara olimpiade fisika. Segala sesuatu memang sudah 
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disiapkan dengan baik, mulai dari alokasi waktu, biaya les tambahan 
hinggi tenaga private yang dibayar mahal. Namun ternyata sang anak tidak 
berhasil meraih prestasi yang diharapkan! Haruskah orang tua marah? Ya, 
sangat wajar jika rasa kesal muncul, namun ceritanya bisa sangat berbeda 
jika fokusnya digeser. Bukan fokus kepada besarnya biaya yang telah 
dikeluarkan melainkan fokus pada kerja keras sang anak. Jika anak-anak 
kita telah menunjukkan kerja keras, mulai berdisiplin dan penuh komitmen 
pada pilihannya, maka tidak ada alasan untuk marah! Orang tua harus 
berani mengajarkan dan menempatkan bahwa proses adalah yang pertama 
selanjutnya hasil merupakan bonus. Artinya jika anak-anak kita berhasil 
meraih predikat juara maka berilah pujian bahwa “semua itu terjadi karena 
kerja kerasnya”. 

Carol Dweck, professor psikologi dari Stanford University, me-
ngemukakan bahwa adalah jauh lebih baik jika para orang tua memberikan 
pujian yang pantas kepada anak-anak mereka saat selesai melakukan 
sesuatu. Saat mereka berprestasi lebih baik mengatakan mereka meraihnya 
karena kerja keras, bukan semata karena bakat yang dimilikinya. Jika salah 
melakukannya maka efeknya anak-anak kita akan menjadi fixed mindset. 
Puas dengan apa yang telah ada dan tidak pernah berupaya meraih 
sesuatu yang lebih tinggi. Dweck berharap para orang tua dapat 
menjadikan anak-anak mereka memiliki growth mindset yaitu pandangan 
bahwa segala sesuatu bisa terus berkembang jika terus dilatih. Artinya, 
gagal meraih juara fisika hari ini bukan berarti akhir segalanya, sebab jika 
terus berlatih dengan baik dan konsisten prestasi lebih tinggi dapat diraih. 
Dweck juga percaya bahwa bakat alam bukan segalanya, sebaliknya  
potensi yang kecil bila terus diasah akan terus tumbuh menjadi besar dan 
maju. Sekarang semua tergantung kita! Ya, orang tua dan anak-anak 
mereka.  

2.7 Menciptakan Kebiasaan Keluarga

Riset menunjukkan bahwa anak-anak dengan keterampilan sosial yang 
tinggi sejak taman kanak-kanak akan berkembang sebagai manusia yang 
dewasa. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan sosial adalah 
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melalui kebiasaan atau “ritual” keluarga seperti memasak bersama setiap 
hari libur, piknik tahunan bersama, pertemuan keluarga bulanan. Pada 
kegiatan-kegiatan tersebut beberapa aktivitas harus dilakukan dengan 
perencanaan yang baik. Konsep, tujuan atau bahkan tema harus 
dipersiapkan agar kualitasnya lebih baik dibanding sebelumnya agar 
orang-orang yang terlibat merasa senang. Dalam persiapan tersebut anak-
anak kita bisa terlibat dalam mengingat apa yang harus dipersiapkan dan 
bagaimana merealisasikannya.  

Kemampuan mengingat, mencurahkan perhatian, mengingat hal-hal 
baru yang akan dilakukan akan menggugah kemampuan kreativitas, 
perencanaan yang baik dan lebih penting lagi sang anak akan berinteraksi 
dan melayani begitu banyak orang sehingga akan meningkatkan 
kemampuan mereka berempati kepada orang lain. Selain itu media ini juga 
menjadi sarana untuk membangun kedekatan, teamwork dan kebersamaan 
keluarga. Hasil kegiatan tersebut bisa dirasakan bersama bahkan bisa 
dievaluasi hasilnya dengan komitmen memperbaiki segala kekurangan 
dan mempertahankan yang sudah diraih saat ini. Ingat! mengajarkan 
kemampuan manajerial yang baik sejak dini kepada anak-anak akan 
membuat mereka berdisiplin dan komit terhadap tujuan. Sesuatu yang 
sangat dibutuhkan oleh generasi millennial saat ini untuk meraih sukses. 

2.8 Ajarkan Kegigihan

Kegigihan terhadap sesuatu yang diyakini menjadi pintu awal meraih 
sukses. Sebagian orang memadankan kata kegigihan dengan persisten. 
Namun, Angela Duckworth, Professor psikologi dari University of 
Pennsylvania menyebut kegigihan sebagai “grit” yaitu: “tendency to sustain 
interest in and effort toward very long-term goals,". Dalam risetnya Duckworth 
menemukan adanya korelasi kuat antara grit dan kemampuan meraih 
prestasi di sekolah. Ya, kegigihan yang dimiliki seorang anaklah yang 
membedakan mereka dengan kawan-kawannya. 
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    Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 2.4 Harus Gigih Menghadapi Tantangan 

Kegigihan tidak semudah mengucapkannya, sebab kegigihan bukan 
bermakna sesaat melainkan harus pula dipupuk dan dijaga dengan 
kedisiplinan karena ini terkait dengan tujuan jangka panjang. Sama dengan 
cara para pejuang kemerdekaan masa lalu dalam meraih kemerdekaan, 
mereka butuh lebih dari sekedar upaya. Ya, kegigihanlah yang mendorong 
seseorang untuk tidak kenal lelah mengerahkan semua potensinya untuk 
meraih apa yang diyakininya. Tidak jarang tujuan terasa semakin jauh, 
sementara sumber daya kian menipis. Saat Bung Karno berjuang gigih 
melawan Belanda, dia ditangkap lalu diasingkan, dipisahkan dari para 
pendukungnya hingga ribuan kilometer. Pada titik tersebut terlihat tujuan 
kemerdekaan semakin jauh, namun disinilalah letak ujian kegigihan. 
Pantang menyerah sebelum segala upaya—termasuk nyawa—dikerahkan 
demi kemerdekaan. Sejarah sebenarnya bukan memenangkan Bung Karno 
tetapi telah memenangkan kegigihannya untuk tidak menyerah sebelum 
tujuan tercapai.  
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Kegigihan harus menjadi bagian karakter anak. Duckworth 
menyarankan agar anak-anak diajari gigih dengan cara mencintai sesuatu. 
Untuk mencintainya sajikan dengan cara menarik dan kreatif sehingga 
akan menarik anak-anak melakukannya. Lalu kembangkan dengan 
melibatkan anak-anak langsung dalam kegiatan. Sebagai contoh, saat 
menyukai senam anda bisa langsung memasukkannya ke sanggar senam 
atau balet. Biarkan mereka belajar untuk secara serius menggeluti dan 
mencintainya. Selanjunya, dorong anak-anak Anda untuk terus berlatih 
dan menghubungkan tujuan dengan kerja keras mereka. Pada akhirnya 
anak-anak kita akan mencurahkan perhatian terhadap apa yang 
dicintainya sekaligus menjadi pekerjaan yang sanggup menghidupinya. 
Anda sebagai orang tua pasti bisa membayangkan, alangkah indahnya 
bekerja dengan sesuatu yang kita cintai bukan? Boks di bawah ini dapat 
menjadi bacaan apakah Anda termasuk orang tua yang memiliki kegigihan 
untuk sukses.   

Apakah Anda Memiliki “Grit” Sukses? 

Dalam riset yang dilakukan oleh Angela Lee Duckworth, dia berkesimpulan bahwa 
apapun konteks pekerjaannya, orang-orang sukses selalu memiliki energi ekstra yang 
tidak dimiliki oleh kebanyakan. Dan seiring waktu Duckworth tiba pada apa yang 
disebutnya sebagai “grit” yaitu “sesuatu” yang membedakan orang yang paling 
sukses dari yang lain. Grit (baca: kegigihan) adalah semangat, ketekunan, dan stamina 
yang harus terus disalurkan agar tetap tiba pada impian kita. Mungkin sangat banyak  
rintangan yang dihadapi, namun sikap pantang menyerah dan setia pada tujuan 
adalah segalanya. Lalu bagaimana agar grit ini dapat tumbuh pada diri kita dan anak-
anak kita? Menurut  Duckworth, ada beberapa tanda bahwa Anda memiliki grit, dan 
jika Anda tidak melakukan hal-hal berikut secara rutin, Anda harus melakukannya. 

Bagaimana membangkitkan dan menjaga grit Anda. Jika Anda memiliki semua 
hal berikut ini, maka anda termasuk: 

1. Berani berbuat salah 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh College of William and Mary terhadap lebih 
dari 800 pengusaha ditemukan bahwa orang yang paling sukses di antara mereka 
cenderung memiliki dua hal penting, yaitu: Mereka sangat buruk membayangkan 
kegagalan  dan  cenderung  tidak  peduli  dengan orang lain. Dengan kata lain, para 
pengusaha yang paling sukses tidak memberi waktu luang atau membiarkan energi 
merenungi  setiap  kegagalan  karena  bagi  mereka  kegagalan  adalah  langkah kecil  
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yang dibutuhkan dalam proses mencapai tujuan mereka. Baginya berbuat salah 
adalah hal biasa, kesalahan bukan sebuah kesengajaan melainkan hanya konsekuensi 
dari tindakan. Cara pandang inilah yang mendorong seseorang terus gigih dalam 
meraih  impiannya. 

2. Terus bertarung meski merasa telah dikalahkan 
Suatu ketika kala seorang wartawan bertanya kepada petinju legendaris 
Muhammad Ali berapa banyak sit up yang dia lakukan setiap hari. Ali kala itu 
menjawab dengan enteng, “saya tidak menghitung berapa banyak sit-up saya, saya 
hanya mulai menghitung ketika terasa sakit”. Sebenarnya Ali hendak mengatakan 
bahwa dirinya tidak pernah berhenti untuk mencoba, walau kelelahan datang 
mendera dia hanya berhenti sejenak lalu lanjut lagi, berhenti lagi tapi kemudian 
terus lanjut lagi. Bagi siapa pun yang ingin sukses pilihannya hanya dua: anda 
berusaha mengatasi masalah dan tumbuh dalam proses atau membiarkannya 
mengalahkan Anda.  
Manusia hadir dan eksis karena kebiasaan-kebiasaan yang diciptakannya sejak kecil. 
Secara natural manusia memiliki kecenderungan menghindar dari masalah dan 
menyukai rasa nyaman. Namun, manusia yang unggul adalah mereka yang 
menjadikan masalah sebagai tantangan untuk dipecahkan. Baginya, masalah adalah 
proses yang harus dilalui jika seseorang sukses memenangkannya maka dirinya 
akan lebih mudah menaklukkan masalah lainnya. Demikianlah grit bekerja, 
membuat seseorang tumbuh manjadi lebih kuat dan terus bertarung demi 
tujuannya. 

3. Miliki rasa sakit dan bayangan kepahitan 
Kadang-kadang seseorang harus melakukan hal-hal yang sebenarnya tidak 
diinginkannya. Keterpaksaan dan visi jangka panjanglah yang membuatnya 
bertahan untuk terus melakukannya. Keterpaksaan adalah bentuk rasa sakit, artinya 
jika dia tidak melakukannya maka bayangan “rasa sakit” akan terus menghantui. 
Bentuk rasa sakit atau kepahitan bisa bermacam-macam seperti: malu kepada 
keluarga, takut kecewa, takut jatuh miskin, dsb. 
Intinya, memiliki rasa “takut” akan membuat seseorang terus berjuang meng-
hindarinya dengan cara memberikan kemampuan terbaiknya dan meraih cita-cita 
yang diimpikannya. 

4. Kendalikan emosi negatif 
Tantangan terberat bagi kegigihan adalah emosi negatif yang kadang sulit 
dikendalikan. Sikap reaktif, gampang marah, impulsif  adalah contoh emosi negatif 
yang kerap memengaruhi proses pengambilan keputusan. Jika tidak dapat 
mengendalikan dan mengarahkannya dengan baik, energi kita akan terkuras kepada 
hal-hal yang tidak produktif dan akan membawa kita ke jurang kegagalan. Untuk 
itu kuasailah diri anda dan kendalikan emosi negatif anda agar langkah semakin 
pasti menuju masa depan yang lebih baik. 
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5. Percaya pada kegigihan anda 
Tidak ada yang lebih mengerti diri anda selain anda sendiri. Demikian halnya 
dengan kegigihan yang ada dalam diri anda. Yang bisa menanam, menjaga dan 
mneyemainya hanyalah diri sendiri. Maka dari itu jangan pernah biarkan dia 
padam apalagi mati sebelum tujuan tercapai. Percayalah bahwa setiap kegigihan 
yang anda punya selalu ada ganjaran prestasi tinggi yang nanti akan anda nikmati. 
Seua tergantung waktu dan seberapa kuat anda menggenggam kegigihan anda.  

6. Percaya pada intuisi  
Ada begitu banyak situasi dilematis yang harus dihadapi. Beberapa diantaranya 
sangat jelas ujungnya namun tidak sedikit yang masih kabur karena minimnya 
informasi. Dalam situasi yang normal kita mungkin bisa mengumpulkan informasi 
dan mencoba menimbang berbagai konsekuensi dari beragam sisi sebelum 
mengambil kuputusan. Namun saat semuanya serba darurat dan kabur, anda harus 
percaya dan menyandarkannya pada intuisi anda, selebihnya harus menerima 
segala risikonya.  

7. Memberi lebih dari yang Anda dapatkan 
Dalam ajaran agama, prilaku memberi (sedekah) adalah tindakan terpuji yang 
selalu mendapatkan tempat istimewa. Bahkan seseorang yang suka memberi akan 
memiliki derajat tertentu diantara manusia lainnya. Kekayaan dan rejeki yang 
dimilikinya tak akan berkurang meski kerap membaginya kepada orang lain. Spirit 
yang sama juga ada dalam konteks kegigihan, dimana memberi sebenarnya adalah 
upaya membangun kesadaran dan kesabaran. Memberi juga bermakna kemampuan 
mengontrol diri untuk hasil yang lebih baik. Sebuah eksperimen terkenal di lakukan 
di Stanford dimana seorang administrator meninggalkan seorang anak di sebuah 
ruangan dengan sebungkus marshmallow selama 15 menit. Orang tersebut 
kemudian memberi instruksi kepada si anak bahwa dia boleh makan semua 
marshmallow tersebut, tetapi jika dia bisa menunggunya kembali tanpa 
memakannya, dia akan mendapatkan marshmallow kedua. Anak-anak yang mampu 
menunggu, dan menahan diri tidak memakan  marshmallow tersebut terbukti 
dikemudian hari mengalami hasil yang lebih baik dalam hidup, termasuk nilai 
tinggi d isekolah, kesuksesan karier yang lebih baik, dan bahkan indeks massa tubuh 
yang lebih rendah.  
Intinya, orang yang mau berbagi dan sabar sangat penting untuk kesuksesan. 
Orang sukses menyadari sepenuh hati bahwa prestasi tinggi dapat diraih saat anda 
bisa meluangkan waktu dan berbagi dengan orang disekeliling anda. 

8. Berani dan teguh dengan pilihan Anda 
Sangat mudah menentukan arah jika kita memiliki dukungan yang kuat, rasa 
percaya diri juga akan tinggi saat pendukung sangat besar. Namun bagaimana jika 
tidak seorang pun percaya kepada anda? Dan keyakinan yang anda punya dibantah 
oleh semua orang? Berani dan teguh dengan pilihan adalah bentuk kegigihan level 
tertinggi karena keberanian dan keteguhan adalah sesuatu yang tumbuh sangat 
dalam pada diri seseorang. Dia berani  berdiri  tegar  meski  harus  menantang arus.  

 

Ex
pe
rt
Beberap

kabur karenaabur karen
a mengumpulkan ingumpulkan i

dari beragam sisi seberagam sisi s
ba darurat dan kabur, anda harrat dan kabur, and

anda, selebihnya harus menerimselebihnya harus m

beri (sedekah) adalah tindakan tedekah) adalah tind(
wa. Bahkan seseorang yang suka an seseorang yan

tara manusia lainnya. Kekayaan manusia lainnya. Ke
ng meski kerap ki kerap membaginya kepamembaginy

m konteks kegigihan, dimana memeks kegigihan, d
adaran dan kesabaran. Memberi judan kesabaran. M

uk hasil yang lebih baikl yang lebih baik. Sebuah ek. Se
ana seorang administratorang administrator meningr meni

gan sebungkus marshmallogan sebungkus marshmallow sew se
memberi instruksi kepada memberi instruksi kepad si ani an

allow tersebut, tetapi jika diaallow tersebut, tetapi j
akannya, dia akan mendapatkan makannya, dia akan mendapa

enunggu, dan menahan diri tidaenunggu, dan menahan d
emudian hari mengalami hasemudian hari mengala

d isekolah, kesuksesan kisekolah, kesuk
h rendah.  endah.  

ng yang mng 
menya



Membangun Masa Depan Cerah 39

 

Para penemu dan pemimpin besar adalah mereka yang dulunya tidak punya 
pengikut karena temuan dan cara berpikirnya yang anti mainstream. Awalnya 
semua orang meninggalkan dan mencemooh pandangannya. Namun sejarah 
kemudian membuktikan kebenarannya. Galileo Galilei adalah contoh yang takkan 
terlupakan, meski harus meregang nyawa karena pandangannya yang dianggap 
salah, maka hari ini sejarah membenarkan prinsipnya. Demikian pula dengan sosok 
Nelson Mandela yang tetap kukuh menentang apartheid karena dianggap terlalu 
lemah untuk melawan. Namun rakyat Afrika Selatan dan dunia mengukir namanya 
dengan tinta emas karena teguhnya pendirian dan pilihannya.  

9. Berikan yang terbaik 
Orang-orang sukses selalu memiliki energi yang tidak biasa saat memulai dan 
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam pikiran mereka 
selalu ada cara menyelesaikan pekerjaan dengan baik meski dengan beragam 
rintangan. Baginya memberi yang terbaik dari setiap usahanya adalah sebuah 
panggilan jiwa. Bagai seorang maestro seni pahat dirinya selalu memberi arti pada 
setiap karyanya. Dia menyelesaikan setiap detil yang rumit sehingga hasilnya 
menjadi sebuah mahakarya yang dikagumi. Tujuannya satu pekerjaan dan dirinya 
adalah satu tarikan napas yang harus tuntas dengan hasil terbaik. 

10. Tetap bersikap baik kepada musuh sekalipun 
Bersikap baik pada orang-orang yang menghargai anda tentu hal yang lumrah, tapi 
bagaimana dengan orang yang membenci anda, mampukah anda berbaik hati 
padanya? Hanya orang-orang yang berjiwa besar yang sanggup melakukannya. 
Mereka adalah pribadi dengan kualitas para rasul sebab hanya jiwa yang jernih 
yang mampu melakukannya. Tapi apakah mungkin manusia biasa seperti saya dan 
anda melakukannya? Tentu saja bisa sebab semua tergantung pada pilihan dan cara 
pandang kita masing-masing. Berpikir dan berjiwa besar meskipun terhadap musuh 
sekalipun adalah salah satu kunci sukses seseorang dalam meraih puncak. Bukankah 
sejatinya tidak ada musuh yang abadi dan musuh terbesar adalah ego kita sendiri? 

11. Berani memikul tanggung jawab 
Kita sering mendegar bahwa Tuhan tidak akan membebani tanggung jawab kepada 
seseorang  yang  tidak  sanggup  memikulnya. Artinya, jika anda diserahi tanggung 
jawab itu artinya anda memiliki kemampuan untuk menjalankannya. Seseorang 
yang memiliki kegigihan adalah mereka yang memandang tanggung jawab sebagai 
panggilan sejarah yang akan mengukir siapa dirinya sesungguhnya.  
Oleh sebab itu tanamkanlah ke-10 hal di atas agar anda termasuk orang-orang yang 
gigih dalam memperjuangkan tujuan anda. Grit adalah kegigihan inti dan dapat 
dilatih, Anda  hanya  butuh  fokus  dan  keinginan kuat untuk melakukannya. Ingat 
jangan pernah lupa menularkan kepada orang lain terutama kepada anak-anak 
Anda, calon manusia sukses di masa depan 
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2.9 Biasakan Hidup Sehat

Kecerdasan dan segenap talenta yang dimiliki tentu tak ada gunanya jika 
tidak memiliki kondisi kesehatan yang baik. Oleh sebab itu mengajari 
anak-anak agar hidup sehat tidak mungkin diabaikan. Orang tua dan harus 
harus secara bersama-sama berdisiplin untuk hidup sehat dan untuk me-
lakukannya sebenarnya tidak butuh biaya mahal. Sebagai contoh setiap 
akhir pekan mengajak mereka “kerja bakti” bersih-bersih rumah dengan 
saling berbagi peran. Bisa juga membiasakan makan teratur dengan gizi 
yang seimbang, tidur jangan terlalu larut dan tidak pernah membiarkan 
anak berlama-lama depan tivi atau gadget mereka. Seperti diutarakan pada 
bab sebelumnya, generasi millennial mampuberinteraksi dengan gadget 
mereka selama berjam-jam, mulai dari membaca, menonton hingga 
bermain game secara online. Jika tidak dibatasi mereka akan menjadi 
generasi yang sangat ringkih dengan segala macam penyakit. 

Beberapa pakar kesehatan bahkan menganjurkan agar ruang 
keluarga dibuat sedemikian rupa agar anak-anak kita betah di ruangan 
tersebut. Artinya, aktivitas mereka bisa diawasi dan tentu saja menghindari 
kebiasaan berbaring atau tidur setiap ada kesempatan. Dari pada terus 
melakukan komplain, bahkan marah yang menguras energi adalah lebih 
bijak secara perlahan membiasakan mereka hidup sehat. Ibu di dapur juga 
bisa menyiapkan makanan sehat bahkan menjadikannya “ritual” masak 
bersama dengan bahan-bahan terbaik. Sang ayah juga makin komit dengan 
tidak membiasakan anak-anak mereka mengkonsumsi fast food.   

Di negara maju sekolah-sekolah menjadikan makanan sehat sebagai 
bagian dari program untuk mengawal kesuksesan anak-anak didiknya. 
Anak-anak diawasi dan diberi pilihan membawa makanan dari rumah atau 
bisa memesannya langsung dari sekolah. Tujuannya satu yaitu memastikan 
bahwa anak-anak mendapatkan asupan nutrisi yang berimbang untuk 
menunjang gaya hidup sehat. Di tanah air beberapa sekolah juga telah 
menjalankan hal serupa hanya saja mayoritas sekolah tidak menjadikannya 
sebagai program internal. Akibatnya, anak-anak kita yang memang tidak 
terbiasa sarapan atau membawa bekal makanan dari rumah harus jajan di 
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pedagang kaki lima yang banyak bertebaran di sekitar pekarangan sekolah. 
Padahal jajanan tersebut sangat mungkin tidak memenuhi standar 
kesehatan dan dapat membahayakan kesehatan anak.  

 
       Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 2.5 Membiasakan Hidup Sehat 

Akhirnya, tak ada yang lebih baik selain menyiapkan gaya hidup dan 
makan berkualitas kepada anak-anak kita. Sehat bisa menjadi sangat 
mahal, bisa juga menjadi sangat murah. Semuanya tergantung keputusan 
kita. Dan membiasakan membekali anak dengan buah, selektif dalam 
memilih makanan, menjaga kebersihan dalam konteks apapun adalah 
salah satu bentuk investasi bagi kesuksesan sang anak.  
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2.10 Bangun Relasi dan Entrepreneurial SpiritMereka

Membangun relasi atau hubungan baik dengan orang lain tidak bisa 
dipisahkan  dengan jiwa wirausaha (entrepreneurial spirit). Keduanya harus 
hadir secara bersama sebab sekuat apapun keahlian yang kita miliki tidak 
akan ada artinya kita gagal membangun hubungan baik, entah dengan 
kawan, mitra bisnis, orang tua, pelanggan dst. 

Jack Shonkoff dan Deborah Philips keduanya adalah penulis buku 
From Neurons to Neighborhoods the Science of Early Childhood Development 
(2010) menemukan fakta bahwa memiliki hubungan berarti (meaningful 
relationships) sangat penting bagi pertumbuhan anak dan secara psikologis 
akan memengaruhi prilaku mereka. Sebaliknya, anak-anak yang tidak 
memilikinya cenderung akan mengalami masalah di sekolah dan jika tidak 
segera diatasi kemungkinan akan berkembang menjadi masalah kejiwaan 
dan kriminalitas. 

 Membangun hubungan yang kuat dan saling respek antar anggota 
keluarga adalah salah satu bentuk dari meaningful relationships. Intinya, 
komunikasi anak dengan orang lain, terutama anggota keluarga dan orang-
orang di sekolahnya harus dibuat penuh makna, dengan demikian sang 
anak bisa lebih terbuka, tidak fokus pada dirinya sendiri melainkan juga 
bisa membangun empati kepaa orang lain. Sifat ini akan sangat penting 
dan makin bermanfaat saat anak tumbuh dewasa. Seperti, ia bisa 
memasarkan ide-ide briliannya kepada teman-teman dekatnya dan 
barangkali akan bernilai ekonomis di masa depan. 

Bagi para orang tua yang ingin membantu anak-anak mereka 
bagaimana membangun hubungan penuh makna dengan orang lain, 
membantu anak-anak kita mengasah dan mengembangkan kecerdasan 
emosionalnya. Buku apik karangan John Hall yang berjudul Top of Mind: 
Use Content to Unleash Your Influence and Engage Those Who Matter To You 
(2017) dapat menjadi bahan bacaan anda.  

Membangun komunikasi dan relasi baik juga akan bermanfaat dalam 
semua konteks kehidupan. Beberapa tahun silam Don Tapscott telah 
mendengungkan bagaimana networking yang menghubungkan banyak 
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orang akan menjadi senjata pamungkas apalagi jika didukung oleh 
perangkat digital. Ramalan tersebut terbukti, dan anak-anak kita yang  
notabene adalah para meillenial harus memanfaatkannya secara bijak. 
Untuk memanfaatkannya anak-anak kita juga harus dibekali semangat 
kewirausahaan. 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 2.6 Mengasah Jiwa Wirausaha Sejak Dini 

Seperti dikemukakan sebelumnya semangat wirausaha, adalah 
modal generasi millennial untuk terus eksis. Wirausaha atau dalam bahasa 
Inggris disebut entrepreneur memiliki banyak sudut pandang seperti 
dikemukakan oleh banyak ahli. Peter Drucker (1985) misalnya menyebut 
entrepreneur seseorang yang bekerja secara konsisten menggabungkan ide-
ide luar biasa menjadi suatu usaha yang menguntungkan. Sedangkan, 
Charles R. Kuehl (2000) mendefinisikannya sebagai tindakan atau aktivitas 
kreatif untuk mengembangkan suatu nilai (value) yang belum pernah ada  
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sebelumnya atau suatu tindakan untuk mencari peluang yang ada dan 
mewujudkannya dengan mempertimbangkan segala risiko yang akan 
terjadi.  

Karakter wirausaha di atas begitu penting ditanamkan sejak dini 
pada diri anak-anak kita yang terus tumbuh. Sifat-sifat wirausaha seperti 
keberanian, keutamaan dan keteladanan dalam mengambil risiko yang 
bersumber pada kemampuan sendiri (Wijandi, 1998) jelas modal besar 
yang tidak mungkin diabaikan. Kisah sukses para entrepreneur dunia 
seperti Bill Gates, Jack Ma atau Elon Musk tidak pernah bisa dilepaskan 
dengan kisah masa kecil mereka yang sejak awal digembleng semangat 
wirausaha oleh lingkungan mereka. Riset yang dilakukan oleh Bill Murphy 
pengarang buku The Intelligent Entrepreneur: How Three Harvard Business 
School Graduates Learned the 10 Rules of Successful Entrepreneurship (2011) 
menemukan fakta bahwa mayoritas wirausaha sukses adalah mereka yang 
sejak kecil telah terbiasa dengan semangat wirausaha sehingga me-
mengaruhi cara berpikir dan tindakannya. Caranya bisa macam-macam 
seperti di bawah ini: 

Anak-anak tersebut secara langsung mengamati gerak-gerik dan 
karakter yang dimiliki para wirausaha hingga mereka tumbuh dewasa. 
Terdorong untuk memulai bisnis dan mendapatkan uang sendiri 
sebagai anak, meskipun hanya menjual jasa membantu memotong 
rumput milik tetangga, semua dilakukan dengan sepenuh hati sesuai 
kemampuannya. 
Belajar sendiri mulai mengumpulkan uang dengan caranya. 
Termotivasi karena kehidupan keluarga yang serba kekurangan yaitu 
lahir sebagai keluarga miskin mendorong anak-anak tersebut berupaya 
keras, keluar dari belenggu kemiskinan melalui wirausaha. 
Ditantang oleh orang tua mereka untuk memikirkan cara-cara kreatif 
untuk menghasilkan uang. 

Uraian di atas dapat membuka mata kita bahwa apapun alasannya 
membekali anak-anak kita keahlian hidup sangatlah penting untuk 
menunjang mereka para generasi millennial untuk bertarung menuntut 
hak mendapatkan masa depan yang lebih cerah. Singkatnya semangat 
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wirausaha dan kemampuan membangun relasi yang baik adalah modal 
berharga yang juga akan bisa terus dikembangkan melalui buku ini: 
menabung dan berinvestasi dengan cerdas. Selamat membaca bab berikut! 

 

-oo0oo- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ex
pe
rt



46 Financial Genius for Millennials    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ex
pe
rt

xp
er



  
   BAB 3 
 

APAKAH UANG  

DAN MENGAPA MEMBICARAKANNYA? 
 
 
 

ebelum kita berbicara lebih jauh tentang taktik dan strategi 
menabung buat anak-anak kita para millennial, khususnya Gen Z 
dan Gen Alpha, maka ada baiknya kita menjawab beberapa 

pertanyaan mendasar serta persepsi yang terlanjur terbangun mengenai 
uang. Sebab tentu saja kepercayaan dan perilaku setiap orang atau 
keluarga bisa saja berbeda. 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 3.1 Mengenal Arti dan Fungsi Uang 
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3.1 Apakah Uang Itu?

Mungkin anak-anak kita kurang memahami definisi uang, meskipun saya 
sangat yakin mereka telah mengenalinya melalui bentuk fisik yang 
dimilikinya termasuk warna dan gambar yang ada di dalamnya. Secara 
mudah uang dapat didefinisikan sebagai: selembar kertas atau koin 
(umumnya terbuat dari logam) yang diterbitkan oleh lembaga khusus 
pemerintah (bank sentral) dan menjadi alat transaksi yang sah yang dapat 
digunakan oleh individu maupun kelompok tertentu dalam masyarakat 
untuk mendapatkan barang atau jasa yang diinginkannya. 

Uang menjadi berharga bukan karena nilai fisiknya, melainkan 
legalitas yang dimilikinya sebagai sarana pertukaran barang dan jasa 
dalam perekonomian. Oleh sebab itu membicarakan uang juga penting 
dalam kehidupan terutama buat anak-anak kita para generasi millennial. 
Gagal mengeduksi mereka berarti mengabaikan sesuatu yang penting 
dalam hidupnya. 

3.2 Persepsi yang Salah terhadap Uang

Uang yang begitu berharga dan menjadi incaran setiap orang, menjadikan 
uang tidak pernah kering untuk dibahas. Ada banyak hasil riset dan buku 
yang dipublikasikan hanya untuk mengungkap bagaimana fakta dan 
prilaku manusia terhadap uang. Namun pada kesempatan ini, penulis 
ingin menunjukkan beberapa persepsi yang salah tentang uang yang kerap 
kita jumpai di masyarakat kita, seperti: 

1. Uang adalah sumber kejahatan 
Tidak jarang kita mendengar perkataan orang tua bahwa uang 
memiliki “setan”, oleh sebab itu harus berhati-hati. Kalau ditelusuri 
lebih jauh sebenarnya maksud orang tua kita bukan murni seperti itu. 
Fakta menunjukkan bahwa uang bisa saja menjadi sumber penularan 
penyakit, sebab kita tidak pernah tahu fisik uang itu sudah kemana 
saja, sehingga bisa berbahaya jika terlalu lama dipegang oleh si kecil. 
Apalagi jika fisik uang sudah terlihat kumal hasil transaksi cash di 
tempat-tempat ramai. Sayangnya hal tersebut kurang dikomunikasikan 
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sehingga terlanjur ditelan mentah-mentah oleh sang anak. Selanjutnya 
akan terbangun persepsi bahwa uang adalah sumber masalah yang 
harus dihindari. Pandangan ini tentu saja salah, wajar jika kebanyakan 
keluarga kemudian mengabaikan pendidikan keuangan dan mem-
biarkan anak-anaknya mengenal uang dengan sendirinya. Dalam 
konteks ini ada baiknya kita renungi pernyataan Robert T. Kiyosaki 
tentang perbedaan pandangan antara orang tua miskin dan kaya. Ayah 
miskin saya mengatakan:  “Cinta akan uang adalah akar dari segala 
kejahatan.” Sedangkan Ayah kaya saya mengatakan: “Kekurangan uang 
adalah akar dari segala kejahatan.” Bagaimana menurut anda? 

2. Diperoleh dengan susah 
Faktanya, banyak orang rela menghabiskan sebagian besar hidupnya 
demi tumpukan uang. Mereka bekerja siang dan malam, jauh dari 
keluarga. Bahkan mempertaruhkan nyawa demi uang. Namun, 
mungkin fakta tersebut hanya berlaku buat orang awam. Sebab ada 
juga sebagian kecil orang mampu menikmati hidup, kekayaannya 
terus bertambah tanpa harus bersusah payah. Ya, ini tergantung 
perspektif atau  mindset kita tentang uang. Orang tua kita mengatakan, 
“uangnya dijaga ya, susah dapatnya.” Pernyataan ini didengarkan 
bukan sekali dua kali, melainkan sepanjang hidup kita, jadi sangat 
wajar jika kita memulai segala sesuatu yang terkait uang sebagai 
sesuatu yang serba susah. Tantangannya, mulai sekarang bisa tidak 
kita balik: “mencari dan mendapatkan uang itu mudah”. Hati-hati 
meskipun faktanya sulit, tapi ini persoalan mindset. Menyangkut alam 
bawah sadar yang menggerakkan dan mengarahkan kita setiap hari. 
Jika anak-anak kita memiliki mindset yang salah terhadap sesuatu, hal 
tersebut akan memengaruhi keputusan-keputusannya dan tentu saja 
jalan hidupnya. 

3. Uang banyak dari bisnis ilegal 
Penggerebekan sarang judi, OTT aparat yang korup, bisnis narkoba 
hingga pemalsuan uang menjadi tontonan setiap hari di layar tivi kita. 
Semua menyaksikannya termasuk anak-anak kita yang melihat 
bagaimana polisi dengan gesit memamerkan gepokan uang hasil 
tangkapannya. Jika tidak diarahkan dengan baik, mispersepsi bisa saja 
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terjadi bahwa uang dalam jumlah besar berkorelasi positif dengan 
bisnis haram. Adalah tugas kita sebagai orang tua untuk meluruskan 
bahwa uang yang banyak bisa didapatkan melalui kerja keras dan 
tentu saja halal. Para pebisnis sukses bahkan memiliki uang lebih 
banyak buah dari keuletannya merawat bisnisnya. Anak-anak kita pun 
demikian memiliki potensi menjadi kaya-raya dengan tabungan dan 
investasi yang banyak asalkan berani memulainya sejak dini dengan 
cara-cara yang legal.   

4. Hanya dimiliki oleh orang dewasa 
Pandangan ini tidak sepenuhnya benar, sebab di era saat ini peluang 
mendapatkan uang bisa dilakukan oleh siapapun. Bahkan beberapa 
dekade silam beberapa artis cilik yang sukses dapat memiliki gelimang 
uang, hanya saja memang pada akhirnya dikelola oleh orang dewasa, 
seperti orang tua atau manajernya, karena mereka dianggap belum 
dewasa sehingga belum bisa bertindak atas nama hukum.  

Anak-anak millennial yang identik dengan teknologi juga banyak 
memulai bisnis dengan usia yang sangat belia. Mereka memulai 
bisnisnya dari rumah hanya bermodalkan komputer, seperti menjadi 
blogger, jualan online, youtuber dan menjadi bagian dari komunitas 
dunia maya sehingga bisa meraup uang dari berbagai sumber. Singkat 
kata, bukan hanya orang dewasa yang berhak memiliki dan mem-
punyai uang tetapi mereka yang mau dan tahu caranya. 

5. Uang banyak karena warisan 
Beberapa orang kaya dunia memang ada yang mendapatkannya 
karena warisan. Namun banyak juga yang merintisnya dari nol. Jack 
Ma (lihat boks) mungkin memiliki kisah yang popular untuk 
dikisahkan kepada anak-anak kita bahwa uang diperoleh karena hasil 
keringat. Bukan pemberian! Para taipan di tanah air juga datang 
sebagai pendatang yang miskin, namun mereka terus berusaha 
menemukan celah bisnis yang cocok. Terus menjaga kepercayaan 
sehingga mampu tumbuh menjadi besar seperti saat ini. 
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     Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 3.2 Bisa Kaya Bukan Karena Warisan 

Jack Ma Membangun Sukses Alibaba dengan Kerja Keras 

 
            Sumber: Ruben Sprich/Reuters 

Gambar 3.3 Jack Ma Kaya Raya Berkat Kerja Kerasnya 

Siapa yang tak kenal Jack Ma, manusia kaya-raya dari negeri tirai bambu. Tepat di 
hari ulang tahunnya yang ke-54, pendiri sekaligus pemimpin raksasa e-commerce 
Alibaba tersebut mengumumkan keputusannya untuk pensiun dari jabatan yang 
dipegangnya tersebut. Namun, secara resmi baru akan ditetapkan setelah rapat 
umum pemegang saham pada tahun 2020 mendatang. Posisinya akan dilanjutkan 
oleh Daniel Zhang yang saat ini menjabat CEO Alibaba. 
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Perjalanan hidup Ma sangat menarik untuk simak sebagai inspirasi semua 
orang. Lahir di Hangzhou, Provinsi Zhejiang, China pada 10 September 1964. Ma 
terlahir dari keluarga miskin dan nasibnya terus dirundung setumpuk kegagalan. 
Dalam banyak kesempatan, Ma mengaku pernah berkali-kali ditolak saat melamar 
pekerjaan. Ia ditolak 10 kali saat mendaftar ke kampus bergengsi Harvard University. 
Ia juga mengaku dua kali gagal sebelum akhirnya diterima di Hangzhou Teachers 
College. Setelah lulus dari kampus ini tahun 1988, Ma memutuskan berkarier 
sebagai guru bahasa Inggris selama beberapa tahun. Pada tahun 1995, Ma hijrah ke 
California-AS dan bekerja sebagai penagih utang pebisnis AS di sebuah perusahaan 
China. Namun kembali nasibnya dirundung malang, sang pebisnis itu memiliki 
senjata api dan malah menyekap Ma selama dua hari di rumah mewahnya di Malibu. 

Ma kemudian memutuskan kembali ke China, pengalamannya di Amerika 
membuatnya tahu beberapa peluang bisnis yang mungkin bisa mengubah jalan 
hidupnya. Setelah  memutuskan berhenti sebagai guru, Ma meminjam uang beberapa 
ribu dollar AS dan meluncurkan China Pages, salah satu laman e-commerce pertama 
di China. Tahun 1999 Ma mendirikan Alibaba dengan modal awal 60.000 dollar AS. 
Dana itu diperoleh dari beberapa kawannya dan investor yang berhasil diyakinkan 
akan prospek perusahaannya. Dalam perjalanannya, Alibaba bahkan mampu 
memikat perusahaan-perusahaan raksasa sebagai investor, seperti Goldman Sachs 
dan SoftBank. Pada tahun 2000, saat perusahaan-perusahaan "dot-com” banyak 
yang limbung, Alibaba beruntung bisa selamat. 

Setelah berhasil meraup laba, tahun 2003 Alibaba meluncurkan Taobao.com 
yang juga berhasil meraup sukses. Dua tahun kemudian, 2005, Yahoo mengakuisisi 
saham Alibaba sebesar USD 4 miliar. Kesepakatan ini membuat Alibaba memiliki 
kendali atas aktivitas Yahoo di China. Pada bulan September 2014, Alibaba berhasil 
menjual saham perdananya di lantai New York Stock Exchange. Dari aksi korporasi 
tersebut, Alibaba berhasil meraup keuntungan fantastis sebesar USD 25 miliar. 

Kisah sukses Alibaba menjadi raksasa e-commerce dunia di bawah tangan 
dingin Ma juga telah mengubah jalan hidupnya dari seorang yang pernah hidup 
susah menjadi salah satu orang terkaya di dunia. Saat ini, kekayaan Ma tercatat 
sekitar 40 miliar dollar AS. Sikapnya yang pantang menyerah, jeli melihat melihat 
peluang serta kemampuannya membangun jaringan tanpa kata lelah berbasis 
kepercayaan merupakan beberapa kata kunci dibalik kesuksesan yang diraih oleh Jack 
Ma. 

Sumber: diolah dari berbagai sumber. 

Kalaupun beberapa keluarga terlanjur kaya dan bisa menikmati 
warisan berlimpah dari leluhurnya. Ingatlah, leluhur mereka dulu juga 
pastinya tidak punya apa-apa. Namun kerja keras dan kegigihan 
membuatnya bisa membangun usaha yang kemudian menuai 
kesuksesan. Usaha yang dirintisnya pun harus melalui masa-masa sulit 
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karena berbagai kegagalan. Pantang menyerah dan terus berupaya 
membuatnya mampu terus eksis dan kemudian bisa pula dinikmati 
oleh anak cucunya. Intinya, semua orang diharapkan berupaya untuk 
mencari jalan suksesnya sehingga bisa mendulang kekayaan dari hasil 
keringatnya dan tidak berharap dari warisan. Saya kira cara berpikir 
seperti ini penting untuk diresapi oleh anak-anak kita. 

Selanjutnya anda bisa menambahkan lagi beberapa persepsi yang 
salah mengenai uang yang bisa memengaruhi cara berpikir dan bertindak 
anak-anak kita. Membantu meluruskannya adalah bagian dari upaya 
mendorong anak-anak kita memiliki keterampilan dan kecerdasan 
finansial yang dibutuhkan untuk masa depannya. 

3.3 Dari Mana Anak Belajar tentang Uang?

Apapun persepsi yang tertanam dalam benak anak-anak kita tentang uang, 
mereka tidak pernah salah sebab persepsi atau pola pikir tentang uang 
tumbuh dari proses belajar yang dialaminya. Ingat! Sekolah-sekolah formal 
kita belum mengajarkan anak-anak kita bagaimana mengelola dan belajar 
tentang uang, sehingga mereka belajar secara natural dan sangat ter-
gantung pada sumber informasi yang diperolehnya selama ini. Setidaknya 
terdapat tiga cara bagaimana anak-anak belajar tentang uang, yaitu:  

a. Observasi, yaitu sang anak mempelajarinya dari orang-orang ter-
dekatnya, dalam hal ini orang tua mereka. Berbagai pembicaraan dan 
perilaku orang tua terhadap uang dengan mudah diserapnya. Jika 
orang tua termasuk tipe boros dengan membelanjakan seluruh pen-
dapatannya sesaat setelah gajian, maka bisa jadi sang anak akan sulit 
belajar tentang perencanaan, uang sebagai sumber daya yang terbatas, 
dan arti penting menabung. Atau bisa juga sebaliknya, orang tua 
mereka sangat berhati-hati dan penuh perhitungan dalam mem-
belanjakan uangnya sehingga sang anak tidak lagi melihat uang 
sebagai alat melainkan sebuah tujuan. Jika begini kondisinya 
kemungkinan si anak juga akan berprilaku sama, pelit terhadap diri 
sendiri meskipun untuk membeli sesuatu yang benar-benar dia 
butuhkan. 
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b. Belajar sendiri. Anak-anak adalah manusia pembelajar yang hebat. 
Otaknya yang terus berkembang memungkinkannya belajar banyak 
hal, termasuk uang. Ya, anak-anak millennial yang banyak meng-
habiskan banya waktu dengan gadget-gadget mereka bisa men-
dapatkan informasi dari beragam sumber. Beberapa permainan anak 
juga memungkinkan mereka belajar dengan cara learning by doing. 
Permainan seperti “monopoli” serta beragam turunannya dapat 
menstimuli anak untuk tahu tentang uang. Mereka juga bisa belajar 
dengan fasilitas mainan secara tidak langsung, seperti mainan Barbie 
dengan topik shopping yang dilengkapi dengan perangkat transaksi 
seperti produk jualan, mesin kasir serta rak pajangan. Semuanya 
berjalan alami hingga suatu saat anak-anak kita mampu memahami 
dan mahir melakukannya. 

c. Tahu karena diajarkan. Anak-anak perlu diajari keahlian keuangan, 
dan untuk itulah buku ini hadir sebagai salah satu panduan dalam 
menambah pengetahuan para orang tua. Kesadaran ini harusnya bisa 
lebih massif di tengah lingkungan yang terus berubah. Anak-anak kita 
yang makin kritis membuat para orang tua harus memiliki 
kemampuan “lebih” dalam mendampingi mereka untuk tumbuh. Daya 
kritis ini bisa jadi boomerang jika tidak diarahkan, termasuk me-
ngarahkannya memahami arti uang dalam kehidupan. Sesuatu yang 
sebenarnya bisa sangat menarik buat mereka. 

Pernah suatu ketika seorang anak meminta agar game player miliknya 
diganti dengan alasan telah usang (meski kemungkinan besar karena 
melihat anak tetangga teman mainnya telah membeli seri terbaru). 
Sang ayah menolaknya dengan alasan tidak mampu membelinya. 
Namun, selang berapa hari sang ayah datang dengan sebuah hadiah 
sepeda yang tidak pernah disangkanya. Di tengah perasaan senang, 
dia lalu bertanya “mengapa ayah bilang tidak mampu beli game player, 
sementara sekarang bisa beli sepeda?” Ini terlihat pertanyaan sepele, 
namun sang ayah memanfaatkannya untuk mengajari sang anak arti 
penting manfaat dan prioritas. Sang ayah lalu menjawab bahwa sepeda 
jauh lebih penting buatnya saat ini untuk dipakai ke sekolah. Game 
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player meski bukan lagi seri terakhir tapi kondisinya masih sangat baik. 
Lagi pula harga sepeda sedikit lebih murah dari bujet sehingga masih 
memungkinkan kita untuk menabung. Penjelasan seperti ini tentu saja 
sangat membantu anak untuk memahami, menjadi realistis dan tentu 
saja akan cerdas finansial. 

3.4 Mengapa Penting Membicarakannya?

Mengingat betapa pentingnya membekali anak dengan keterampilan 
keuangan sebagai navigasi hidup kelak, maka peran ini harus dilakoni. 
Menjadi kewajiban para orang tua untuk mengajarkannya. 

Kita tentu sepakat bahwa uang hari ini sangat penting buat 
kehidupan kita, hampir seluruh aktivitas manusia terkait dengan uang. 
Mencari sekolah untuk anak butuh uang, menunggu pelayanan gratis di 
parkiran juga butuh uang, mencari toilet umum juga butuh uang. Ya 
semua butuh uang yang bentuknya kecil seukuran dengan saku kita. Lalu, 
kalau dia begitu penting dalam kehidupan kita mengapa sekolah tidak me-
ngajarkannya? 

Nah sebagai orang tua kita semua harus mengambil peran ini. Lihat 
faktanya di negara maju seperti Amerika masalah keuangan terus mendera 
warganya. Ya, krisis hipotek beberapa tahun lalu telah membuat sekitar 3.9 
juta warga negeri Paman Sam tersebut harus kehilangan rumah akibat 
penyitaan. Di Indonesia, meski lahan masih sangat luas tapi masih banyak 
warganya belum memiliki rumah, memiliki utang setumpuk sementara 
kebutuhan hidup terus menghimpit. Akhirnya banyak anak-anak harus 
jatuh miskin, mungkin orang tua mereka di PHK, pensiun atau karena 
sebab lainnya. Lalu apa ikhtiar kita untuk menghadapi beragam risiko 
yang pastinya menaungi anak-anak kita? 

Menurut Beth Kobliner, penulis buku terlaris New York Times, Get a 
Financial Life, jika merujuk pada kondisi saat ini sangat jelas bahwa orang 
dewasa tidak tahu banyak tentang uang. Dan untuk membantu generasi 
berikutnya menghindari kesalahan dari orang tua mereka, dan untuk 
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menjalani kehidupan yang layak secara keuangan, mereka perlu diajarkan 
hal-hal penting tentang uang sesuai usia anak-anak. 

Kobliner menyebutkan bahwa anak-anak usia tiga tahun bisa me-
mahami konsep keuangan seperti menabung dan belanja. Aktivitas ini bisa 
dibiasakan sambil bermain atau bisa juga dengan mengajak langsung si 
kecil berbelanja kebutuhannya.  

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 3.4 Uang Sebagai Proses Pembelajaran 

Para peneliti di Universitas Cambridge mengungkapkan bahwa 
kebiasaan uang anak-anak terbentuk pada usia 7 tahun. Para orang tua 
seharusnya menggunakan momen ini untuk proses pembelajaran. Sebagai 
contoh Si kecil dapat diberi uang misalnya Rp. 50,000 dan dipersilahkan 
untuk memilih sendiri barang kebutuhan yang diinginkannya. Mereka 
awalnya mungkin mengambil barang dengan harga jauh lebih  mahal dari 
bujet di tangannya atau bisa juga sebaliknya. Namun, seiring waktu anak-
anak dapat terus berkembang, makin tahu dan tentu saja makin bijak 
berbelanja.  

Masih menurut riset di atas, orang tua adalah pengaruh nomor satu 
pada perilaku keuangan anak-anak mereka, jadi sebenarnya semua 
tergantung orang tua apakah dengan mengetahui uang anak kita akan 
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berkembang menjadi generasi konsumtif, investor atau penabung, semua 
tergantung kepada yang memberinya contoh.  

3.5 Ajari Anak Mengenal dan Mengelola Keuangan

Di bawah ini adalah pelajaran penting bagaimana para orang tua dapat 
mengajari anak-anak mereka tentang uang pada setiap jenjang usia. Semua 
bisa dilakukan secara pelan dan bertahap sehingga menjadi aktivitas yang 
menyenangkan buat anak.  

Usia Pelajaran Aktivitas 

3-5 Tahun Memintanya 
menunggu membeli 
sesuatu yang anak 
inginkan dengan 
menabung  

Siapkan 3 buah toples dengan 
warna tutup berbeda,  
Tulis masing-masing toples: 
“Saving”, “Spending” & “Sharing” 
Minta mereka menetapkan tujuan 

Meminta anak usia balita untuk bersabar menunda keinginannya 
bukan perkara mudah, anak kecil yang biasanya egonya membuncah dan 
selalu minta dituruti tiba-tiba diminta bersabar, menunggu keinginan 
terwujud saat waktunya tiba. Dalam banyak kasus saat seorang anak usia 
balita meminta mainan kesukaan di sebuah toko mainan, maka reaksi yang 
kerap muncul adalah orang tua buru-buru membayarkannya, jika tidak 
sang anak akan menangis sejadinya. Setelah itu segera bergegas keluar. 
Kebiasaan ini nyaris tidak menyisakan sela buat anak dan orang tuanya 
untuk saling belajar dan memahami. 

Menurut Kobliner, sangat sulit memang mengajari anak usia dini 
tentang sesuatu yang tidak diinginkannya, namun ingat anak balita adalah 
makhluk pembelajar yang sebenarnya bisa diberi perhatian. Contoh di atas 
seharusnya dijadikan momen bagi orang tua untuk proses belajar bagi si 
kecil, tapi tentu saja dengan segala konsekuensinya termasuk sang anak 
akan menangis sejadi-jadinya di tengah kerumunan orang. Sesuatu yang 
mungkin sulit bagi sebagian besar orang. Menjelaskan pada si kecil 
menunda keinginan dapat dilakukan dalam segala momen, termasuk 
sambil memainkan labirin di bawah ini. 
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3.6 Game: Bantu Aku Temukan Celenganku

 
Sumber: Jarred R. Berman 

Gambar 3.5 Bermain Labirin Sambil Belajar 

Hasil riset menunjukkan bahwa kemampuan untuk menunda 
keinginan meskipun anak usai 3-5 dapat memprediksi seberapa suksesnya 
mereka saat menjadi dewasa. Anak-anak pada usia tersebut harus 
diajarkan bahwa jika mereka benar-benar menginginkan sesuatu, mereka 
harus menunggu dan menyimpan uang saku mereka untuk membeli 
mainan yang diinginkannya. 

Memanfaatkan momen pembelajaran di toko mainan juga dapat 
dilakukan, seperti dengan mengatakan langsung kepada anak bahwa: “kita 
ke toko mainan bukan untuk membeli mainan untuk kamu”. Ini juga 
mengandung arti bahwa ke toko mainan bukan selalu harus membeli 
mainan. Saat anda terlanjur mengatakan “saya tidak punya uang untuk 
mainan”, sang anak mungkin tahu kalau cukup dengan menggunakan 
kartu kredit yang orang tua punya semuanya beres. Tapi, orang tua juga 
mengatakan saat ini uang dalam kartu bukan diperuntukkan untuk 
membeli mainan. Intinya, ada seribu satu macam cara yang dapat 
dilakukan untuk meyakinkan anak, yang penting kita sebagai orang tua 
konsisten melakukannya. Termasuk menepati janji saat mengatakan bahwa 
“kamu harus menunggu sampai tabungan kamu cukup untuk membeli 
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mainan”. Nah, saat tabungan si kecil telah cukup, pastikan untuk segera 
membawanya ke toko untuk mendapatkan mainan kesukaannya. Dengan 
demikian sang anak akan belajar bahwa kesabaran dan ketekunannya 
menabung pada akhirnya akan mendapatkan hasil, dan ini hanya 
persoalan waktu. 

Lalu bagaimana aktivitas teknis yang dapat dijalankan agar anak-
anak kita benar-benar dapat menabung? Seperti dituliskan pada kolom 
“Aktivitas Pelajaran” di atas. Bantu anak kita menemukan tiga buah toples 
yang akan berfungsi sebagai celengan, jika memungkinkan bedakan warna 
tutupnya, lalu tulis pada masing-masing toples dengan: “Saving”, 
“Spending” dan “Sharing”. Adapun pilihan warna dan harus ditulis apa 
disesuaikan saja dengan selera anak. Setelah selesai, orang tua harus 
menjelaskan maksud ketiga jenis celengan tersebut.  

3.7 Toples Tabungan

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 3.6 Tiga Toples Tiga Manfaat 

Mengapa harus tiga toples? Mengapa tidak hanya satu saja seperti 
lazimnya orang tua jaman dulu menabung? Jelaskan bahwa masing-
masing memiliki fungsi yang berbeda sesuai tulisannya. Saving artinya 
tabungan, diperuntukkan untuk membeli keperluan penting dan harganya 
cukup mahal. Spending artinya pengeluaran. Digunakan untuk segala 
pembelian yang tidak terlalu penting seperti beli permen dan stiker. 
Sedangkan, Sharing artinya berbagi. Bertujuan untuk diberikan kepada  
orang-orang yang membutuhkannya atau digunakan untuk sumbangan ke 
berbagai pihak. 
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Pelaksanaannya adalah setiap kali sang anak mendapatkan uang 
entah untuk berbagai keperluan sisanya harus dimasukkan ke dalam toples 
secara merata. Uang jajan, hadiah ulang tahun, upah membersihkan mobil 
butut eyang hingga hadiah lomba dapat menjadi sumber pendapatan. Pada 
saat bersamaan mintalah anak-anak kita untuk menentukan tujuan untuk 
masing-masing toples. Misalnya bulan depan akan membeli miniatur 
tokoh Cars yang lagi tren. Pastikan barang yang menjadi target tidak 
terlalu mahal agar anak kita tidak dibuat frustrasi dan kembali membebani 
orang tua. Lebih baik bantu mereka mencari informasi melalui internet 
sehingga tahu kisaran harganya. Anda juga bisa menantang anak anda 
untuk mulai berhitung dan menabung dengan media seperti di bawah ini:  

3.8 Game: Beli Mainan dan Menabung

 

 
   Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 3.7 Belajar Berhitung dan Menabung 

Ex
pe
rt

nja
kembalkemba

ormasi melalumasi melalu
bisa menantang anakmenantang ana

an media seperti di bawah idia seperti di baw

Menabungbung



Apakah Uang dan Mengapa Membicarakannya? 61

 

Cara ini penting, mengingat setiap anak dan keluarga memiliki 
besaran uang jajan yang berbeda sehingga waktu anak untuk 
mengumpulkan uangnya juga berbeda. Menurut Kobliner, jika anak Anda 
memiliki tujuan yang mahal, buatlah program yang cocok untuk mem-
bantunya mencapainya dalam jangka waktu yang wajar.  

Setiap kali anak Anda menambahkan uang ke tabungan, bantu dia 
menghitung berapa banyak yang sudah terkumpul, berbicaralah 
dengannya tentang berapa banyak lagi yang dia butuhkan untuk mencapai 
tujuannya, serta kapan kira-kira akan mencapainya. Perilaku itu sangat 
menyenangkan untuk anak-anak, dan semua itu memberinya pengalaman 
bagaimana pentingnya menunggu, bersabar dan menabung. 

Usia Pelajaran Aktivitas 

6-10 Tahun Mengajarkan 
bagaimana membuat 
pilihan tentang cara 
membelanjakan 
uang  

Libatkan anak anda dalam mengambil 
keputusan layaknya orang dewasa 
Dampingi dan ajak mereka 
mengalami langsung pengalaman 
berbelanja 

Selanjutnya untuk anak usia antara 6-10 mulai diajarkan bagaimana 
membuat berbagai pilihan untuk membelanjakan uang mereka. Usia yang 
semakin bertambah membuat anak kian memiliki banyak pengalaman 
yang diperoleh melalui berbagai media, saat menemani orang tua ber-
belanja atau dari teman-teman mereka di sekolah. Pada usia ini, penting 
untuk menjelaskan kepada mereka bahwa, uang jumlahnya terbatas 
sehingga sangat penting untuk membuat pilihan yang bijaksana. Artinya 
setelah membelanjakan uang yang Anda miliki, maka pilihan berbelanja 
semakin kurang. 

Aktivitas yang dapat dipraktikkan secara langsung adalah dengan 
secara langsung menyertakan anak Anda dalam beberapa keputusan 
terkait cara membelanjakan uang secara bijaksana. Sebagai contoh, ajak 
mereka ke supermarket tempat anda sering berbelanja dan beri alasan 
mengapa harus memilih susu merek A daripada merek B, biarkan mereka 
berpikir sejenak! Akan muncul berbagai alasan dan semoga saja anak anda  
 

Ex
pe
rt
mpul, 

uhkan untukhkan unt
inya. Perilaku ituPerilaku itu

itu memberinya pengalaemberinya peng
r dan menabung. menabu

er
Aktivitas 

erat 
ara 

an 

Libatkan anak anda dalam matkan anak anda d
keputusan layaknya oranputusan layak
Dampingi dan ajak mDampingi dan
mengalami langsumenga
berbelanjaberbela
er

xpxpxpuntuk anak usia antara 6-10 anak usia antara 6-1
agai pilihan untuk membagai pilihan untuk membelanelan

tambah membuat anak kitambah membuat anak ki
peroleh melalui berbagai meperoleh melalui berba

a atau dari teman-teman ma atau dari teman-tem
menjelaskan kepada mmenjelaskan kep

sangat penting unngat pent
belanjakan elanj



62 Financial Genius for Millennials    

 

benar, namun jika belum berhasil menjawab dengan benar, Anda dapat 
menjawabnya sendiri dengan mengatakan “karena harganya lebih murah 
Rp 750 sementara rasa dan kandungannya sama.”  

Contoh lainnya. Anda dapat menjelaskan mengapa harus melakukan 
belanja bulanan dalam jumlah yang besar. Sekali lagi biarkan anak kita 
berpikir sejenak, setelah itu berikan jawab yang tepat, seperti, “karena 
membeli dalam jumlah besar akan mendapatkan harga per unit jauh lebih 
murah.” Anda dapat pula mengajaknya berdiskusi sebelum memutuskan 
membeli sebuah produk atau tidak. Libatkan anak dengan memintai 
pendapat seperti “Apakah ini sesuatu yang benar-benar kita perlukan? 
Atau “Apakah harga di toko sebelum lebih murah? (lihat game di bawah) 
atau “bagaimana kalau pergi ke toko diskon yang mungkin menawarkan 
harga bundling, beli 1 dapat 2? Diskusi dengan meminta pendapat anak 
seperti ini adalah bagian dari proses belajar yang mudah diingat sebab 
mereka mengalami dan merekam peristiwanya secara langsung.  

Game: Masih Ingat Berapa Harga Produk-produk Ini di Toko Sebelah? 

 
Tuliskan dengan jelas berapa harga masing-masing benda ini! 

Langkah selanjutnya juga bisa anda coba, yaitu: bekali anak anda uang 
sejumlah tertentu, katakanlah Rp 100.000, lalu mintalah dia untuk 
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membuat pilihan sendiri tentang buah apa yang harus dibeli disesuaikan 
dengan jumlah bujet di tangannya. Anak anda mungkin akan berlari penuh 
antusias dan mulai memilih buah-buah dihadapannya.  

 
                             Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 3.8 Berbelanja Sesuai Bujet 

Awalnya, mereka akan kebingungan antara memilih buah 
kesukaannya, jumlah yang diperoleh hingga harga yang harus mereka 
bayar. Apalagi beberapa toko buah menerapkan harga dengan sistem 
kiloan yang harus ditimbang terlebih dulu sehingga cukup kompleks bagi 
sang anak. Namun percayalah bahwa pengalaman ini begitu me-
nyenangkan buat sang anak. Seiring waktu mereka akan semakin mahir 
berbelanja. 

Usia Pelajaran Aktivitas 

11-13 Tahun Semakin giat 
menabung, semakin 
cepat uang akan 
tumbuh  

Berhitung sederhana tentang 
jumlah tabungan 
Benda idaman dan perencanaan 
keuangan 
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Bagi anak usia 11-13 tahun, anda mulai secara perlahan mengajarkan 
manfaat dan “filosofi” dasar menabung. Tekankan bahwa gagasan 
menabung sangat bermanfaat untuk tujuan jangka panjang. Bahwa 
menabung uang bukan sekedar keinginan untuk membeli sesuatu tetapi 
juga karena aspek lain seperti keamanan dan potensi keuntungan yang bisa 
diperoleh di masa depan.  

Saya cukup memahami bahwa sebagian orang memiliki pandangan 
berbeda terhadap bunga bank. Sebagian memilihnya sebagai tempat 
investasi namun sebagian lainnya menghindarinya karena alasan masing-
masing. Namun, buku ini bersifat netral dan tidak akan membahas 
perbedaan tersebut. Toh saat ini ada banyak pilihan bank selain bank 
konvensional yang kita kenal luas. Eksistensi bank syariah yang kian 
kokoh serta lembaga keuangan lainnya bisa menjadi alternatif bagi 
masyarakat. 

Intinya, kita sepakat bahwa mengajari anak kita menabung adalah 
sesuatu yang penting buat mereka, sehingga tidak ada salahnya pula kita 
mengemukakan beberapa alasan mengapa harus memanfaatkan lembaga 
seperti bank untuk menyimpan uang. Anda bisa menjelaskan sistem bunga 
yang berlaku di bank konvensional dan sistem bagi hasil pada bank 
syariah. Kedua bank dengan sistem yang berbeda tersebut menjadi pilihan 
baik setiap orang dan tergantung pada pribadi masing-masing, termasuk 
anak anda. Akan banyak pertanyaan yang muncul, oleh sebab itu jelaskan 
secara bertahap.  

Kegiatan praktis yang bisa anda lakukan untuk memperkenalkan 
konsep uang dan menabung pada adalah:  

Anda bisa mengajaknya berhitung sederhana tentang jumlah 
tabungan. Misalnya: Andai kamu menabung sebanyak Rp.100.000/ 
bulan dan mulai menabung saat berusia 11 tahun, berapa banyak 
tabungan kamu saat berusia 65 tahun? Mulailah menghitung, bantu 
anak anda hingga mereka berhasil menemukan angkanya. Ya, hasilnya 
sebanyak Rp 66.000.000. Selanjutnya, minta anak anda mem-
bandingkan: bagaimana seandainya kamu memulainya di usia 23 
tahun ada berapa banyak tabunganmu? Jawabannya Rp 51.600.000. 
Mintalah anak anda untuk membandingkan perbedaannya dan mintai 
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pendapatnya. Dari situ anda bisa menyimpulkan bahwa semakin cepat 
anak-anak kita menabung maka hasilnya akan semakin banyak di 
masa depan. Untuk penjelasan dengan memperhitungkan bunga 
tabungan dapat anda ajarkan secara praktis dengan mengunjungi 
beberapa situs online, seperti: www.investor.gov. Di sana anda dapat 
menunjukkan berapa banyak uang yang akan ia hasilkan jika ia 
berinvestasi dalam jumlah tertentu dengan tingkat bunga tertentu. 
Beberapa bacaan inspiratif tokoh-tokoh nasional dan dunia yang 
sanggup menjadi kaya karena kebiasaan menabung dan berinvestasi 
dapat menjadi bacaan menarik bagi anak-anak kita sebelum tidur. 
Cara selanjutnya, mintalah anak Anda menetapkan tujuan jangka 
panjang untuk sesuatu yang hendak dimilikinya yang lebih mahal dari 
mainan yang ada saat ini. Lalu, mintalah pendapatnya sekaligus 
perencanaan seperti apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Kemungkinan besar anak kita akan menentukan sebuah 
benda yang memang benar-benar diinginkan sejak lama, dan dirinya 
mulai berhitung dengan serius berapa banyak uang yang harus 
disisihkan setiap minggu dan dalam rentang waktu berapa lama agar 
benda idaman dapat terbeli. Demikianlah ini ibarat sebuah tantangan 
yang menuntut perhitungan dan kesabaran, akan ada konsekuensi 
logis yang harus mereka hadapi seperti jatah jajan yang berkurang. 
Namun anak kita tengah menjalani sebuah pembelajaran yang sangat 
menyenangkan bukan. 
Selebihnya, beberapa metode pembelajaran dapat anda ciptakan 
sendiri secara lebih kreatif dengan memanfaatkan beragam media yang 
tentu saja disesuaikan dengan usia mereka. 

Usia Pelajaran Aktivitas 

14-18 Tahun Menimbang 
biaya sekolah 
di perguruan 
tinggi (PT) 

Tuliskan target PT yang diinginkan  
Hitung bersama besaran biaya kuliah 
yang dibutuhkan  
Diskusikan secara terbuka beberapa 
alternatifnya 

Seiring dengan bertambahnya usia, ada banyak pelajaran yang bisa 
diberikan pada rentang usia ini. Namun pelajaran utama adalah me-
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libatkan anak kita menakar biaya studi ke universitas, sebab mereka tengah 
mengarah ke tujuan tersebut. Saat mulai menghitung besaran biaya, 
beberapa sumber informasi harus dioptimalkan, selain menanyakan 
langsung sanak famili yang mungkin kuliah di tempat tersebut, 
mengunjungi langsung website atau menelepon hotline kampus juga pilihan 
bijak. Jangan lupa siapkan kalkulator dan mulailah berhitung bersama. 
Ingat, pertimbangkan semua komponen biaya utama, jangan sampai ada 
yang luput dari hitungan termasuk inflasi. Jadi diperoleh angka yang 
benar-benar mendekati jika saatnya tiba. 

Namun harus digaribawahi, jangan pernah membiarkan label “harga 
mahal” membuat anak Anda enggan melanjutkan studinya ke universitas 
tertentu, apalagi jika universitas tersebut memang memiliki reputasi yang 
baik. Jelaskan bahwa tempat kuliah yang baik akan mempertemukannya 
dengan orang-orang baik dengan berjuta peluang. Gelar sarjana yang akan 
diperoleh juga merupakan investasi masa depan yang sangat penting 
dalam kehidupan. Jika tekad sudah bulat mari bekerja keras untuk 
mewujudkannya. 

Bagi sebagian orang tua, biaya kuliah saat ini saja memang sudah 
sangat mahal apalagi nanti. Namun, itu bukan berarti kita harus berputus 
asa apalagi mematahkan semangat anak-anak kita. Saat ini ada banyak 
skema pembiayaan asuransi dan tabungan yang bisa menjadi solusi. Belum 
lagi tawaran beasiswa dari berbagai pihak, baik swasta maupun 
pemerintah dapat menjadi alternatif. 

Untuk itu bicarakan dengan anak-anak kita seberapa besar 
kemampuan keuangan orang tua yang kira-kira dapat dilakukan dalam 
mendukung kebutuhan sekolah mereka. Pembicaraan ini harus dilakukan 
secara terbuka dengan mempertimbangkan kondisi keuangan saat ini dan 
prospeknya ke depan. Pembicaraan sebaiknya dilakukan sesegera mungkin 
sesaat mereka akan menginjakkan kaki ke SMA, agar anak-anak kita dapat 
semakin komit dalam menabung dan menjadi realistis dengan pilihan 
perguruan tinggi yang dituju, sementara orang tua juga memiliki waktu 
yang cukup dalam mempersiapkan segalanya.  
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Agar bisa lebih fokus, anda bisa meminta anak anda mengerucutkan 
beberapa perguruan tinggi yang menjadi kandidat, lalu lakukan komparasi 
besaran biayanya, seperti: berapa banyak biaya kuliah, fasilitas gedung 
serta biaya-biaya lain. Lalu, berapa banyak biaya lain yang mungkin timbul 
atas pilihan tempat kuliah tersebut, seperti transportasi serta biaya hidup. 
Ingat, beberapa tempat kuliah mungkin jauh dari rumah sehingga mem-
butuhkan biaya transportasi atau biaya kos-kosan. Belum lagi jika lokasi 
perkuliahan terkenal memiliki biaya hidup yang mahal.  

Langkah selanjutnya, anda mungkin bisa membantu anak anda 
untuk mengecek keberadaan beasiswa atau kerjasama perguruan tinggi 
tersebut dengan lembaga-lembaga pemberi bantuan untuk para 
mahasiswa. Demikian pula opsi pembayaran yang ditawarkan. Beberapa 
perguruan tinggi menawarkan biaya kuliah yang bisa dicicil untuk 
meringankan calon mahasiswa. Ada pula yang menetapkan biaya kuliah 
berdasarkan grade tertentu. Misalnya, mereka yang mendapat nilai rata-
rata 10 tertinggi di SMA masing-masing, membayar lebih murah dibanding 
grade di bawahnya dst. 

Beberapa PT di luar negeri bahkan menawarkan pekerjaan paruh 
waktu kepada mahasiswa untuk membantu mereka. Bekerja di 
perpustakaan, menjaga kantin asrama hingga menjadi tenaga cleaning 
service adalah tawaran yang biasa, meskipun dibatasi, misalnya maksimal 
20 jam per minggu, agar tidak mengganggu kehidupan akademis 
mahasiswa. Aktivitas seperti ini, selain memberi pengalaman juga 
mengajarkan mahasiswa untuk mandiri. Namun tradisi seperti ini belum 
banyak ditemui di tanah air. Kalaupun harus bekerja untuk meringankan 
beban kuliah, mahasiswa harus mencari sendiri dan lokasinya bisa saja 
berjauhan dengan kampus. 

Anak usia 18+ adalah remaja dewasa meskipun tahap awal. 
Seseorang pada tahap ini memiliki kemampuan berpikir (kognitif) dengan  
ciri-ciri seperti: Secara intelektual mereka mulai dapat berfikir logis tentang 
gagasan abstrak dengan  demikian pada usia mereka telah mampu mem-
buat perencanaan, membuat keputusan-keputusan, serta memecahkan 
masalah. Seiring pendidikan yang didapatnya mereka memiliki 
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kemampuan nalar secara ilmiah, belajar menguji hipotesis dengan cara 
berekplorasi mencari alternatif. Wawasan berpikir juga semakin luas 
termasuk belajar bertindak efisien, berinstropeksi diri termasuk berupaya 
menemukan jati dirinya. 

Usia Pelajaran Aktivitas 

18 Tahun + Mengajarkan 
fungsi dan 
perencanaan 
keuangan 
yang lebih 
advance 

Memberi tanggung jawab sendiri untuk 
memenej tabungannya 
Mempercayakan penggunaan kartu 
ATM/debit card 
Penggunaan kredit card secara terbatas 
dalam pengawasan 

Dengan kapasitas pribadi tersebut anak-anak dapat menyerap 
(absorb) begitu banyak informasi baik yang diperoleh secara mandiri 
maupun interaksi dengan teman-teman sejawatnya. Beberapa informasi 
penting terbaru (update) dengan mudah dikuasainya melebihi orang 
tuanya, sehingga anak usia seperti ini harus diberi keleluasaan meskipun 
tetap dengan pengawasan orang tuanya. Membiarkan mereka memenej 
buku tabungannya sendiri harus dilakukan dalam rangka mengajarinya 
tanggung jawab. Kartu ATM yang bisa digunakan sebagai debit card juga 
bisa sepenuhnya di bawah kendali mereka. Sebagian orang tua malah telah 
mempercayakan kartu kredit kepadanya namun digunakan dalam situasi 
tertentu yang telah disepakati bersama seperti untuk keperluan rumah 
sakit atau yang bersifat darurat lainnya. Dan tentu saja sebagai orang tua 
cek dan ricek selalu dilakukan sebagai langkah antisipasi, jika ada 
penggunaan yang tidak sesuai dengan kesepakatan.   

Hal ini tentu saja sangat penting selain untuk menjaga anak dari jerat 
perilaku konsumtif juga sebagai sarana belajar meskipun nantinya anak 
kita telah bekerja dan memiliki penghasilan sendiri unsur kehati-hatian  
dalam menggunakan uangnya telah mereka punya. Dalam kesempatan 
selanjutnya anda juga dapat menjelaskan cara kerja kartu kredit yang bisa 
menjadi bumerang bagi pemiliknya jika tidak digunakan secara bijak. 
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   BAB 4 
 

MENGATUR PENDAPATAN  

DAN BELAJAR INVESTASI 
 

 

ada bagian sebelumnya telah dijelaskan mengenai uang dan 
mengapa menjadi penting membicarakannya, maka pada bagian 
ini akan dibicarakan sumber-sumber keuangan yang mungkin 

didapatkan bagi seorang anak dan bagaimana seharusnya para orang tua 
mulai mengajarkan tip-tip dasar melakukan investasi yang akan terus 
berlanjut hingga ke bagian-bagian berikutnya. 

4.1 Dari Mana Anak anak Kita Mendapatkan Uangnya?

Mau menabung atau berinvestasi tentu saja butuh modal awal untuk 
digunakan. Lalu, dari manakah anak-anak kita memiliki uangnya? Ada 
beberapa cara, tetapi secara garis besarnya seorang anak memperoleh 
uangnya dengan cara: 

1. Hadiah atau pemberian. Saat seorang anak berulang tahun, berkunjung 
ke rumah eyang atau paman, hingga mendapatkan hadiah dari lomba 
sekolah yang diikutinya dapat menjadi sumber pemasukan buat 
tabungan mereka. Anak saya yang pertama bahkan keranjingan 
mengikuti lomba pidato atau story telling berbahasa Inggris dan dari 
sana dia bisa mengumpulkan uang hingga jutaan rupiah. Motivasi ini 
kini menular ke adiknya yang kerap ikut berkompetisi lomba meng- 
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gambar dan mewarnai. Uang-uang tersebut lalu mereka kumpulkan 
dan dihitung bersama ibunya secara berkala. Namun hadiah atau 
pemberian ini hanya bersifat temporer sebab sumbernya tidak datang 
secara rutin. Berulang tahun tandang ke rumah eyang atau ke tempat 
paman juga hanya bisa dilakukan sewaktu-waktu dan itupun tidak 
selamanya mereka mendapatkan pemberian tersebut. 

2. Meminta. Anak-anak kita juga dapat memperoleh uang karena mereka 
memintanya, entah karena ingin membeli permen, nasi goreng yang 
lewat hingga untuk membeli keperluan sekolah. Namun bagi orang tua 
memberi anak-anak mereka untuk berbagai keperluan harus dilakukan 
secara bijak agar bisa mendidik mereka cara  memanfaatkan uang 
secara benar. Uang yang diperoleh dengan cara meminta ini sangat 
bisa dijadikan media pembelajaran atau sumber pendapatan bagi 
tabungan anak. Seperti dengan cara melebihkan permintaan anak 
dengan harapan selisih dari kebutuhannya akan disimpan ke 
tabungan. Sebagai contoh, untuk membeli alat peraga sekolah yang 
seharga Rp 35.000,- sang anak dapat diberi uang sebanyak Rp. 50.000,-. 
Sisanya Rp.5.000-, bisa buat beli permen sementara Rp.10.000,- 
langsung masuk tabungan. Jika cara ini dibiasakan anak-anak kita 
dapat belajar dengan baik, sementara orang tua bisa merasa nyaman 
dengan pemberiannya. 

3. Reward. Diberikan sebagai bentuk apresiasi atas sebuah perilaku baik 
yang dilakukan oleh anak, seperti berhasil merapikan tempat tidur 
sendiri, meraih peringkat terbaik di sekolah atau berinisiatif mem-
bersihkan kamar mandi tanpa perintah. Dengan demikian reward 
diberikan sebagai bentuk motivasi buat si anak. Namun menurut Peter 
A. Spevak, pengarang buku “Empowering Underachievers; How to Guide 
Failing Kids (8-18) to personal excellence” (2000), memberi reward berupa 
uang tidak anjurkan, sebab bisa membuat anak terlena dan terus 
berharap. Jika harus menerapkannya lakukan secara spontan itupun 
terhadap anak di atas usia 11 atau 12 tahun sehingga lebih gampang 
menjelaskannya dan mereka bisa belajar dari situ. Di bawah usia  
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tersebut sebaiknya reward diberikan secara internal berupa pujian 
yang dapat memotivasinya. Intinya, agar anak-anak kita dapat bekerja 
meraih sesuatu karena dorongan yang ikhlas dari dalam dan sebuah 
keberhasilan tidak selamanya harus diganjar dengan materi. 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 4.1 Memberi Reward Secara Bijak 

3. Pendapatan (earning). Pendapatan uang seorang anak dapat dilakukan 
setelah mereka mengerjakan sesuatu di luar rutinitas mereka. Seperti 
dikemukakan sebelumnya ganjaran materi seperti ini sebaiknya 
dilakukan pada anak di atas 11 atau 12 tahun dengan penjelasan detil 
sejak awal. Misalnya, saat mereka diminta membantu membereskan  
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gudang di samping rumah harus jelas standar pekerjaan dan jumlah  
upah yang dibayarkan. Penjelasan yang detil tentang kesepakatan kerja 
membuat anak-anak kita dapat belajar dan menghargai hasil keringat 
mereka sendiri. Namun jangan lupa memberikan anak-anak pekerjaan 
harus dilengkapi dengan peralatan yang baik dan aman terutama jika 
harus bekerja di luar rumah yang sulit diawasi. 

4. Allowance. Adalah bentuk tunjangan uang saku yang dilakukan secara 
regular. Tunjangan diberikan kepada anak yang telah dianggap 
mengerti dan paham tentang uang sehingga bisa bertanggung jawab 
dalam menggunakannya. Pemberian sebaiknya diberikan setiap 
minggu meskipun ada juga orang tua melakukannya setiap 3 hari atau 
bahkan sebulan sekali. Namun semua tergantung pada situasi orang 
tua dan kebutuhan sang anak. Misalnya, anak diberi Rp. 100.000,-/ 
minggu dari jumlah tersebut anak-anak harus belajar memenej sendiri 
keuangannya dan tetap mengalokasikan untuk: save, share dan spend 
seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.  

Besaran nilai rupiah yang diberikan juga sangat bergantung kepada 
ekonomi masing-masing keluarga dan disesuaikan dengan kebutuhan 
sang anak. Beberapa keluarga yang tinggal di kota kecil hanya 
memberikan uang saku setiap tiga hari, di luar hari Sabtu dan minggu, 
dengan besaran antara Rp. 10.000,- hingga Rp 20.000,- itupun dengan 
asumsi buat jaga-jaga jika ada yang harus dibayar saat di sekolah, sang 
anak berangkat ke sekolah setiap hari dengan sepeda dan makan siang 
dibawa dari rumah. Di kota besar tentu saja sangat berbeda, meskipun 
dari keluarga sederhana jumlah yang diberikan jelas lebih besar 
mengingat biaya hidup di kota cukup besar. Mba Ani asisten rumah 
tangga saya dengan suami yang bekerja sebagai satpam perumahan, 
mengaku memberi “uang jajan” kepada anaknya yang duduk di kelas 
2 SMP sekitar Rp.100.000,- hingga Rp.150.000,-/minggu karena harus 
menggunakan angkutan umum dan terbiasa jajah di sekolah. Namun. 
Dia mengaku bahwa anaknya dibiasakan menyisihkan sebagian uang 
jajan tersebut untuk di tabung dalam celengan. Kondisi keuangan  
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keluarga, lingkungan tempat tinggal dan kebutuhan anak menjadi 
beberapa faktor yang menjadi pertimbangan besarnya allowance yang 
bisa diberikan. 

4.2 Allowance (Uang Saku) Sebagai Titik Awal

Karena allowance atau uang saku sifatnya regular dan pasti maka ada 
baiknya uang saku ini menjadi titik awal mengajarkan anak-anak kita sikap 
konsisten dalam mengatur keuangan mereka. Ada banyak orang tua yang 
masih bertanya-tanya kapan waktu yang pas untuk memberikan anak-
anak mereka allowance? Sebenarnya uang saku ini bisa diberikan sesegera 
mungkin saat anak-anak sudah mulai memahami fungsi uang dengan baik, 
yaitu memahami bagaimana uang dapat digunakan untuk membeli 
kebutuhan dan keinginan mereka (perbedaan kebutuhan dan keinginan 
akan dijelaskan kemudian). 

Beberapa pakar berpendapat bahwa anak-anak usia 4 atau 5 tahun 
seharusnya mulai memahami bagaimana uang dapat digunakan untuk 
membeli beragam produk kebutuhan mereka. Namun ahli lain me-
ngatakan bahwa usia 6 atau 7 tahun merupakan waktu yang cukup bijak 
untuk mengajari anak mengelola uang saku mereka.  

Menurut Manning, Manar dan Cue (2007), ada beberapa alasan 
mengapa uang saku bisa menjadi titik awal pembelajaran keuangan buat 
anak, di antaranya:  

Dengan menerima uang saku secara teratur, berarti mereka telah men-
dapatkan pendapatan tetap (fixed income) yang memungkinkan anak-
anak dapat belajar lebih konsisten tentang bagiamana membuat 
keputusan penggunaan uang mereka 
Anak-anak dapat belajar secara langsung bagaimana menentukan 
tujuan-tujuan keuangan (financial goals) mereka ke depan 
Anak-anak akan memiliki pengalaman langsung dengan uang mereka. 
Termasuk merasakan bagaimana jika terjadi kesalahan dalam 
pengelolaannya (poor money management) sehingga mereka akan 
langsung lebih berhati-hati. 
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Banyak dari ahli keuangan keluarga menganjurkan ide tentang 
allowance (uang saku) ini dipisahkan dengan berbagai pendapatan yang 
mungkin diterima oleh anak di atas. Misalkan saja dalam keluarga 
pembagian untuk mengerjakan sesuatu secara rutin hendaklah jangan 
digabungkan dengan berbagai macam pemberian sebab tugas-tugas 
tersebut adalah bagian dari tanggung jawab sang anak atau anggota 
keluarga yang lain. Hal ini juga untuk menjaga perilaku anak yang tidak 
selalu berharap bayaran pada saat telah mengerjakan sesuatu buat orang 
lain. 

Perlu dipertimbangkan bahwa uang saku bisa saja diberikan dengan 
beberapa kesepakatan antara orang tua dan anak. Seperti diutarakan 
sebelumnya kebutuhan anak yang berbeda, lingkungan tempat tinggal, 
serta keuangan keluarga bisa menjadi faktor penentu besaran uang saku 
yang diberikan.  Uang saku bisa termasuk ongkos pergi ke sekolah setiap 
hari berikut uang jajan, harus dikelola dengan baik oleh sang anak. Namun 
bentuk jajan (produk) yang dibeli harus bisa disesuaikan dengan 
kemampuan dan usia mereka. Beberapa orang tua bahkan membatasi jajan 
anak mereka di sekolah dengan mempersiapkannya dari rumah. 

Beberapa pakar keuangan anak, menganjurkan bahwa allowance 
dapat memasukkan beberapa item jajanan/pengeluaran yang bisa dibeli 
sesuai harapan si anak dengan mempertimbangkan usianya, seperti: 

Usia Bentuk Pengeluaran 

<6 tahun  Permen, es krim, mainan kecil, pewarna, hadiah ulang 
tahun teman, dst 

6 – 9 tahun Selain beberapa item di atas, beberapa tambahan 
seperti: makan siang di sekolah, buku hiburan, biaya-
biaya sekolah, hobby, club extrakurikuler 

10 – 12 tahun Tambahan selain di atas seperti, hiburan, majalah, alat 
olah raga tertentu, pakaian 

13 – 18 tahun Tambahan selain di atas seperti kosmetik/perhiasan, 
hiburan/nonton, hangout sama teman-teman, sepatu, 
equipment  tertentu seperti HP, game stick, traveling 
dst. 
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Idealnya jumlah allowance yang diterima anak-anak kita dapat 
menutupi beberapa keperluan mendasar sesuai dengan kebutuhan usia 
mereka ditambah adanya alokasi menabung dan untuk “hiburan” mereka. 
Intinya, besaran yang diberikan memungkinkan bagi anak memiliki 
kesempatan gerak, tidak berlebih namun tidak juga sangat kecil sehingga 
mereka tetap memiliki ruang untuk mengatur keuangan mereka sendiri. 

Pada tahap selanjutnya, kenaikan jumlah allowance juga dapat 
dipertimbangkan pada momen-momen tertentu seperti setiap ulang tahun 
atau tahun ajaran baru karena pada kegiatan tersebut kebutuhan biaya 
semakin terasa. Kenaikan juga tidak boleh dilakukan secara drastis 
melainkan secara bertahap dengan pengawasan. Sebagai contoh tambahan 
Rp 25.000,- harus dievaluasi misalnya 2 bulan setelahnya apakah berefek 
positif seperti meningkatnya jumlah tabungan atau sebaliknya. Perlu pula 
diingat bahwa kebutuhan anak jelas akan meningkat seiring dengan usia 
mereka, namun tidak ada jaminan ekonomi keluarga akan terus 
meningkat. Oleh sebab itu mengubah besaran allowance harus  penuh 
pertimbangan termasuk dengan memperhitungkan inflasi dan besaran 
allowance orang tua yang lain. Yang terakhir ini dapat diperoleh 
informasinya dari paguyuban sekolah, teman sekantor atau informasi lain 
yang bisa diperoleh secara online. Jadi, harus dipertimbangkan secara bijak 
agar kenaikan tersebut membuat anak dapat membeli apa yang mereka 
butuhkan dan bukan sekedar menuruti apa yang mereka inginkan 
sehingga mendorongnya berperilaku konsumtif, menabung hanya untuk 
membeli barang-barang mahal yang sebenarnya tidak terlalu penting dan 
bisa ditunda.  

4.3 Ajari Mereka Perbedaan “Needs” dan “Wants”

Setelah anak-anak kita mulai mengelola keuangan mereka sendiri dengan 
allowance, maka tahap selanjutnya yang perlu diajarkan adalah perbedaan 
antara “kebutuhan” dan “keinginan”. Hal ini sangat penting karena jangan 
sampai anak-anak kita terlanjur memiliki kebiasaan menabung hanya 
untuk membeli barang-barang keinginan mereka yang harganya mahal.  
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Mereka menjadi pribadi yang konsumtif tanpa perhitungan matang. 
Beberapa orang tua sempat kaget ke mana anak-anak mereka 
mendapatklan barang-barang “mewah” tersebut, sementara dirirnya 
sendiri tidak pernah merasa sanggup membelinya.  

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 4.2 Tahu Perbedaan Kebutuhan dan Keinginan 

Mencegah Anak Agar Tidak Konsumtif 

Anak-anak kita memiliki beragam keinginan. Dorongan tersebut tentu saja harus 
dibatasi agar tidak berkembang menjadi kebiasaan buruk yang justru me-
rugikannya di masa depan. Untuk itu peran orang tua tentu saja sangat 
dibutuhkan untuk mengajari anak membedaan mana kebutuhan dan keinginan 
termasuk dalam menentukan prioritas barang-barang yang akan dimilikinya. 
Keinginan ini dan itu, terutama mainan harus diberi batasan tertentu sehingga 
anak bisa belajar dan terhindar dari berperilaku konsumtif.  
Berikut ini ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk menghindarkan anak dari 
perilaku konsumtif, yaitu: 
1. Ajarkan membedakan kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan adalah hal yang 

mendasar dan harus dipenuhi sementara keinginan adalah sesuatu yang ingin 
dimiliki dan tidak terbatas. Keinginan kerap dikaitkan dengan gaya hidup 
seseorang.Tidak memiliki barang yang bersifat keinginan tidak akan banyak 
mempengaruhi kehidupan seseorang. Untuk mengajarkan prinsip membeli 
yang dibutuhkan, bukan yang diinginkan kepada anak menjadi sangat penting. 
Mengajarkan prinsip tersebut tidak berarti harus pelit kepada anak. Orang tua 
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dapat memberi batasan tertentu atas keinginan mereka, seperti hanya membeli 
mainan satu kali dalam satu bulan dengan batasan harga tertentu. Dengan 
demikian anak-anak juga akan belajar dalam menentukan pilihan-pilihan 
mereka yang terbatas dan tidak “lapar mata”. 

2. Ajari anak merawat barang-barang miliknya. Terkadang orang tua membeli 
sesuatu yang bukan kebutuhan anak tetapi membeli karena ingin me-
nyenangkan hati anak. Tindakan ini tidak salah sebab rasa sayang kerap tak 
bisa dibendung oleh apapun. Namun, situasi ini juga harus dibarengi dengan 
mengajari anak untuk merawat benda-benda yang dimilikinya termasuk 
mainan yang kadang berjumlah lumayan banyak. Menjaga mainan agar tidak 
rusak dan tertata rapi adalah bagian tanggung jawab yang harus ditanamkan 
sejak dini, sebab banyak orang tua sebenarnya tidak memiliki bujet lebih untuk 
membeli keinginan anak. Jadi menjaga dan merawat barang-barang sendiri 
agar tetap awet akan mengurangi pengeluaran orangtua untuk pembelian 
berikutnya. Selain itu akan mengajari anak bersikap respek terhadap benda 
milikinya dan orang tua yang telah bersusah payah membelikannya. 

3. Jangan ada pembiaran. Ajaran agama maupun kehidupan sosial mengajarkan 
kita agar menghindari hidup boros dan berlebih-lebihan. Untuk itu sikap serupa 
harus ditanamkan kepada anak-anak kita sejak dini. Terbiasa hidup konsumtif, 
jika terus dibiarkan akan membuat anak menjadi pribadi yang terobsesi dengan 
harta. Mereka akan bekerja keras mengejar uang sebanyak-banyaknya demi 
memuaskan gaya hidup yang tak ada ujungnya. Mereka juga akan menjadi 
individu yang spekulatif yang sulit mensyukuri apa yang telah dimilikinya. 
Jika tidak ada proses penyadaran yang intens, perilaku ini bisa mendorongnya 
melakukan tindakan yang tidak hanya merugikan diri sendiri tapi juga orang 
lain, seperti melakukan tindak pidana pencurian, penipuan dst. Sebagai orang 
tua adalah tanggung jawab kita untuk mengajarkan kepada anak-anak kita 
untuk mensyukuri apa yang kita miliki, menjaganya dengan tidak hidup 
berlebih-lebihan. 

4. Jadilah contoh untuk anak. Orang tua ibarat cermin buat anak. Menganjurkan 
hidup hemat tidak konsumtif hanya akan jadi cerita dongeng jika tidak 
dibarengi contoh langsung dari kedua orang tua. Jangan hanya menuntut anak 
untuk tidak konsumtif, tapi orang tua malah memperlihatkan sikap dan 
perilaku sebaliknya. Ingat, mengajari anak tanpa sikap konsisten dari orang tua 
hanya akan membuat mereka menjadi bingung, mereka akan berontak dan 
menjadi tidak respek terhadap permintaan orang tua mereka termasuk 
bagaimana membelanjakan uang dengan bijak. 

Sumber: diolah dari berbagai sumber 

Seperti diketahui kebutuhan merupakan hal dasar dalam memenuhi 
keberlangsungan hidup dan harus segera terpenuhi. Seperti rumah, 
makanan dan pakaian. Sedangkan keinginan adalah sesuatu tambahan atas 
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kebutuhan yang diharapkan dapat dipenuhi sehingga manusia tersebut 
merasa lebih puas. Keinginan tidak bersifat mengikat dan tidak memiliki 
keharusan untuk segera terpenuhi. Keinginan lebih bersifat tambahan, 
ketika kebutuhan pokok telah terpenuhi. Agar lebih jelas perbedaan 
keduanya dapat digambar sebagai berikut: 

 Kebutuhan Keinginan 

Sifat Objektif/perlu/mengikat Subjektif/tidak harus 
yang diperoleh Manfaat Kepuasan 
Tolok ukur Fungsi Selera 

Dari tabel di atas, secara sederhana dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan adalah sesuatu yang harus dimiliki seseorang karena tingkat 
urgensinya yang tinggi. Jika seseorang memiliki kebutuhan terhadap 
barang atau jasa, biasanya hal paling penting yang menjadi pertimbangan 
adalah manfaat apa yang dapat diperoleh dari barang atau jasa tersebut. 
Sedangkan keinginan, biasanya bersifat subjektif dan berbeda pada setiap 
orang, tidak terlalu berpengaruh langsung pada kelangsungan hidup 
seseorang. Pemenuhan terhadap ‘keinginan’ biasanya bersifat kepuasan 
semata dan sangat bergantung pada selera individu. Keinginan bisa 
bersifat positif jika pemenuhannya memberi nilai tambah atau memberi 
dukungan terhadap pemenuhan kebutuhan yang telah tercapai. 

Untuk itu mengajari anak kita perbedaan keduanya sangat penting 
terutama dalam menentukan skala prioritas mana yang harus didahulukan 
dan mana yang bisa ditunda pengadaannya. 

Coba tulisakan 5 kebutuhan dan keinginan kamu saat ini berdasarkan 
prioritas! 

Kebutuhan Keinginan 

1) 1) 

2) 2) 

3) 3) 

4) 4) 

5) 5) 
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4.4 Lima Mitos Investasi

Sayangnya, sama dengan persepsi terhadap uang yang dilingkupi banyak 
mitos yang salah, melakukan investasi dengan berbagai bentuk juga 
banyak dihinggapi mitos-mitos, jika tidak segera disingkirkan dapat 
mengganggu proses pembelajaran tentang keuangan terhadap anak-anak 
kita, beberapa mitos tersebut seperti: 

1.  Membutuhkan banyak modal  
Modal dalam berinvestasi sebenarnya sangat relatif dan tergantung 
pada pilihan investasi. Misalnya saja jika memilih berinvestasi dalam 
bentuk properti, tentu saja modal yang dibutuhkan akan sangat besar, 
bisa mencapai ratusan bahkan miliaran rupiah. Namun, buat anak-
anak kita investasi melalui tabungan dan deposito merupakan cara 
yang paling gampang untuk diajarkan. Bunga tabungan dan deposito 
saat ini mungkin saja kurang menjanjikan namun dalam tahap awal 
menyimpan uang di bank untuk anak-anak kita merupakan cara yang 
paling aman dan sesuai dengan usia serta keperluan  mereka. Seiring 
waktu dan pertumbuhannya, mereka bisa diajarkan bentuk investasi 
lain yang lebih menguntungkan. 

2.  Investasi hanya untuk orang dewasa 
Pandangan ini tentu saja tidak benar. Perlu digarisbawahi bahwa 
investasi terkait dengan waktu, ini berarti bahwa semakin cepat kita 
melakukannya akan semakin menguntungkan. Artinya, berinvestasi 
sejak dini, sejak usia kita muda dan produktif jelas akan me-
nguntungkan di masa tua nanti. 

Saat ini ada begitu banyak anak muda yang sudah memulai investasi 
pertamanya saat mereka masih sangat belia dengan mengalokasikan 
20% dari penghasilannya. Mereka memilih beberapa investasi yang 
sesuai dengan usia mereka. Walaupun tidak bisa menikmati hasil di 
awal-awal, namun jika rutin dilakukan akan terasa hasilnya di masa 
yang akan datang. 
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3.  Banyak investasi menipu 
Investasi membutuhkan sikap kehati-hatian, jadi wajar saja jika berita-
berita penipuan berkedok investasi akan sangat mengganggu. 
Bayangkan uang yang berjumlah ratusan juta bisa raib dalam hitungan 
detik. Untuk itu sebelum berinvestasi, harus benar-benar jeli mem-
perhatikan bentuk investasi itu sendiri dan pihak penyelenggara yang 
kredibel. Keduanya harus dipastikan telah terdaftar dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Bagi anak-anak kita pengawasan, 
penjelasan dan pendampingan dari orang tua tentu sangat penting.  

4.  Investasi berisiko tinggi 
Sekecil apapun sebuah investasi pasti memiliki risiko. Bagi investor 
pemula sangat bijak memiliki jenis investasi dengan risiko rendah, 
meski keuntungan yang diperoleh juga akan rendah. Beberapa pihak 
memilih risiko rendah atau moderat sebagai sarana pembelajaran. 
Namun, pendampingan yang diberikan oleh para orang tua tentu saja 
menjadi sangat penting agar proses pembelajaran dapat diperoleh 
secara maksimal. 

5.  Sulit untuk memulai investasi 
Pada tahap awal bisa dipahami, banyak pihak terutama anak-anak kita 
kebingunan menemukan bentuk investasi yang sesuai dan pas. Mereka 
merasa sangat awam dan belum mengenal betul berbagai instrumen 
investasi. Di era teknologi informasi saat ini, beragam informasi dapat 
dengan mudah diperoleh melalui internet. Mulai dari reksadana 
hingga P2P Lending. Jadi, sebenarnya tidak ada kesulitan berarti sebab 
beragam informasi yang tersaji akan memberikan kemudahan. Bagi 
anak-anak kita, mencari tahu beberapa bentuk investasi bisa dilakukan 
bersama dengan orang tua, sekaligus kesempatan untuk menjelaskan 
kepada mereka. Namun, tentu saja orang tua setidaknya telah memiliki 
informasi awal tentang bentuk-bentuk instrumen investasi yang sesuai. 

4.5 Belajar Berinvestasi Sejak Dini

Sebenarnya tidak ada kata terlalu dini untuk mengajarkan anak ber-
investasi, apapun bentuknya. Literasi keuangan yang baik bagi seorang 
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anak merupakan modal awal yang baik untuk kehidupannya kelak. 
Melanie Mortimer, founder SIFMA sebuah lembaga untuk pendidikan 
investasi di US justru menyarankan agar pelajaran investasi dimulai sejak 
anak berusia 3 tahun. Tantangan mereka yang berbeda seharusnya mem-
buat orang tua bisa segera bertindak menjadikan mereka tumbuh menjadi 
generasi yang lebih siap dan cerdas finansial. Ingat! Berinvestasi tidak 
hanya berarti menanamkan uang dengan cara membeli saham sebuah 
perusahaan. 

Sayang banyak mitos tentang investasi yang justru merugikan, 
apalagi cara pandang orang tua terhadap mereka yang menganggapnya 
sebagai anak kecil yang belum pantas memahami soal keuangan yang 
rumit. Padahal jika memperlakukan mereka layaknya seperti manusia 
dewasa, sudut pandang dan perlakuan kita sudah pasti berbeda. Apalagi 
generasi millennial adalah anak-anak yang bisa belajar lebih cepat 
dibanding orang tuanya. Beberapa simulasi melalui permainan baik offline 
maupun online bisa jadi sarana belajar tentang keuangan yang jitu buat 
mereka. 

Berikut ini ada beberapa kunci yang bisa dijadikan strategi bagi 
orang tua bagaimana mengajari anak-anak mereka untuk berinvestasi. 
Mungkin di awal tidaklah mudah, namun perlahan mereka akan me-
mahami dan bisa jadi menjadi pribadi yang lebih hebat dalam berinvestasi.  

4.6 Enam Kunci Mengajari Anak Investasi

Seperti dijelaskan sebelumnya, ada banyak cara yang dapat digunakan 
sebagai media mengajarkan anak investasi. Namun tentu saja harus 
dibarengi dengan teknik tertentu agar dapat berjalan efekti. Berikut ini 
enam kunci sukses yang patut diterapkan dalam mengajarkan investasi: 

Kunci 1: Gunakan bahasa yang mudah dipahami 

Sekilas sangat sulit membahas tentang investasi dengan segala detailnya 
kepada anak-anak. Investasi seolah memiliki dunianya sendiri, tidak 
mudah mempelajarinya dan hanya pas untuk orang dewasa. Pandangan 
ini mungkin bagian dari mitos investasi yang sepertinya benar. Namun, 
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disinilah letak tantangannya sebagai orang tua, yaitu menemukan bahasa 
yang pas sesuai dengan bahasa mereka agar mereka minimal tertarik 
mendengarkannya. Pembicaraan tahap awal, tidak perlu menjelaskan 
risiko dan keuntungan dari masing-masing instrumen investasi secara 
detil. Mulailah dengan cara menjelaskan bahwa investasi adalah cara 
untuk menghasilkan uang dari sejumlah uang. Investasi bisa membuat 
uang bertambah tanpa harus bekerja keras, sebab ada pihak lain yang akan 
membantu. Statemen ini setidaknya membuat anak-anak tertarik dan 
mulai berpikir.  

Ingat! Bahasa kita yang menarik membuat anak-anak penasaran. Dan 
penasaran akan mendorong rasa ingin tahu mereka lebih dalam. Bukankah 
curiosity adalah awal dari setiap penemuan bukan! Sebagai tantangan 
bagaimana cara anda mengajarkan arti saham, pasar modal, perusahaan, 
modal dst kepada anak-anak? Tidak ada cara yang standar anda dapat 
berimajinasi atau menggunakan berbagai media untuk mengajari mereka. 

Bagaimana anda menjelaskan kepada anak anda tentang istilah-istilah 
ini? 

No Istilah Penjelasan 

1 Saham  
2 Perusahaan  
3 Modal  
4 Pasar Modal  
5 Laba  

Kunci 2: Mengajar dengan bermain dan bercerita 

Dunia anak adalah dunia bermain, berapun usianya. Orang tua dapat 
memanfaatkan situasi ini untuk mendapatkan perhatian mereka. Anda 
dapat memulainya dengan cara mengajaknya bermain dengan mainan 
yang paling mereka sukai, lalu kombinasi dengan cerita dari mana asal 
mainan tersebut. Siapa yang membuatnya dan mengapa mereka mau 
melakukan itu. Lalu mengapa sang anak membelinya dengan harga 
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tertentu di toko tertentu. Melalui cerita yang menarik membuat mereka 
mulai berpikir mengemukakan jawaban-jawabannya sendiri. 

Dari sana berbagai konsep dapat dikenalkan kepada anak, mulai dari 
perusahaan, gaji, saham, laba, modal, dst bisa dijelaskan dengan menarik 
dan lebih mudah dipahami.  

Mainan Konsep Pertanyaan 

 
Sumber:    www.amazon.com/ Despicable-Me-

Minion-Dave 

Boneka Minion 

Mengapa boneka minion ini ada di 
sini? 
Dibuat pabrik mana? 
Dijual toko mana? 
Berapa harganya? 
Berapa labanya? 
Berapa modalnya? 
Mengapa seseorang mau 
melakukan semua itu?  

Ada banyak mainan dan cerita 
sebagai sumber pertanyaan yang bisa 
dikaitkan dengan istilah-istilah 
investasi

Anda dapat pula mengembangkan beberapa varian cerita yang bisa 
anda peroleh dari beberapa sumber. Ingat! Anda harus benar-benar 
memahaminya agar bisa berimprovisasi saat menceritakannya kembali 
dengan versi anda ke anak-anak. Kisah tentang Warren Buffett, Elon Musk, 
George Soros Samsung hingga BRI yang berhasil memiliki satelit sendiri 
bisa menjadi sumber cerita yang bisa menggugah rasa ingin tahu anak-
anak lebih jauh. Intinya sederhana jika ingin mengenalkan saham, investasi 
dan terminologi lainnya ke anak anda, maka anda sendiri harus tahu dan 
mengerti terlebih dahulu bukan? Beruntunglah anda telah memulainya 
sejak lama, namun yang belum tidak ada kata terlambat untuk 
memulainya. Sejak saat ini mulailah berburu beberapa buku dasar tentang 
investasi dan turunannya atau bisa juga mengikuti kelas Basic Financial 
Planning terdekat di tempat Anda. Selamat mencoba! 
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Siapakah mereka? Kisah investasi 

 
         Sumber: www.bbc.com/news/ 

business-36307445 

Warren Buffett 

 

 
 Sumber: www.independent.co.uk/life-

style/gadgets-and-tech/elon-musk 

Elon Musk 

 

 
Sumber:  http://balidirections. com/  

listings/bri/ 

Bank BRI 
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Kunci 3: Kembangkan rasa ingin tahu 

Saat anak-anak mulai tumbuh dan mulai mengenal istilah-istilah sederhana 
investasi yang telah anda ajarkan, sesekali anda bisa mengajak anak usia 3 - 
7 tahun ke bank, tunjukkan bagaimana bank bekerja, ajak mereka 
berkeliling sekedar melihat detil benda-benda apa saja yang bank miliki 
untuk membantu operasinya. Tentu saja ada banyak pertanyaan yang 
muncul dan menjadi bahan diskusi sebelum tidur malam. Bagi anak usai 8-
13 tahun anda bisa mengajaknya ke pasar modal atau kantor di mana anda 
bisa membeli surat-surat berharga jelaskan apa alasannya membeli serta 
bagaimana prosesnya secara sederhana. Usia di atas 13 tahun anda bisa 
mengajarinya bagaimana mengamati pergerakan saham yang bisa diakses 
dari laptop anda. Sesekali perlihatkan bagaimana cara anda melepas saham 
yang harganya lagi meningkat.  

Tunjukkanlah pada anak Anda, bahkan dirinya bahkan bisa memiliki 
saham perusahaan yang dia minati, jika gemar pesawat mereka bisa 
membeli saham Garuda Indonesia atau Apple jika anak mereka gemar 
dengan teknologi. Jika ingin lebih jauh Anda dapat pula mengajaknya 
mengenal permainan investasi saham khusus untuk anak-anak dan pemula 
yang bisa diakses secara online. Anda bisa menunjukkan pergerakan saham 
memberikan anjuran serta alasan kepada anak Anda sehingga terbangun 
rasa ingin tahu yang lebih dalam. Tentu saja pengalaman seperti ini sangat 
menarik buat anak-anak dan menjadi sarana yang menambah pengetahuan 
bagi mereka.  

Ajak anak-anak terlibat langsung 

Tariq Dennison seorang penasehat investasi dari Seeking Alpha sangat 
me-nganjurkan agar anak-anak usia 10 bahkan dapat terjun langsung 
dalam ber-investasi, terlibat dalam membeli saham, diajarkan membaca 
sejarah perusahaan yang listed di pasar modal, dst. Namun sebenarnya 
anjurannya bukan yang muluk-muluk dengan “langsung” mengajarkan 
mereka untuk membuka rekening sekuritas agar dapat membeli saham. 
Maksudnya para orang tua dapat menceritakan dan terus 
mengembangkan rasa ingin tahu pada anak-anak, bahwa barang atau jasa 
yang kita nikmati sehari-hari ini ternyata memiliki kisah panjang di 
baliknya. 
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Anda pun bisa melanjutkan kisahnya dengan cara berimprovisasi 
agar sang anak makin merasa penasaran dengan mengatakan: “ternyata 
ada perusahaan dengan ribuan karyawannya lho…. Dan perusahaan itu 
Ayah Bunda yang punya!.” Dijamin mereka akan terkagum-kagum! 
Padahal jumlah saham anda sendiri sih cuma 1 lot!  

Anda juga bisa memberi contoh, misalnya, mobil yang lalu-lalang 
di jalan raya atau motor baru yang dibeli itu dibuat oleh perusahaan 
mana, berapa kode sahamnya, apakah perusahaan tersebut sudah tercatat 
di lantai bursa atau tidak? Ada banyak lagi contoh seperti smartphone 
terbaru, mie instan, fastfood, snack yang mereka makan, bisa dijadikan 
contoh-contoh untuk mengajarkan mereka. Jangan lupa sesekali anda bisa 
memperlihatkan chart daily price beberapa saham, terangkan bahwa 
fluktuasi harga yang terjadi serta keuntungan berinvestasi di saham 
adalah hal yang biasa dan normal. Semua kisah dan pengalaman seperti 
ini akan semakin memperbesar rasa ingin tahu mereka terhadap dunia 
investasi. 

Kunci 4: Pahami Tipe Anak Anda 

Tidak semua anak sama, mereka sangat unik dan memiliki karakteristik 
masing-masing. Bagi mereka yang belajar psikologi anak akan menemukan 
bahwa cara belajar seseorang bermacam-macam. Beberapa mengandalkan 
penglihatan (visual), sedangkan yang lain menggunakan pendengaran 
(listening). Demikian pula dengan bakat mereka yang berbeda-beda 
sebagian menyukai aktivitas luar rumah sementara yang lain suka 
mengurung diri di kamar. Sebagian lagi sangat menyukai narasi sementara 
yang lain menyukai angka-angka. Artinya, seorang anak yang gemar 
mendengar cerita akan menjadi bosan jika harus melihat angka-angka 
mengenai investasi. Adalah kewajiban orang tua untuk memahami tipe 
dan cara belajar anak-anaknya sehingga bisa memilih metode yang pas. 
Saat ini ada begitu banyak media komunikasi yang bisa dioptimalkan 
seperti gambar, video, cerita, atau aplikasi yang bisa diunduh melalui 
smartphone. Intinya, dengan memahami tipe belajar anak maka orang tua 
dapat memilih pendekatan belajar yang tepat agar pelajaran investasi bisa 
menjadi momen yang tidak dilewatkan oleh anak-anak anda. 
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Memahami Tipe Belajar Anak  

Setiap anak adalah unik, mereka memiliki bakat dan metode belajar yang berbeda-
beda. Untuk itu, diperlukan pendekatan dan teknik pengajaran yang berbeda pula. 
Di sekolah-sekolah konvensional, metode pengajaran cenderung disamaratakan 
untuk semua siswa, sehingga sangat sulit menggali potensi mereka secara optimal. 
Untuk itu orang tua seharusnya bisa membantu anak-anak mereka dengan 
mendampinginya saat belajar di rumah. Namun agar dapat optimal orang tua harus 
mengenali terlebih dahulu cara belajar anak. DePetter dan Hearchi (2003) 
mengemukakan bahwa cara belajar anak bisa dibedakan menjadi tiga tipe, yaitu:   

1.  Visual. Tipe ini menyerap pelajaran lebih baik dengan cara mengamati. Mereka 
lebih suka melihat atau membaca terlebih dulu sebelum menyerap hal-hal baru. 
Diperkirakan 80% pelajaran dapat dimengerti melalui pengamatannya. 
Membaca buku sembari melihat-lihat gambar adalah cara belajar yang menjadi 
kegemarannya. Anak dengan tipe visual biasanya memilih duduk di kursi 
terdepan kelas, agar dia bisa melihat dengan jelas apa yang dipaparkan guru di 
papan tulis. Mereka sangat lihai menulis ulang apa yang ada di papan tulis, 
meskipun kadang suka melewatkan instruksi yang diberikan secara dikte. 
Perhatikan perilaku anak Anda saat mengerjakan pekerjaan rumah. Jika si anak 
termasuk lebih gampang mengerti dengan membaca, tertarik pada gambar, 
diagram, tabel serta grafik, kemungkinan besar anak Anda adalah tipe visual. 
Untuk membantunya belajar sediakan papan tulis serta gambar-gambar menarik 
sebagai komponen pendukung agar lebih mudah memahami materi yang 
dipelajarinya. 

2. Auditori. Anak tipe ini menyukai cara belajar dengan cara mendengarkan. 
Mereka lebih suka segala sesuatunya dijelaskan dengan perkataan. Coba 
tanyakan pada anak Anda, apakah dia lebih suka menyimak pelajaran dari papan 
tulis atau saat guru menerangkannya? Jika pilihannya yang kedua, maka si anak 
bertipe auditori. tipe ini biasanya merekam informasi yang telah diucapkan, 
mereka bahkan merasa lebih nyaman belajar jika disertai  alunan pelan suara 
musik. Mereka akan mudah mengingat pelajaran dalam bentuk lagu atau puisi. 
Anak tipe ini tidak mudah bosan belajar, selama materinya disampaikan dengan 
cara audio. 

3.  Untuk membantu anak tipe auditori, Anda bisa membekalinya dengan perangkat 
audio seperti MP3 player yang dilengkapi fitur audio recording. Para guru di 
sekolah juga bisa menyampaikan materi secara visual maupun audio dengan 
intensitas yang sama. Dengan begitu, anak dengan kemampuan belajar visual 
maupun auditori bisa sama-sama menyerap pelajaran dengan baik. Namun jika 
sang anak tetap kesulitan menangkap pelajaran apalagi sebagian besar sekolah 
konvensional menerapkan metode pengajaran visual, maka anda dapat 
mendukung metode belajar yang disukainya di rumah. 
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4. Kinestetik. Tipe belajar kinestetik tidak menyukai aktivitas duduk tenang dan 
menunggu informasi disampaikan. Mereka lebih tertarik mencari sendiri hal-hal 
yang ingin mereka tahu tanpa harus selalu membaca buku panduan, karena itu, 
tipe ini memiliki kecenderungan tidak bisa diam. Sayangnya sikap ini sering 
disalah mengerti dengan menganggap mereka pemberontak, anak nakal yang 
enggan mendengarkan penjelasanya. Selain itu tipe kinestetik suka aktivitas luar 
ruang seperti berjalan-jalan melihat lingkungan sekitar dan mengeksplornya 
dengan cara berbeda. Bagi mereka lingkungan adalah sarana belajar yang penuh 
dengan berbagai hal menarik yang perlu jelajahi tanpa dibatasi. 

Sumber: diolah dari beberapa sumber. 

Kunci 5: Kenalkan Bagaimana Bunga Bekerja 

Investasi dapat memberikan pelajaran bagaimana uang dapat tumbuh dan 
memberikan keuntungan. Dari sini juga dapat didemonstrasi kekuatan dari 
investasi seiring dengan berjalannya waktu melalui sistem bunga tunggal 
dan bunga majemuk. Seperti kita ketahui istilah “bunga” digunakan 
digunakan sebagai jasa dari pinjaman atau simpanan yang dibayarkan 
pada akhir jangka waktu yang telah disepakati bersama. Misalnya, saat 
menabung di bank sebesar Rp. 1 juta setelah jangka waktu tertentu, kita 
akan menemui jumlah tabungan kita bertambah sejumlah tertentu. Jumlah 
tambahan inilah yang dimaksud dengan bunga. Adapun besarnya bunga 
yang diberikan tergantung pada besarnya suku bunga yang telah 
disepakati kedua belah pihak. Dalam aplikasi sehari-hari, rumus matematis 
suku bunga tunggal adalah sebagai berikut: 

%100
 

 
mulaMulaPinjaman

Bunga
BungaSuku  

Selain itu kita juga sering mendengar istilah Bunga majemuk atau 
compound interest yaitu bunga yang sudah diperoleh ditambahkan ke 
simpanan pokok pada akhir tiap-tiap periode, dan ikut dipakai sebagai 
dasar dalam menetapkan besaran bunga pada periode selanjutnya. Bunga 
majemuk ini dihitung berdasarkan saldo terakhir setelah pembungaan 
dilakukan. Adapun rumus umum bunga majemuk adalah: 
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di mana,   
Mn  = modal pada akhir tahun ke-n 
M    = modal awal 
i      = suku bunga 
n    = lama waktu 
B  = besarnya bunga majemuk 
Mn  = modal pada akhir tahun ke-n 
M  = modal awal 

Tentu saja rumus ini terlihat begitu kompleks untuk anak-anak usia 
di bawah 12 tahun, sehingga membutuhkan cara yang lebih sederhana 
dalam mengajarkannya, beberapa situs tertentu seperti: www.infotentang 
bank.com dapat membantu memberi simulasi tabungan. Namun bagi 
mereka yang telah berusia di atas 12 tahun, perhitungan tersebut secara 
perlahan bisa di jelaskan dengan angka-angka sehingga mereka bisa 
dengan jelas memahaminya.  

Dari rumus di atas dapat dibedakan perbedaan antara bunga tunggal 
dan bunga majemuk. Meskipun keduanya merupakan nilai jasa yang 
diterima atas uang yang disimpan dan atau hasil peminjaman suatu modal 
tetapi perhitungannya berbeda. Pada bunga tunggal, besarnya bunga 
hanya ditentukan oleh besarnya uang tabungan. Saat tabungan tersebut 
telah berbunga, besarnya bunga pada tahun tersebut dan selanjutnya tetap 
dihitung berdasarkan nilai tabungan. Sementara pada bunga majemuk, 
saat tabungan telah berbunga, besarnya bunga pada tahun tersebut 
dihitung terhadap penjumlahan tabungan dengan bunganya. Intinya, yang 
diberi bunga bukan hanya jumlah tabungan, tetapi bunganya juga ikut 
dibungakan lagi. 

Agar lebih mudah dipahami perbedaan kedua bentuk bunga di atas, 
berikut bisa digambarkan ilustrasinya: Misalkan, seorang anak memiliki 
total uang sebanyak Rp. 2.000.000,- dan menyimpannya pada dua bank 
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yang berbeda, sebesar Rp. 1.000.000,- pada masing-masing Bank A dan 
Bank B. Kedua bank memiliki suku bunga yang sama yaitu 10%, hanya saja 
Bank A menggunakan sistem bunya tunggal, sementara Bank B 
menerapkan bunga majemuk. Berikut gambarannya. 

Tahun Bank A Bank B 

1 Tabungan awal + bunga 
tunggal 
= 1.000.000 + 1.000.0000 x 10% 
= 1.100.000 

Tabungan awal + bunga 
majemuk 
= 1.000.000 + 1.000.000 x 10% = 
1.100.000 

2 Tabungan tahun pertama + 
bunga tunggal 
= 1.100.000 + 1.000.000 x 10% 
= 1.200.000 

Tabungan tahun pertama + 
bunga majemuk 
= 1.100.000 + 1.100.000 x 10% 
= 1.100.000 + 110.000 
= 1.210.000 

Terlihat jelas perbedaannya. Pada Bank A dengan sitem bunga 
tunggal, besarnya bunga yang didapatkan pada tahun pertama tidak ikut 
dibungakan pada tahun berikutnya. Sementara pada Bank B dengan sistem  
bunga majemuk, bunga yang didapatkan selanjutnya ikut dihitung pada 
tahun kedua dan begitu pula seterusnya. Selanjutnya, coba tanyakan 
kepada anak anda: Jika kamu hendak menabung uang di bank, sistem 
bunga yang mana kamu pilih? 

Kasus: Berapakah tabungan Dini? 

Dini memutuskan menabung di Bank sebanyak Rp. 2.000.000,- dengan 
sitsem bunga majemuk sebesar 5% per tahun. Hitunglah berapa besar 
tabungan Dini pada akhir tahun ketiga! 
Jawab: 
Tabungan awal Dini sebesar  : Rp 2.000.000 
Bunga majemuk bank : 5%/tahun  
Besar bunga tahun-1  : Rp 2.000.000 × 5% = Rp 100.000  
Total tabungan tahun-1: Rp. 2.000.000 + Rp 1.00.000 = Rp 2.100.000 
Pada tahun-2, besarnya bunga: Rp 2.100.000 × 5% = Rp 105.000. Jadi, total 
tabungan Dini menjadi Rp 2.100.000 + Rp. 105.000 = Rp 2.205.000. 
Pada tahun-3, besarnya bunga: Rp 2.205.000 × 5% = Rp 110.250. Jadi, total 
tabungan Dini pada akhir tahun-3 sebanyak: Rp 2.205.000 + Rp. 110.250 = 
Rp 2.315.250,- 
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Pertanyaan di atas juga bisa dijawab dengan langsung menggunakan 
rumus: 

N
n iMXM %)1(

M3 = Rp 2.000.000 X (1+0.05)3 
M3 = Rp 2.000.000 X 1.157625 
M3 = Rp 2.315.250,- 

Jumlah perhitungannya sama! Dan pada tahun ketiga jumlah total 
tabungan Dini menjadi sebesar: Rp 2.315.250,- 

Selanjutnya anda juga bisa memperkenalkan beberapa rules 
sederhana yang dikenal dalam dunia investasi dan perbankan. Tentu saja 
ada banyak, namun memperkenalkan mulai dari yang paling sederhana 
tentu saja akan sangat membantu. Di antaranya Hukum 72 yang populer 
namun sangat mudah dipahami. 

“Rule of 72” rumus sederhana menghitung investasi! 

Dunia investasi secara umum mengenal “Rule of 72” atau “Hukum 72”. 
Hukum ini digunakan untuk menghitung bagaimana sebuah investasi uang 
akan tumbuh sebanyak dua kali lipat. Rumus hukum 72 ini sederhana saja 
yaitu: 

in72  
di mana: 
n = waktu dalam satuan tahun  
i = bunga (interest) atau inflasi dalam satuan persen 

Sebagai ilustrasi, jika seorang investor ingin uangnya menjadi dua kali lipat 
dari Rp 100.000.000,- menjadi Rp 200.000.000,- juta selama 10 tahun maka 
untuk mendapatkan itu dia harus menempatkan uangnya di instrumen 
dengan bunga 7,2% per tahun (72=10 × i). 
Jika investor tersebut menabung uangnya sebesar Rp 200.000.000,- dalam 
bentuk deposito, asumsi suku bunga sebesar 8%/tahun. Agar uang tersebut 
menjadi dua kali lipat maka lamanya menabung: 72 = n × 8, n = 9 tahun. 
Selanjutnya, andai kita akan menghitung berapa nilai uang di masa 
mendatang dengan menggunakan hukum 72, dengan asumsi inflasi 
misalnya sebesar 7,2%/tahun. Berdasarkan perhitungan hukum 72 ini maka 
diperoleh nilai uang akan berkurang menjadi separoh dalam waktu 10 
tahun. 
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Rumus sederhana ini setidaknya dapat dimanfaatkan oleh para pemula 
sebagai simulasi kasar besaran investasi yang akan diperoleh dengan mem-
pertimbangkan, waktu, bunga dan inflasi. 

Kunci 6: Ajarkan Berbagi 

Ketika kita mengajarkan kepada anak-anak kita cara investasi,  pada saat 
yang sama jangan pernah lupa untuk mengajarkan pula pentingnya mem-
beri kepada yang membutuhkan. Dengan cara ini, mereka makin sadar 
agar lebih berhati-hati menggunakan uangnya dan lebih sadar bahwa ada 
begitu banyak orang di dunia yang hidup serba kekurangan dan mem-
butuhkan bantuan mereka yang berlebih. 

Jadi memberi intinya bukan karena anjuran agama semata tetapi ada 
logika yang kuat dibalik itu. Sehingga anak-anak kita tumbuh menjadi 
pribadi-pribadi yang memiliki komitmen kuat terhadap apa yang 
dikerjakan bermanfaat buat dirinya dan juga orang lain. 

 
          Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 4.3 Biasakan Berbagi 
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Dengan belajar investasi sejak dini, seorang anak akan menyaksikan 
pertumbuhan serta merasakan pengalaman unik bagaimana proses naik 
turun atas investasi mereka. Mereka akan banyak belajar dan sadar bahwa 
volatilitas pasar adalah sesuatu yang normal dan menyenangkan sehingga 
anak-anak akan memiliki sikap stabil, tidak tamak saat benar-benar terjun 
dalam dunia investasi di masa akan datang. 
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   BAB 5 
 

PERENCANAAN KEUANGAN 

UNTUK MILLENNIAL 
 

idup tanpa perencanaan. Bagaikan kapal tanpa kompas. Akan 
terombang ambing di lautan tanpa arah yang jelas. Sungguh! 
Tidak mungkin membiarkan anak-anak kita hidup tanpa 

kemampuan perencanaan yang baik. Pada bagian ini anak-anak yang 
dimaksud adalah para millennial secara umum. Mungkin beberapa dekade 
silam saat generasi baby boomers masih berjaya ungkapan ini bisa saja terasa 
asing sebab kesejahteraan yang mereka dapat selalu memperlihatkan tren 
yang terus meningkat, hidup mereka pun serba berkecukupan. Ya, mereka 
hidup di alam yang serba terukur sehingga perencanaan dan sikap 
antisipatif lainnya cenderung dinomorduakan. Namun situasi telah 
berubah, saat ini anak-anak kita hidup di tengah-tengah ketidakpastian 
sehingga menuntut perencanaan yang matang dengan presisi yang cukup 
tinggi. Untuk itu mengajarkan mereka perencanaan keuangan untuk 
merancang kehidupan masa depan yang lebih baik adalah sebuah 
keniscayaan saat ini. 

Selain itu, realitas menunjukkan bahwa gaya hidup para millennial 
seharusnya didukung oleh kemampuan mengatur keuangan mereka 
dengan baik. Keinginan untuk bepergian (travelling) serta hangout bersama 
kawan-kawannya tentu saja butuh dana yang tidak kecil, sehingga sangat 
logis jika perencanaan keuangan harus ditukarkan kepada mereka. Jika 
mampu melakukannya maka tidak hanya dapat menikmati hidup dengan 
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sempurna, tapi juga dapat meraih impian yang diinginkan. Pendapat pakar 
menyatakan bahwa tujuan atau impian jangka panjang dapat dipenuhi 
melalui beragam cara seperti ditunjukkan diagram  (Gambar 5.2). 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 5.1 Semua Butuh Perencanaan 

 
Sumber: berdasarkan pendapat penulis 

Gambar 5.2 Tiga Cara Mencapai Tujuan 
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Sayangnya, masih bayak orang masyarakat mengatur keuangan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau bulanan, tanpa 
memperhitungkan keperluan dadakan atau jangka panjang. Perilaku ini 
sedikit banyaknya juga mempengaruhi perilaku generasi millennial yang 
memang lebih mudah menghamburkan uangnya daripada berpikir untuk 
menabung dan menyusun perencanaan keuangan dengan baik. Harus 
ditekankan bahwa para millennial akan terus tumbuh menjadi dewasa dan 
menjadi tua seperti orang tua mereka. Jadi jika tidak dididik dengan 
perencanaan yang baik maka hidup mereka jelas akan lebih sulit dibanding 
para pendahulunya. Artinya dengan memiliki tabungan untuk masa 
depan, maka perencanaan keuangan yang benar dan terarah, membuat 
hidup lebih nyaman dalam jangka waktu panjang, sehingga mereka juga 
tidak menjadi beban bagi orang lain, dapat menikmati hidup tanpa rasa 
khawatir akan kebutuhan yang terus meningkat, seperti liburan, dana 
pendidikan anak, kebutuhan properti bahkan sudah dana pensiun telah 
dipikirkan sejak dini. 

5.1 Perencanaan Keuangan Generasi Millennial

Seperti dikemukakan pada bagian-bagian sebelumnya, bahwa generasi 
millennial merupakan generasi yang memiliki perilaku dan tantangan yang 
berbeda dengan generasi orang tua mereka. Sebagaimana dikutip dari 
Danielle Richards editor R-Magazine yang mengamati perilaku para 
millennial menemukan beberapa fakta terkait perilaku mereka terkait 
dengan keuangan mereka, yaitu: 1) mereka adalah generasi yang memilih 
wirausaha sebagai cara untuk menghasilkan uang, 2) mereka akan 
menaruh perhatian penuh agar sukses secara finansial sebelum menikah, 3) 
mereka tidak akan segan menggunakan dana yang mereka kumpulkan 
untuk pendidikan yang lebih tinggi hingga keluar negeri, 4) mereka 
kurang menaruh perhatian pada asuransi dan investasi, 5) gaya hidup akan 
mendorong mereka hidup boros dan lupa menabung. 

Masalah empat dan lima tentu saja patut menjadi keprihatinan setiap 
orang tua karena terkait langsung dengan risiko dan masa depan anak-
anak yang sebenarnya sangat penuh dengan ketidakpastian sehingga 
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tindakan antisipasi sangat penting dilakukan. Dengan demikian melatih 
dan mendorong mereka secara konsisten untuk membuat perencanaan 
keuangan sangat penting dilakukan 

Berikut ini terdapat 5 alasan kenapa harus anak-anak millennial 
harus dilatih membuat perencanaan keuangan, yaitu: 

a. Kebutuhan terus bertambah. Sudah menjadi hukum alam bahwa 
seiring dengan bertambahnya usia kebutuhan manusia terus 
bertambah. Lihat saja anak-anak yang dulunya hanya butuh sepeda 
lambat laun butuh kendaraan bermotor dan rumah untuk mendukung 
aktivitas mereka. Demikian halnya generasi millennial yang terus 
tumbuh sebagai homo ecomomicus yang memiliki kebutuhan yang 
mungkin belum ada sebelumnya, seperti kebutuhan membeli gadget 
dengan perangkat teknologi tertentu serta ketersediaan quota internet 
yang tak mungkin dihindari. Belum lagi kebutuhan mendadak yang 
timbul karena sesutu yang benar-benar tak terduga seperti kebutuhan 
perawatan karena penyakit tertentu bahkan saat pemberi sumber 
pendapatan harus mengalami PHK akibat krisis ekonomi global 
membuat semuanya serba runyam dan membutuhkan tindakan-
tindakan antisipatif. Jika tidak memiliki dana darurat untuk 
mengantisipasi perubahan-perubahan mendadak tersebut tentu saja 
akan menimbulkan banyak masalah baru. Apalagi  banyak millennial 
yang tidak menyiapkan dana darurat untuk mengantisipasi kondisi 
tersebut. idealnya, para millennial harus memiliki besaran tiga kali gaji 
sebagai tabungan khusus untuk menghadapi keadaan  darurat. 

b. Nilai aset selalu menyusut. Seiring berlalunya waktu aset tetap (kecuali 
tanah) maupun aset lancar yang kita miliki akan mengalami depresiasi. 
Beberapa faktor yang menjadi penyebabnya seperti aset tersebut telah 
termakan usia sehingga mengalami keausan, teknologi yang telah 
ketinggalan, kapasitas yang semakin menurun. Sebagai contoh, 
produk-produk teknologi yang kerap dibeli olehg para millennial 
semakin hari nilainya semakin menurun. Sementara aset lancar seperti 
tabungan dan deposito nilainya pun akan pasti terus berkurang karena 
bunga bank akan lebih rendah dari pada inflasi. Pada sisi yang lain 
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gaya hidup millennial yang gemar dengan produk-produk terbaru 
tersebut sudah pasti berimbas kepada nilai aset yang terus berkurang 
secara ekonomis.  

c. Gaya hidup yang terus berubah. Bagi anak-anak millennial kebutuhan 
dan keinginan sekilas memang semakin sulit teridentifikasi apalagi 
mereka banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekelilingnya terutama 
rekan-rekan sejawatnya (Peers). Dulu tugas sekolah dapat diselesaikan 
secara berkelompok disalah satu sudut sekolah atau rumah salah satu 
teman. Saat ini mereka menyelesaikannya sambil ngafe di tempat-
tempat tertentu yang pasti tidak gratis. Mereka juga menggunakan 
beberapa perangkat teknologi lengkap dengan jaringan internetnya 
untuk mendukung aktivitas mereka. Situasi seperti ini tentu saja sangat 
berbeda dengan beberapa dekade silam, dan tentu saja tidak ada yang 
salah dengan segenap fasilitas yang dapat membantu mereka untuk 
bekerja secara produktif. Namun segenap perangkat pendukung 
tersebut sekaligus menjadi “beban” yang harus dibayar. Ya, gaya 
hidup memang bisa berbeda bagi setiap orang dan itu bisa terlihat dari 
cara mereka menyusun prioritas dan membelanjakan uangnya. Dan 
hari ini para millennial selalu memiliki kebutuhan atau keinginan yang 
sangat dekat dengan gaya hidup genre mereka. Sayangnya, "My Life is 
My Adventure" tidak sejalan dengan jumlah bujet dikantong. Mereka 
bahkan cenderung tidak punya cara untuk mendanai gaya hidup 
tersebut tersebut. 

d. Kurang menabung dan belum melek investasi. Besar pasak dari pada 
tiang. Mungkin ini pepatah lama yang oleh banyak kalangan sangat 
dekat dengan kehidupan para millennial saat ini. Kebutuhan yang 
terus meningkat variasinya belum didukung oleh pendapatan rutin 
yang cukup, membuat mereka gelagapan berhadapan dengan realitas. 
Jika terus dibiarkan tentu saja akan berdampak buruk dengan masa 
depan mereka kelak. Tabungan yang minim, arus kas bulanan selalu 
defisit bisa saja menjerumuskan mereka kepada hal-hal negatif. 
Jikapun mereka memiliki dana buat investasi mereka harus dibekali 
oleh keterampilan, jika tidak besar kemungkinan mereka akan terjebak 
pada investasi yang menyesatkan seperti terjebak penipuan berkedok 
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investasi karena iming-iming menggiurkan. Ketidakpahaman mereka 
tentu saja harus segera diisi oleh pengetahuan investasi yang benar 
yang layak dilakukan oleh para millennial untuk memenuhi kebutuhan 
keuangan di masa depan. 

e. Inflasi mendorong harga-harga naik. Setiap saat harga-harga terus 
bergerak naik dan semakin sulit terbendung karena begitu banyaknya 
variabel yang tidak mungkin di kontrol. Menurut BPS, inflasi di 
Indonesia rata-rata 6% dalam sepuluh tahun terekhir. Ini berarti bahwa 
jika 10 tahun lalu harga biskuit Rp10.000, maka harganya saat ini 
menjadi Rp14.100. Peningkatan harga-harga karena inflasi ini tentu saja 
akan mempengaruhi daya beli konsumen akibat nilainya yang semakin 
lemah. Bisa dibayangkan harga laptop millennial sebesar Rp10.000.000, 
kira-kira dua tahun kedepan harganya menjadi berapa? Jika tidak hati-
hati dalam membekali pengetahuan yang cukup terhadap para 
millennial, mereka akan terjebak pada kehidupan yang serba sulit 
sehingga membuatnya tidak memiliki celah mengembangkan 
potensinya. Bukankan kebebasan finansial yang dimiliki seseorang 
dapat membuatnya memiliki kebebasan berekspresi lebih banyak? 

5.2 Apa yang Harus Dilakukan Millennial?

Tidak seorang pun di dunia ini lahir dengan kemampuan merencanakan 
keuangan mereka, meski mereka lahir dari keluarga kaya-raya. Sebab para 
investor hebat sekalipun selalu belajar dari awal, menggelutinya hingga 
mereka menjadi sukses. Dalam perjalanan hidup seseorang bisa saja 
menemui kegagalan, hidup serba susah bahkan secara tragis meninggal 
dengan kehilangan banyak harta karena harus disita pihak lain. Namun, 
seperti itulah hidup semua harus diikhtiarkan agar dapat mencapai 
keamanan finansial (financial security) untuk jaminan masa depan. Dan 
kebanyakan orang sukses meraihnya dengan cara menabung dan investasi 
jangka panjang. 

Bagi anak-anak millennial kita, mereka mungkin berpikir menabung 
(saving) dan investasi (investing) adalah sesuatu yang tidak perlu dipikirkan 
saat ini. Cara pandang seperti ini tentu saja harus segera diluruskan. Dan 
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sudah menjadi tanggung jawab bersama untuk membuat anak-anak kita 
melek finansial (financial literacy). Bahwa menabung dan investasi sejak 
awal justru akan sangat menguntungkan sebab seperti kita ketahui 
menabung dan investasi membutuhkan akumulasi waktu (cost of waiting) 
agar jumlahnya menjadi banyak. Artinya memulainya meski dalam jumlah 
kecil namun konsisten akan terus terakumulasi sering waktu, dan jika 
saatnya tiba jumlah tersebut akan menjadi besar dan pasti sangat 
bermanfaat di masa depan. 

Kunci Sukses Finansial 

a. Menyusun perencanaan keuangan  
b. Menyusun anggaran (bujeting) 
c. Mulai menabung dan berinvestasi sesegera mungkin 

Ketiga hal di atas jika diterapkan dengan saksama tentu saja akan 
bermanfaat. Efeknya tentu saja tidak instan! Seiring waktu dari akumulasi 
pengalaman dan kedisiplinan anak-anak kita tentu akan terlihat hasilnya 
dalam beberapa tahun ke depan. Selanjutnya mari kita uraikan satu per 
satu! 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 5.3 Belajar Perencanaan Keuangan 
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1. Menyusun Perencanaan Keuangan 

Dalam ilmu manajemen sebuah perencanaan kerap disebut sebagai seni 
karena juga melibatkan visi dan daya imajinasi yang tinggi bagi para 
pembuatnya. Sama halnya dengan perencanaan keuangan yang me-
rupakan seni pengelolaan keuangan oleh seseorang agar dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Secara umum 
perencanaan keuangan meliputi aktivitas proses pengelolaan penghasilan 
untuk mencapai sebuah tujuan finansial seperti adanya keinginan untuk 
membeli produk atau tujuan tertentu.  

Agar tujuan finansial dapat tercapai maka penghasilan harus dikelola 
agar dapat memenuhi kebutuhan sejak saat ini dan masa depan. 
Kebutuhan saat ini merupakan pengeluaran-pengeluaran yang harus 
dikeluarkan saat ini. Bagi anak millennial, kebutuhan pulsa telpon/internet 
dan cicilan laptop merupakan contoh pengeluaran saat ini yang tidak 
dapat ditunda. Sedangkan kebutuhan masa depan antara lain seperti biaya 
melanjutkan pendidikan dan biaya pernikahan. Kebutuhan masa depan 
merupakan pengeluaran yang hampir dipastikan akan dikeluarkan namun 
pada saat yang sama penghasilan di masa depan tidak bisa dipastikan. 

Seperti diketahui hidup ini penuh risiko dan ketidakpastian. Hal ini 
dapat menjadi hambatan perolehan penghasilan di masa akan datang. 
Sayangnya, risiko datang tanpa bisa dipastikan kapan mereka akan tiba, 
karenanya sebuah perencanaan dapat menjadi pelampung jika ternyata 
badai datang. Perencanaan keuangan lebih baik dilakukan sedini mungkin 
agar kebutuhan yang timbul di masa depan tetap dapat terpenuhi. 

Identifkasi Kebutuhan Saat ini dan Masa Depan 

Kebutuhan saat ini Kebutuhan masa depan 

1) 1) 

2) 2) 

3) 3) 

Lalu bagaimana memulai melakukan perencanaan keuangan. 
Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan selangkah demi selangkah, 
yaitu: 
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a. Kenali Kondisi Keuangan Anda 

Untuk memulai melakukan perencanaan keuangan, ajaklah anak-anak 
anda melakukan scanning terhadap apa yang dimilikinya saat ini. Ingat 
salah satu tanda seseorang memilki kekayaan adalah karena mereka 
memiliki harta benda. Namun tidak semua barang bisa dikategorikan 
sebagai kekayaan sebab hanya barang-barang berharga yang memiliki 
potensi nilai besar untuk dijual di masa depan yang bisa dikategorikan 
sebagai kekayaan. Sebagai contoh mainan atau gadget yang dimiliki saat 
ini tidak bisa dimasukkan karena nilai jualnya di masa depan tidaklah 
besar. Adapun yang masuk  harta benda meliputi: 

Semua uang dan barang berharga seperti tabungan dan perhiasan. 
Semua barang yang dapat dijual atau dijadikan tunai dengan nilai 
yang masih bagus di masa depan. 

Sementara utang adalah semua kewajiban yang dimiliki baik dalam 
bentuk pinjaman tunai atau kredit seperti kendaraan bermotor, lap top, dll. 

Hitung Kekayaan yang Anda Miliki 

Harta Nilai Rp Utang Nilai Rp 

Uang di kocek  Kas bon  

Tabungan  Utang ke saudara  

Perhiasan  Pinjaman lain  

Barang antik  Kredit gadget  

Totak kekayaan bersih = Harta – Utang 

Andai saja besaran total harta yang dimiliki lebih kecil dibandingkan 
total utang maka scanning kondisi keuangan kita buruk, sebaliknya jika 
total harta lebih besar dibandingkan jumlah utang, maka kondisi keuangan 
kita baik.  

Pada sisi ini meskipun seseorang memiliki banyak barang, namun 
karena bersumber dari hutang yang harus dibayarkan maka total 
kekayaannya bisa saya bernilai negatif. Artinya seseorang tidak bisa 
dikatakan kaya meskipun mereka terlihat memiliki banyak harta. 
Sebaliknya nilai kekayaan yang negatif menuntut solusi sesegera mungkin 
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untuk mengatasinya. Jadi sangat bijak jika memasukkan solusi mengatasi 
utang dalam tujuan keuangan kita. 

b. Tentukan dan Tuliskan Keinginan  

Ambil secarik kertas lalu minta anak anda untuk menuliskan seluruh 
keinginan yang hendak mereka capai di masa depan dalam jangka waktu 
tertentu, misalnya dua tahun, dst. Urutkan keinginan tersebut berdasarkan 
prioritas atau urutan waktunya. Untuk setiap keinginan tersebut harus 
pula dituliskan secara detil berapa kebutuhan dana untuk me-
realisasikannya.  

Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 5.4 Tuliskan Keinginanmu Dibiasakan Berbagi Masa Depan 

No. Keinginan 
Dana yang 

dibutuhkan 
Realisasi 

1 Ingin membeli smartphone seri terbaru Rp. 7.5 juta 1 tahun ke depan 

2. Ingin membeli sepeda motor scooter Rp. 25 juta 3 tahun ke depan 

3. Mempersiapkan biaya kuliah ke PTN 
dalam negeri 

Rp 50 juta 6 tahun ke depan 

Dengan menuliskan secara detail jumlah dana yang dibutuhkan serta 
kapan realisasinya maka diperoleh secara jelas daftar keinginan yang harus 
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secara konsisten dijalankan. Sumber-sumber dana harus benar-benar 
diperhitungkan agar daftar keinginan tersebut tidak berhenti sebatas 
angan-angan semata. Peran orang tua untuk membatu anak-anak agar 
lebih realistis membuat daftar keinginannya menjadi sangat penting sebab 
para orang tua tentu saja punya gambaran tersendiri bagaimana membantu 
anak-anak dalam merealisasikan keinginan-keinginan tersebut. 

c. Tentukan Keinginan Utama Anda 

Seperti disebutkan sebelumnya, sebuah keinginan bisa saja tidak memiliki 
batasan sebab manusia memang memiliki banyak keinginan-keinginan 
yang muncul setiap saat. Sayangnya tidak semua keinginan tersebut dapat 
dipenuhi karena beragam kendala. Sebagai contoh, setelah melancong ke 
beberapa tempat di nusantara, Ali berkeinginan berlibur ke Amerika Latin, 
namun karena keuangannya masih terbatas dia terpaksa menunda 
keinginanannya. Ya, memang ada banyak kendala dalam mewujudkan 
keinginan salah satunya karena faktor keuangan. Oleh sebab itu 
diperlukan skala prioritas atas keinginan-keinginan tersebut. Harus 
ditentukan urutan keinginan mana yang harus didahulukan di atas 
keinginan-keinginan yang lain.  

Berikut ini beberapa contoh keinginan yang diurutkan berdasarkan 
prioritas. Urutan dibuat berdasarkan urgensi/alasan penting dari setiap 
keinginan tersebut. 

Daftar 
Keinginan 

Urgensi Urutan Prioritas 

1) Ingin membeli sepeda 
motor scooter 

Dapat ditunda sebab 
sepeda motor saat ini 
masih bisa 
dioptimalkan 
penggunaannya 

1) Membeli 
smartphone seri 
terbaru (seri 
disesuaikan) 

2)  Studi tour ke Turki & 
beberapa Negara 
Eropa 

Tidak terlalu penting 
mengingat masih 
banyak destinasi  

2) Mempersiapkan 
biaya kuliah ke 
PTN dalam negeri 
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Daftar 
Keinginan 

Urgensi Urutan Prioritas 

 wisata yang lebih 
murah dan terjangkau 
di dalam negeri 

 

3) Ingin membeli 
smartphone seri terbaru 

Dibutuhkan untuk 
menunjuang aktivitas 
sehari-hari, mengingat 
hp saat ini sudah out of 
date, namun serinya bisa 
disesuaikan 

3) Ingin membeli 
sepeda motor scooter 

4)  Mempersiapkan biaya 
kuliah ke PTN dalam 
negeri 

Sangat penting namun 
jangka waktunya masih 
lama, yaitu 6 tahun ke 
depan 

4)  Studi tour ke Turki 
& beberapa Negara 
eropa 

Pada tabel di atas daftar keinginan pada kolom sebelah kiri, setelah 
dijelaskan tingkat urgensinya maka urutan prioritas keinginan tersebut 
dapat diurutkan kembali seperti yang terlihat pada kolom sebelah kanan. 
Demikian seterusnya, ada banyak keinginan yang ada dalam diri setiap 
orang dan anak-anak kita tentu memiliki 1001 keinginan. Namun 
mengajarkan mereka berpikir logis dengan cara melakukan prioritas dan 
urgensi dari keinginan mereka dapat membuat keinginan-keinginan 
tersebut benar-benar bisa menjadi kenyataan di kemudian hari. 

Deteksi Kesehatan “Kocek” 

Saat anak-anak millennial tumbuh menjadi dewasa dan mulai memahami 
arti penting uang buat aktivitasnya. Secara perlahan bahkan mulai mencari 
cara untuk mendapatkannya secara mandiri. Beberapa anak malah 
menempuh jalur wirausaha sebagai cara mendapatkan uang sendiri. Mulai 
join dengan teman membuka usaha jual-beli online, menjadi guru les privat 
paruh waktu, hingga menjadi driver ojek online. Ada banyak cara yang bisa 
ditempuh para anak-anak millennial dalam mengisi kocek mereka dengan 
tidak berharap penuh dari para orang tuanya. 
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Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 5.5 Deteksi Kesehatan "Kocek"-mu 

Selanjutnya, saat kocek sudah terisi, maka ada baiknya diajarkan juga 
metode deteksi kondisi keuangan mereka. Istilah kocek disini hanya 
mewakili bagaimana sesungguhnya kondisi keuangan seseorang. Sama 
seperti deteksi kesehatan yang umum dilakukan para orang tua yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi menyeluruh mengenai kondisi 
kesehatan tubuh, mendeteksi gejala atau potensi penyakit atau sekedar 
memastikan kondisi kesehatan terkini dengan harapan dapat melakukan 
sesuatu untuk meningkatkan kualitas kesehatan. 

Nah, kocek seseorang punya potensi untuk sakit sehingga deteksi 
dini penyebabnya mutlak dilakukan agar dapat ditemukan solusi yang 
tepat.  Tentu saja kita semua pernah mendengar pepatah lama “besar pasak 
daripada tiang” untuk merefleksikan banyaknya pengeluaran yang tidak 
diimbangi dengan pemasukan. Sebagai langkah awal jawablah pertanyaan 
berikut ini: 
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No Pertanyaan Jawab 
“Ya”/“Tidak” 

1. Apakah uang di kocek anda selalu habis 
berbelanja kebutuhan sehari-hari? 

 

2. Apakah anda suka meminta tambahan jajan 
dari orang tua? 

 

3. Uang yang anda miliki selalu habis buat 
membayar hutang? 

 

4. Apakah anda sering berutang saat ada 
kebutuhan mendadak? 

 

Jika salah satu jawaban atas pertanyaan di atas adalah “Ya” maka ada 
kemungkinan kondisi keuangan termasuk kurang sehat, sehingga 
menuntut tindakan tertentu agar tidak menjadi kronis. Solusi harus segera 
ditemukan, namun sebagian besar orang belum memilikinya bahkan sering 
dibuat kehabisan akal karenanya.  

Untuk itu deteksi kesehatan kocek perlu dilakukan untuk me-
ngetahui dengan jelas apakah kondisi keuangan seseorang sehat atau 
sedang sakit. Metode deteksi ini penting dilakukan untuk:  

Memastikan jika kondisi keuangan tetap terkendali meskipun terdapat 
keperluan yang tak terduga 
Menyadarkan agar secara dini waspada jika ada masalah 
Mengingatkan apakah alokasi keuangan saat ini sudah tepat atau perlu 
koreksi 
Mengingatkan apakah prospek keuangan dengan segala kebutuhan-
keinginan secara realistis dapat terpenuhi 
Mengingatkan sikap kehati-hatian terhadap setiap tindakan yang 
terkait keuangan 

Dengan melakukan deteksi maka seseorang dapat mengetahui 
keadaan riil kondisi keuangan mereka. Deteksi ini dapat dilakukan secara 
regular (misalnya setia bulan) dan harus menjadi bagian dari kebiasaan 
kita. Beberapa orang bahkan menyediakan catatan khusus untuk keuangan 
mereka dengan melakukan pencatatan langsung setiap kali ada kebutuhan 
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yang harus dikeluarkan. Pencatatan biasanya dilakukan setiap akhir pekan 
untuk memastikan kondisi keuangan mereka dalam kondisi baik. 

Agar lebih jelas, berikut ini adalah beberapa indikator yang dapat 
digunakan untuk memastikan apakah kondisi keuangan seseorang berada 
dalam kategori sehat atau sedang ada masalah. 

No Indikator Keterangan Sehat Kurang Sehat 

1 Jumlah uang 
tunai yang 
dimiliki saat 
ini 

Memiliki dana 
dalam bentuk 
tunai maupun 
tabungan 

Saldo mencapai 
> 3x pengeluaran 
rutin/bulan 

Saldo <3x 
pengeluaran 
rutin/bulan  

2 Jumlah 
cicilan atau 
hutang yang 
harus 
dibayar 
setiap bulan 

Memiliki 
komitmen 
membayar 
pinjaman setiap 
bulan 

Jumlah cicilan < 
35% dari 
penghasilan 
bulanan 

Jumlah cicilan > 
35% dari 
penghasilan 
bulanan 

3 Tabungan Mampu 
menyisihkan 
sebagian 
penghasilan 
untuk 
tabungan 

Jumlahnya 10% 
dari penghasilan 
per bulan 

< 10% atau bahkan 
tidak sama sekali 

4 Sharing Mampu 
berbagi kepada 
sesama dengan 
jumlah tertentu 

Jumlahnya relatif 
dengan alokasi 
khusus & reguler  

Tentatif dan tidak 
pernah 
dialokasikan 
secara  khusus 

Dengan berpedoman pada keempat indikator di atas maka seseorang 
dapat memperoleh gambaran awal akan kondisi keuangannya. Namun 
agar dapat berfungsi secara maksimal deteksi kesehatan kocek dapat 
dilengkapi beberapa aktivitas tambahan yang dilakukan secara detil, yaitu: 

a.  Buat Catatan Kekayaan 
Seperti kita ketahui kekayaan seseorang merupakan perbandingan 
antara jumlah harta yang dimiliki dan kewajibah hutang yang harus 
dibayar. Untuk itu memiliki pengecekan kekayaan yang jelas akan 
dapat membantu untuk mengetahui kondisi kocek seseorang. Catatan 
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perbandingan harta dan hutang dapat dibuat dalam bentuk tabel 
seperti di bawah ini: 

Catatan Kekayaan 

Nama     : 

Tanggal  : 

Usia        : 

No Harta Saldo Utang Saldo 

1 Uang di kocek  Hutang warung kampus  

2 Uang di celengan  Cicilan HP  

3 Tabungan di bank  Hutang ke kakak  

4 Tabungan koperasi kampus  Hutang usaha  

5 Kendaraan (sepeda motor)  dst.  

6 Barang antik    

7 dst.    

 Total Harta  Total Hutang  

   Total Harta (net)*  

*Total Harta (net)=  Total Harta - Total Hutang 

b.  Buat Catatan Pendapatan dan Pengeluaran 
Membuat catatan berapa banyak pendapatan yang diperoleh dan 
berapa banyak yang harus dikeluarkan akan sangat membantu 
keseimbangan keuangan. Seperti disebutkan paba bagian sebelumnya, 
pendapatan seorang anak yang menginjak dewasa dapat diperoleh 
melalui beberapa macam cara. Demikian pula jumlah pengeluaran 
dalam sebulan dengan mudah dapat diprediksi. Berikut ini adalah 
bentuk sederhana dari catatan pendapatan dan pengeluaran sehingga 
sangat mudah diaplikasikan. 

Catatan Pendapatan dan Pengeluaran 

No. Pendapatan Jumlah/bulan 

1 Pendapatan usaha dengan teman  

2 Allowance  

3 Penghasilan lain-lain  

4 dst.  

Total Pendapatan  
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No. Pengeluaran Jumlah/bulan 

1 Tabungan  

2 Cicilan   

3 Pembayaran kos-kosan  

4 Operasional ke kampus  

5 Sharing  

6 Uang jajan  

7 Buku sekolah/kuliah  

8 Uang pulsa/quota internet  

9 Belanja pakaian  

10 dst.  

Total Pengeluaran  

Sisa Penghasilan (net)*  

*Sisa Penghasilan = Total Penghasilan - Total Pengeluaran 

c.  Bandingkan Pendapatan dengan Pengeluaran 
Andai hasil perhitungan diperoleh jumlah pengeluaran lebih besar 
dibanding pendapatan, maka seperti itulah gambaran kondisi 
keuangan anda saat itu. Angka-angka tersebut benar-benar me-
refleksikan kondisi riil keuangan saat ini.  

Solusi Kocek Sakit 

Lalu bagaimana jika kocek terdeteksi tidak sehat? Sama seperti orang 
penyakit, deteksi dini menjadi penting agar upaya-upaya antisipatif dapat 
dilakukan. Berupaya mengidentifikasi faktor penyebab utama lalu men-
carikan obat yang pas. Kocek yang kekurangan uang tunai, cicilan dan 
daftar belanjaan yang menumpuk didukung oleh tidak dibiasakannya 
menyisihkan sebagian penghasilan untuk ditabung menjadi hal yang 
lumrah dihadapi. Apalagi pola konsumsi millennial yang terus ber-
kembang seiring dengan usia mereka.  

Sebagai solusinya berikut ini ada tiga hal yang harus dilakukan agar 
penyakit kocek sakit tersebut dapat perlahan terobati, yaitu: 
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a. Krisis uang tunai sehingga nyaris tidak mungkin menabung 
Apapun alasannya, masalah utama tidak tersedianya uang tunai dalam 
kocek adalah kebiasaan untuk tidak menyisihkan sebagian dari 
penghasilan, padahal menyimpan sebagian penghasilan untuk me-
ngantisipasi kebutuhan mendadak mutlak dilakukan. Solusinya 
sederhana saja yaitu: 1) paksakan diri anda menyimpan sebagian 
penghasilan untuk kebutuhan mendadak; 2) Mulailah saat ini juga, 
sisihkan Rp.50.000 uang jajan setiap minggu atau komit menyisihkan 
sekian persen dari penghasilan. 

b. Kocek sakit karena terlilit cicilan utang 
Kebutuhan manusia yang nyaris tak terbatas kadang mendorong 
mereka melakukan tindakan-tindakan yang kurang realistis, seperti 
membeli jam tangan atau handphone baru padahal yang lama 
kondisinya masih sangat baik. Tergiur dengan barang baru milik 
teman membuat seseorang memaksakan diri untuk membelinya 
padahal kondisi keuangan sangat terbatas. Jadilah berhutang dengan 
sistem cicilan menjadi pilihan. Sekilas meminjam dengan cara menyicil 
akan me-mudahkan namun jika tidak bijak dan jeli maka sebenarnya 
akan sangat membebani. Apalagi jika jumlah tagihan yang harus 
dibayar berdurasi cukup lama sehingga akan sangat memengaruhi 
keseimbangan keuangan dalam jangka panjang. 

Namun demikian jika pun harus terpaksa berhutang maka ada 
beberapa hal yang harus dipastikan, yaitu: 1) bahwa kebutuhan yang dibeli 
merupakan sesuatu yang mendesak dan produktif; 2) Pilih lembaga-
lembaga resmi yang telah teruji seperti bank dan lembaga pembiayaan 
(leasing). Hindari rentenir atau lembaga abal-abal yang berkedok koperasi, 
dsb. 3) Jika terbelit hutang maka jual segera barang yang anda beli dengan 
cara berutang tersebut lalu segera lunasi sisanya. 

2. Menyusun Anggaran (Bujeting) 

Penyusunan anggaran memegang posisi penting dalam perencanaan 
keuangan, karena anggaran merupakan inti pengelolaan uang yang untuk 
memenuhi kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang. Penyusunan 
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anggaran yang baik sejatinya mampu menjaga keseimbangan antara 
jumlah pemasukan dan pengeluaran. Lalu, apakah anggaran itu? Secara 
sederhana anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara 
komprehensif untuk seluruh kebutuhan pembayaran seseorang dan juga 
untuk rencana ke depan. Selanjutnya, ada beberapa hal yang perlu 
diketahui agar dapat sukses menyusun anggaran. 

 
    Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 5.6 Disiplin Anggaran Agar Tidak Bokek 

Sukses Menyusun Anggaran 

Sukses dalam menyusun anggaran sangat ditentukan oleh visi seseorang 
terhadap anggaran itu sendiri. Oleh sebab itu terdapat beberapa hal yang 
perlu diperhatikan agar proses penyusunan anggaran dapat direalisaikan 
dengan baik, yaitu: 

Miliki visi yang jelas. Menyusun anggaran harus disertai dengan visi 
yang tegas yang dijabarkan dalam bentuk tujuan dan target yang harus 
dicapai. Hal ini akan membuat seseorang memiliki alasan dan motivasi 
yang kuat untuk benar-benar mewujudkannya.  
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Konsistensi tinggi menabung. Agar tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 
dapat benar-benar terealisasi pada waktunya, seperti rencana membeli 
kendaraan atau membeli alat musik kesayangan, maka harus dibarengi 
dengan sikap konsisten dalam menabung. Sebab dengan menabung 
akan memudahkan seseorang merealisasikan mimpi-mimpinya. 
Disiplin membedakan kebutuhan dan keinginan. Keperluan sehari-hari 
yang nyaris tak terbatas membuat keuangan seseorang bisa terkuras 
habis, untuk itu kemampuan untuk membedakan mana yang 
merupakan kebutuhan dan mana yang menjadi keinginan menjadi 
sangat penting, agar seseorang dapat terhindar dari sikap boros 
sehingga tujuan-tujuan keuangan mereka dapat tercapai.  
Memprioritaskan yang wajib. Melakukan prioritas terhadap pengeluaran-
pengeluaran yang bersifat wajib, seperti pembayaran uang sekolah, 
cicilan dan dana transportasi sangat mutlak dilakukan agar kondisi 
keuangan dapat berjalan seimbang. Intinya, mendahulukan 
pengeluaran yang wajib dibandingkan dengan pengeluaran lainnya 
harus dilakukan dengan prioritas yang tepat. 
Kontrol gaya hidup. Gaya hidup adalah bagaimana seseorang mem-
belanjakan pendapatan atau menghabiskan waktu mereka sehari-hari. 
Gaya hidup setiap orang berbeda-beda. Mereka yang memiliki pen-
dapatan yang sama sangat mungkin memiliki cara yang berbeda dalam 
membelanjakannya. Agar kondisi keuangan stabil seseorang harus bisa 
mengontrol gaya hidup mereka. Sikap boros dan tidak terkontrol 
dalam membelanjakan uang akan menyebabkan “kocek” seseorang 
menjadi sakit. 
Realistis dan komunikasikan. Bagi anak-anak kita para millennial, mem-
buat anggaran harus realistis dan benar-benar disesuaikan dengan 
kemampuan. Memiliki impian yang muluk-muluk dan tidak ber-
dasarkan kondisi yang ada hanya akan berujung pada kesia-siaan. 
Selain itu anggaran keuangan yang telah disusun  tersebut harus pula 
dikomunikasikan kepada orang-orang disekelilingnya agar mereka 
dapat memberi dukungan. Tindakan ini akan membuka peluang bagi 
orang lain untuk memberi masukan dan bahkan mengingatkan jika 
yang bersangkutan tidak disiplin dalam menjalankannya. 
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Pahami Pos-pos dalam Penganggaran   

Secara konkrit rencana pengeluaran akan membagi pendapatan ke dalam 
beberapa pos pengeluaran. Terdapat dua bagian utama dalam anggaran, 
yaitu pemasukan (arus uang masuk) dan pengeluaran (arus uang keluar). 
Pemasukan sendiri juga dibagi menjadi dua: 1) Pemasukan tetap, yaitu 
pemasukan yang sudah pasti diterima setiap bulan dengan jumlah 
tertentu, seperti gaji dan hasil sewa; 2) Pemasukan tidak tetap merupakan 
pemasukan yang tidak tetap dan jumlahnya tidak sama. Pemasukan ini 
bisa saja bersifat aksidensial dan tak terduga seperti bonus penjualan, laba 
usaha bahkan pesangon dari perusahaan tempat kita bekerja selama ini. 

Pengeluaran juga dapat dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu: 
1) Pengeluaran tetap yang merupakan kumpulan biaya-biaya yang pasti 
dikeluarkan setiap bulan dan hampir semuanya bersifat tetap, seperti biaya 
sekolah/jajan, bayar listrik dan pulsa/kuota internet; 2) Pengeluaran tidak 
tetap merupakan dana yang harus dikeluarkan dalam waktu-waktu 
tertentu, seperti biaya mudik, liburan dan kewajiban pajak, dst. 

Untuk lebih jelasnya, tabel berikut ini dapat memberi gambaran 
pemasukan dan pengeluaran yang bersifat tetap dan tidak tetap berikut 
contoh-contohnya, sebagai berikut: 

 Pemasukan Pengeluaran 

Tetap - Gaji 
- Bungan deposito 

- Biaya sekolah 
- Tagihan listrik 
- Biaya transportasi 

Tidak Tetap - Penghasilan dari sewa 
- Bonus penjualan 
- Upah lembur 
- Pesangon 

- Biaya liburan 
- Pembayaran pajak 
 

Manfaat Menyusun Anggaran 

Membiasakan menyusun anggaran sejak dini akan melatih generasi 
millennial untuk berdisiplin dan sangat realistis dengan kondisi keuangan 
yang mereka miliki. Setidaknya terdapat lima manfaat yang dapat 
diperoleh dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
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1. Melalui penganggaran seseorang dapat mengetahui secara rinci arus 
keuangan yang keluar masuk. Bagian-bagian pemasukan maupun 
pengeluaran dapat terlihat secara detail dan jelas sehingga langkah-
langkah antisipatif jika sesuatu tak terduga terjadi dapat dilakukan. 

2. Menyusun anggaran dapat memandu pembuatnya mengelola 
keuangan lebih baik karena dapat memberikan gambaran nyata 
kondisi saat itu. Termasuk berapa besar yang harus dibelanjakan, 
disisihkan untuk tabungan dan investasi sehingga kesehatan finansial 
yang dicita-citakan dapat dicapai. 

3. Mengajarkan para millennial untuk secara konsisten mengatur 
pemasukan dan pengeluaran mereka untuk sesuatu yang produktif 
bagi masa depannya. 

4. Penganggaran yang baik dapat menjadi “pengawas” yang paling 
objektif bagi tindakan-tindakan konsumsi yang tidak produktif, sebab 
secara langsung telah mengalokasikan pemasukan dan pengeluaran 
sesuai pos masing-masing, mulai dari iuran tetap sekolah, membayar 
sedekah (sharing) hingg membeli kuota internet. 

5. Menyusun anggaran dapat menghindarkan seseorang dari aktivitas 
keuangan tidak sehat, mampu mengerem seseorang bertindak “besar 
pasak daripada tiang”. Perilaku yang kerap menjadi perangkap kaum 
millennial yang gagal menjaga keseimbangan kondisi keuangannya 
sehingga terjerembab pada hutang dan kondisi keuangan yang buruk.  

Alokasi Anggaran Ideal 

Meskipun sekelompok orang bekerja pada bidang yang sama dengan gaji 
yang sama, namun mereka bisa saja memiliki potensi pendapatan yang 
berbeda. Hal ini disebabkan karena seseorang bisa saja memiliki kreativitas 
tertentu atau sumber lain sebagai pekerjaan sampingan. Meskipun setiap 
orang memiliki jumlah pendapatan bulanan yang berbeda, namun pada 
dasarnya mereka memiliki alokasi anggaran yang sama setiap bulannya 
agar kondisi keuangan mereka dapat tertata dengan baik.  

Anggaran pengeluaran ideal merupakan solusi bagi setiap orang, 
anggaran ini merefleksikan besar ideal alokasi pengeluaran setiap bulan 
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tidak peduli berapa pun pendapatan yang dimiliki setiap bulannya. 
Alokasi anggaran ideal dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

Alokasi Anggaran Ideal 

 
Sumber: dirangkum dari beragam sumber 

Gambar 5.7 Alokasi Anggaran Ideal 

Besaran alokasi anggaran di atas menjadi dasar penetapan besaran 
anggaran riil yang harus dikeluarkan setiap bulan sesuai pos masing-
masing. Sebagai contoh, jika seseorang memiliki pendapatan Rp 5.000.000,- 
per bulan maka alokasi anggaran dapat dituliskan sebagai berikut: 

Pos Pengeluaran Alokasi Anggaran 

Tabungan Pendidikan  15% Rp.    750.000,- 

Pengeluaran Sehari-hari 40% Rp. 2.000.000,- 

Simpanan Darurat 10% Rp.    500.000,- 

Cicilan Pinjaman 15% Rp.    750.000,- 

Premi Asuransi 5% Rp.    250.000,- 

Investasi 5% Rp.    250.000,- 

Hiburan 5% Rp.    250.000,- 

Sharing  5% Rp.    250.000,- 
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Jika besaran alokasi ideal ini diterapkan secara disiplin maka 
dampaknya akan benar-benar dirasakan baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang, yaitu tercapainya kondisi keuangan yang 
seimbang dan tentu saja akan membawa seseorang memiliki hidup yang 
lebih terencana, sehat dan sejahtera. 

3. Mulai Berinvestasi Sesegera Mungkin 

Meskipun terus menapaki masa-masa produktif tidak sedikit millennial 
yang masih gamang dengan masa depan keuangan mereka. Maklum 
selama ini mereka hidup dengan mengandalkan orang tua mereka. 
Keuangan yang terbatas serta pengeluaran rutin yang tidak sedikit 
membuatnya kesulitan dalam mengelola keungan pribadi. Demikian 
halnya saat mereka mulai menerima gaji pertama, mereka terlibat euphoria 
berkepanjangan dan sangat sedikit yang bisa segera membuat perencanaan 
keuangan untuk kebutuhan masa depan. Jika terus dibiarkan ke-
seimbangan finansial akan semakin sulit dicapai. 

Berikut ini beberapa kesalahan manajemen keuangan yang terjadi 
para millennial, yaitu:  

Tidak memiliki dana darurat. Jika menabung saja enggan maka mana 
mungkin bisa memiliki dana darurat yang bisa dipakai saat keadaan 
darurat. Tidak adanya visi antisipatif jika terjadi kebutuhan mendesak 
membuat kebanyakan millennial kelabakan dan kembali meminta 
bantuan pinjaman kepada beberapa pihak seperti kawan dan keluarga 
besar mereka. Situasi ini tentu saja tidak menguntungkan dalam jangka 
panjang. 
Buta hitungan pemakaian kartu kredit. Setelah memiliki penghasilan 
anak millennial dapat mengajukan diri sebagai pemegang kartu kredit. 
Namun, hanya memahami fungsinya tanpa memahami bagaimana 
hitungan jelas sangat berisiko. Apalagi jika sampai berpandangan 
bahwa kartu kredit dapat berfungsi sebagai tambahan penghasilan. 
Kartu kredit merupakan alat transaksi nontunai berbasis pinjaman 
dengan bunga tinggi. Jadi, harus benar-benar dipastikan jika 
penggunaannya dilakukan dengan bijak, membayar tagihan dengan 
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disiplin dan membatasi beban cicilan di bawah 30 persen dari total 
pendapatan rutin. Jika tidak seseorang dapat terbelit hutang yang akan 
terus menggunung dan pastinya akan mengganggu kestabilan 
keuangan. 
Tidak memiliki tujuan investasi. Saat ini jika seseorang tidak memiliki 
tujuan investasi yang jelas, ibarat seseorang yang terus berjalan tanpa 
arah. Dirinya akan tersesat tanpa pernah tahu lagi jalan untuk pulang. 
Tantangan ini jelas dimiliki para millennial yang masih gamang dalam 
menentukan cara yang tepat dalam berinvestasi. Selain masih pemula 
karena relatif belum memiliki pengalaman dibanding generasi 
sebelumnya juga kebiasaan hidup yang masih banyak ditopang oleh 
kedua orang tua mereka.. Dalam buku yang berjudul “The Millennial 
Money Fix: What You Need to Know About Bujeting, Debt, and Finding 
Financial Freedom”, penulis Douglas A. Boneparth dan Heather J. 
Boneparth mengungkapkan bahwa secara umum para millennial 
belum memiliki tujuan finansial yang jelas, meskipun mereka telah 
memiliki penghasilan. Hasilnya, mereka kemudian terbukti gagal 
dalam mengelola keuangannya. Dalam konteks ini Boneparth 
mencontohkan bagaimana generasi millennials kesulitan dalam 
membeli tempat tinggal buat masa depan mereka. Situasi ini selain 
disebabkan ketidakseimbangan kenaikan upah dan harga properti, 
juga dikarenakan kurang jelasnya tujuan investasi para generasi 
millennial tersebut. 
Meremehkan masa pensiun. Memikirkan masa pensiun sering kali 
dianggap lelucon oleh para millennial. Masa tersebut dianggap masih 
lama sehingga masih terlalu dini untuk membahasnya. Seandainya 
generasi millennial saat ini rata-rata berusia 20 tahun, berarti masa-
masa pensiun  tersebut akan tiba sekitar 30 tahun lagi sehingga 
dianggap kurang seksi untuk dibicarakan saat ini. Namun, waktu 
berlalu begitu cepat jika tidak segera dipersiapkan mereka akan 
kehilangan momen serta kemungkinan masa pensiun mereka lebih 
lambat karena masih harus bekerja keras saat masa itu tiba. 
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Andai saja beberapa penyakit di atas masih menjangkiti para 
millennial kita, sebaiknya segera bertindak. Sebab tidak ada kata terlambat 
untuk mengubah pola pikir mereka dan mendorongnya memulai ber-
investasi dengan benar. 

5.3 Money Workgame

Di bawah ini disajikan dua kasus simpel terkait perencanaan keuangan dan 
investasi kaum muda millennial. Simak dan berikan respon Anda terkait 
kasus berikut: 

1. Aldi baru saja menyelesaikan studi jenjang sarjana dan beberapa hari 
yang lalu telah mendapatkan pekerjaan. Untuk menunjang 
aktivitasnya dia berencana menyewa atau membeli sepeda motor yang 
dibutuhkannya. Aldi kemudian mengumpulkan informasi dan 
menuliskan opsinya. Apakah memilih untuk membeli sepeda motor 
atau cukup menyewanya saja. 

Informasi internal: 

Aldi memiliki waktu mengambil keputusan selama 1 bulan 
Aldi memiliki kemampuan menyicil sebanyak Rp. 200.000/bulan 
Aldi berniat membeli kendaraan dan akan menjaganya untuk 
menunjang dalam bekerja karena target selanjutnya adalah 
menyicil apartemen 

Informasi eksternal: 

Dari pihak leasing: 
DP: Rp. 2.000.000 
Durasi: 3 tahun (36 bulan) 
Pembayaran per bulan Rp 150.000 

Dari pihak dealer: 
DP: Rp. 5.000.000 
Durasi: 5 tahun (60 bulan) 
Cicilan per bulan Rp. 190.000 
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Mari kita lihat hasil kalkulasi Aldi, menurut Anda keputusan mana 
yang sebaiknya dipilih? 

Keterangan Leasing Membeli 

Durasi 3 tahun 5 tahun 

DP Rp. 2.000.000 Rp. 5.000.000 

Cicilan per bulan Rp.    150.000 Rp.    190.000 

Durasi dalam bulan 36 bulan 60 bulan 

Totap Cicilan Rp. 5.400.000 Rp. 11.400.000 

Total Pembayaran Rp. 7.400.000 Rp. 16.400.000 

Rata-rata pembayaran sesuai durasi/bulan Rp.    206.000 Rp.      273.000 

2. Setelah mengambil keputusan tentang sepeda motor, Aldi kemudian 
terlibat rencana tinggal di apartemen. Hanya saja dia masih bingung 
menentukan pilihan apakah membeli atau menyewa apartemen 
tersebut. Aldi kemudian memetakah keuntungan dan kekurangan 
keduanya sebelum mengambil keputusan. Berikut gambarannya. 

Menyewa Apartemen 

Keuntungan Kekurangan 

Mudah untuk pindah dan memilih 
tempat lain 

Cicilan per bulan akan hilang 

Tidak ada tanggung jawab 
perawatan 

Pembayaran cicilan terus merangkak 
naik 

Bisa datang dan pergi kapan saja Harus meminta persetujuan pemilik jika 
ada kerusakan 

 Sulit menambah properti didalamnya  

Membeli Apartemen 

Tinggal dalam jangka panjang di 
suatu tempat membuat bisa 
bersosialisasi 

Tanggung jawab memperbaiki segala 
kerusakan 

Tidak ada lagi bos pemilik yang bisa 
menaikkan biaya sewa setiap saat 

Sangat sulit untuk pindan dan keluar – 
masuk 

Leluasa menambah properti di 
dalamnya 

Apartemen termasuk illiquid asset, tidak 
bisa dikonversi secara cash dengan cepat 

Menjadi lahan investasi dengan nilai 
yang terus meningkat 
Leluasa menambah dan mengubah 
dekorasi interior tanpa perlu ijin 
pihak lain 

Butuh pembayaran DP relatif besar, 
pembayaran pajak gedung, dst. 
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Dari hasil pemetaan di atas menurut Anda, keputusan mana yang 
harus dipilih oleh Aldi? Jelaskan. 

5.4 Jenis Investasi bagi Millennial

Bagi anak-anak milllennial dengan kisaran 20 tahunan, ada beberapa jenis 
investasi yang dapat mereka pilih dan sangat layak mereka lakukan. Selain 
sebagai sarana belajar menghadapi risiko, jenis investasi ini lebih mudah 
bagi mereka. Warren Buffet masuk jajaran orang terkaya dunia melalui 
berbagai instrumen investasi yang dilakukannya sejak usia muda. Seiring 
waktu investasi dapat dilakukan dari yang paling sederhana hingga yang 
komplek dengan risiko tinggi. Tentu saja dengan pilihan investasi yang 
telah diakui kredibilitasnya bukan abal-abal seperti sering kita dengarkan 
merugikan para investor. 

Berikut ini beberapa pilihan investasi yang bisa dilakukan bagi anak-
anak kita yang berusia 20 tahunan, yaitu: 

1. Emas. salah satu pilihan investasi yang cocok untuk usia muda dan 
tidak begitu sulit untuk dilakukan adalah dengan membeli komoditas 
emas. Gerai resmi emas mulia dengan mudah dapat diakses sehingga 
kemungkinan untuk mendapatkan barang asli lebih terjamin. Selain itu 
ada beberapa keunggulan menjadikan emas sebagai investasi, seperti: 

Emas tidak mengalami penyusutan kualitas termasuk nilainya 
yang cenderung stabil, berbeda dengan investasi sektor keuangan 
yang pergerakannya cukup dinamis dan drastis 
Risiko investasi emas terbilang sangat rendah dengan demikian 
sangat cocok bagi para pemula untuk menghindarkan diri dari 
risiko yang besar seperti investasi saham. 
Investasi emas juga bisa menghindarkan para investor dari biaya-
biaya tambahan. Sekali memilikinya dapat disimpan dalam jangka 
waktu nyaris tak terbatas. Semakin lama mengelolanya maka 
potensi kenaikan harga semakin naik yang berarti dapat mem-
pertebal kocek sang investor 
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Emas batangan yang dimiliki juga memiliki fleksibilitas tinggi 
sebab dapat diubah bentuknya menjadi perhiasan yang bisa 
digunakan setiap saat. Uniknya lagi meskipun telah berubah 
wujud nilainya tetap tinggi sepanjang jumlah karatnya masih 
banyak. 
Dana investasi emas sangat terjangkau bagi para millennial. Lihat 
saja rata-rata harga emas batangan di butik emas berada pada 
kisaran 2 - 3 juta rupiah per lima gram. Jumlahnya dapat terus 
ditambah seiring ketersediaan dana yang dimiliki.  

2. Properti. Mungkin banyak yang berpikir jika para millennial akan sulit 
berinvestasi di bidang properti mengingat dana yang dibutuhkan 
relatif besar. Pendapat ini tidak sepenuhnya benar, sebab beberapa 
kawasan masih terbilang terjangkau meskipun cukup jauh dari pusat 
kota. Namun di sinilah letak peluangnya, nilai properti yang terus 
meroket seiring waktu dan makin tersebarnya pusat-pusat kota 
membuat nilai properti dalam jangka panjang akan terus meningkat. 
Para millennial yang melek informasi seharusnya memiliki banyak 
sumber data tentang prospek pengembangan sebuah wilayah sehingga 
mereka dapat memilih lokasi yang tepat dan masih terjangkau untuk 
investasinya.  

3. Deposito. Berinvestasi dengan cara deposito juga termasuk mudah 
bagi kalangan millennial apalagi perbankan rata-rata hanya mematok 
nilai investasi  mulai Rp 1.000.000,- dan dapat terus diperbarui saat 
jatuh tempo tiba. Deposito juga mempunyai nilai bunga yang lebih 
tinggi dibanding tabungan biasa dengan jangka waktu tertentu yang 
dapat dipilih. Artinya para millennial bisa memarkir dana mereka saat 
tidak dibutuhkan dan dapat mencairkannya pada waktu tertentu jika 
mereka akan menggunakannya.   

4. Asuransi. Berinvestasi didunia asuransi saat masih muda tergolong 
menguntungkan selain mendapatkan manfaat proteksi bisa lebih lama, 
premi yang dibayarkan juga lebih murah dibandingkan mereka yang 
berusia 40, 50 atau 60an tahun. Artinya meskipun kadang dihindari 
oleh banyak orang, produk asuransi layak dipertimbangkan sebagai 
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alternatif investasi terutama untuk proteksi kesehatan karena setiap 
orang tidak pernah tahu kapan sakitnya akan tiba. Apalagi produk-
produk asuransi saat ini makin inovatif, misalnya dengan 
mengkombinasikannya dengan tabungan atau bentuk investasi lain. 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 5.8 Belajar Investasi Bertahap 

Jika dilakukan sejak dini dengan pilihan yang tepat, segala bentuk 
investasi tersebut tentu saja akan berdampak optimal terhadap masa depan 
para millennial. Perlahan namun pasti mereka akan menularkannya 
kembali kepada generasi selanjutnya sehingga masalah keuangan yang 
disinyalir akan banyak mengganggu tingkat kesejahteraan bisa 
mendapatkan solusi yang bijak. 
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   BAB 6 
 

MEMILIH TUJUAN INVESTASI 
 

 

 

agi setiap orang memilih tujuan adalah sesuatu yang sangat 
penting tidak terkecuali para millennial. Lalu bagaimana 
menentukan tujuan itu. Apakah hanya cukup menetapkan dalam 

hati, menuliskannya pada secarik kertas, atau sekedar mengucapkannya 
saja?  

Sebelum melakukannya, ada pertanyaan dasar yang harus dijawab 
oleh millennial, yaitu apa yang anda inginkan? Jawaban atas pertanyaan 
ini setidaknya akan merefleksikan keinginan dan jati diri seseorang. Sebab 
memiliki sebuah keinginan berarti seseorang memiliki sebuah motivasi 
untuk mewujudkannya. Artinya ada alasan kuat yang mendorongnya 
bekerja keras untuk mencapainya. Oleh sebab itu sering dikatakan bahwa 
keinginan tersebut harus seimbang, tidak hanya bermanfaat bagi yang 
bersangkutan tetapi juga buat orang-orang di sekeliling.  

Dengan demikian pertanyaan penting seperti: “apa yang ingin saya 
capai saat berusia 55 tahun nanti?”, “apa yang harus dilakukan agar 
keinginan tersebut dapat tercapai?”, “apa manfaat keinginan tersebut bagi 
orang lain?”, “apakah akan menyenangkan kehidupan saya kelak?”, 
pertanyaan-pertanyaan tersebut layak untuk dicari jawabannya. 
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6.1 Tentukan Prioritas

Bagi millennial, akan ada banyak keinginan yang muncul, tapi biarkan saja! 
Tuliskan dan tentukan prioritas mana di antara keinginan-keinginan 
tersebut yang paling urgen terkait langsung dengan kehidupan anda. 
Maksudnya, prioritas harus diurut sebab tidak mungkin semua keinginan 
tersebut dapat diwujudkan secara bersamaan. Seseorang akan terjebak 
dengan stres dan upaya berkepanjangan jika dirinya tidak memiliki 
prioritas mana yang harus direalisasikan terliebih dulu. Sebagai contoh, 
prioritas pertama adalah “menyelesaikan kuliah”, “meraih kualifikasi 
tertentu”, “belajar memulai berbisnis”, dst. Prioritas akan menuntun para 
millennial untuk menetapkan mana yang harus didahulukan mana yang 
harus diselesaikan belakangan. 

6.2 Tujuan Harus Spesifik

Setelah mengurutkan prioritas, tuliskan tujuan spesifik anda. Beberapa 
pakar motivasi percaya bahwa dengan menuliskan tujuan secara spesifik 
maka seseorang telah menunjukkan niatnya yang kuat dalam me-
wujudkannya. Membuat seseorang mulai bangun pagi mencurahkan 
energi untuk fokus pada tujuan tersebut. Pertanyaan-pertanyaan 
selanjutnya akan menuntun anda seperti, “apa yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut?”, “siapa saja yang bisa membantu me-
wujudkannya?”, serta “kapan akan tercapai?” Menemukan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan tersebut membuat anda semakin fokus dan lebih 
penting lagi semakin yakin dengan tujuan anda. 

Pada tahap selanjutnya, millennial harus diajarkan menuliskan 
tujuan mereka secara detil dan jelas dalam kata-kata positif yang 
mengispirasi. Misalnya: “mampu membeli sepeda motor tahun 2022”. 
Harus pula digarisbawahi bahwa tujuan-tujuan tersebut harus terukur 
sehingga menjadi sangat jelas bahwa tujuan tersebut telah tercapai atau 
masih sebatas angan-angan. Artinya tujuan memiliki motor benar-benar 
dapat dicapai saat anda sudah menandatangani akad jual beli dan 
motornya sudah dikirim ke rumah anda.  
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Sumber: Andi M. Sadat-012019 

Gambar 6.1 Membidik tujuan 

6.3 Lakukan Evaluasi

Jika tujuan telah dituliskan secara jelas namun tidak bisa dicapai itu artinya 
anda harus mengevaluasinya kembali bisa jadi tujuan tersebut tidak 
tercapai disebabkan banyak faktor baik internal maupun eksternal, seperti: 
tujuan tersebut tidak sesuai dengan kemampuan anda. Artinya bercita-cita 
memiliki kendaraan motor tahun 2022 menjadi tidak realistis karena anda 
pada tahun-tahun tersebut masih bergelut dengan bangku kuliah dan 
tanpa pemasukan. Atau bisa juga anda menetapkan rentang waktu yang 
sangat singkat sehingga menjadi kurang realistis mengingat uang tabungan 
dan pendapatan anda pada tahun tersebut belum memungkinkan untuk 
mewujudkannya. Solusinya mungkin anda perlu menggesernya hingga 
2025.  

Seandainya anda tidak menemui masalah dengan kenyataan di atas, 
bisa pula dicek beberapa rintangan lainnya seperti: sulitnya menemukan 
spesifikasi kendaraan motor yang anda inginkan atau mungkin pula orang-
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orang di sekeliling tidak pernah memberi dukungan buat anda untuk 
merealisasikan tujuan tersebut. Misalnya saja orang tua anda beranggapan 
jika motor tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan karena harganya terlalu 
mahal, dll sehingga anda sulit membelinya karena tidak ada dukungan 
dari orang-orang terdekat.  

Singkatnya menentukan tujuan merupakan upaya komprehensif 
yang melibatkan banyak faktor. Untuk itu upaya elaboratif dan sistematis 
memanfaatkan setiap sumber daya baik internal (diri sendiri) maupun 
eksternal (lingkungan sekitar) menjadi sangat penting. Jika upaya 
elaboratif tersebut bisa diwujudkan dengan komitmen yang kuat maka 
tujuan akan dapat diraih. 

6.4 Tantangan Mewujudkan Tujuan

Sama seperti manusis kebanyakan, rasa malas adalah musuh terbesar bagi 
millennial. Apalagi kebiasaan menunda-nunda karena mereka ber-
pendapat bahwa masih terlalu dini untuk memikirkan sesuatu yang masih 
jauh di depan mata. Bagi sebagian orang rasa malas dipandang sesuatu 
yang natural oleh sebab itu harus ditemukan solusi yang tepat agar bisa 
“berdamai” dengan cara mengaktifkan diri pada kegiatan-kegiatan 
bermanfaat.  

Berikut ini ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk me-
naklukkan tantangan akan tujuan-tujuan kita, yaitu: 

Berkumpul dengan orang-orang yang positif. Orang dengan pikiran 
positif ibarat energi buat orang lain. Selain bisa menularkan harapan 
mereka juga bisa membantu dengan caranya. Anda bisa mem-
bayangkan jika tujuan yang anda susun dengan baik ternyata gagal 
karena anda mengkomunikasikannya pada orang yang salah. 
Sebaliknya, tujuan dan ide-ide besar yang sepertinya sagat sulit 
diwujudkan ternyata terbukti mampu direalisasikan karena setiap hari 
kita menemukan kekuatan semangat dari orang-orang optimis. 
Merekalah yang memompakan semangat agar seseorang terus setia 
dengan tujuannya hingga dapat diraih sesulit apapun rintangan yang 
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dihadapinya. Jika anda bermimpi menjadi investor hebat, ada baiknya 
mulai saat ini harus bergaul dengan orang-orang sukses di bidang 
tersebut! 
Just do it! Ini seperti slogan merek sepatu terkenal namun percayalah 
tidak ada tujuan atau hal-hal besar lainnya yang dapat diraih tanpa 
memulainya. Ya, anda harus melakukannya, melangkah sedepa demi 
sedepa hingga menuntaskannya. Kadang kala seseorang menjadi gagal 
karena ketakutan yang diciptakannya sendiri, takut gagal dan, butuh 
modal besar kerap menjadi alasan. Apalagi jika minim dukungan dari 
orang-orang yang diharapkan. Namun harus diyakini bahwa sebuah 
tujuan hanya akan gagal jika kita berhenti melakukannya. Artinya para 
millennial, generasi dengan jiwa muda seharusnya memiliki energi 
ekstra dalam mewujudkan mimpinya. Berani memulai, berani 
melangkah tanpa harus terbebani rasa takut yang diciptakannya 
sendiri. 

 
                     Sumber: Andi M. Sadat-012019 

Gambar 6.2 Jangan Pernah Berhenti 
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Jangan takut gagal. Sukses dan gagal adalah sebuah pasangan yang 
selalu hadir dalam kehidupan manusia. Artinya semua orang pasti 
akan mengalaminya sekecil apapun hal tersebut. Orang-orang yang 
meraih sukses adalah mereka yang mungkin pernah mengalami 
ratusan bahkan ribuan kegagalan. Satu hal yang membedakannya 
adalah adalah mereka tidak berhenti, terus bangkit meski kegagalan 
tersebut telah terjadi berulang. Untuk itu kegagalan tidak perlu 
ditakuti melainkan bagian dari proses yang harus dihormati. 
Kegagalan jangan dibenci melainkan dijadikan sarana belajar untuk 
menjadikan diri lebih disiplin dan dewasa. 
Terus bersemangat. Tidak gampang untuk terus menjaga mood apalagi 
jika masalah yang dihadapi terus menggunung. Seperti target lulus 
kuliah menjadi luluh lantak karena satu mata kuliah harus diulang, 
tesis yang mandek karena pembimbing berhalangan dst. Kejadian in 
bisa menjadi pemicu stres berkepanjangan jika tidak diimbangi dengan 
kontrol diri yang baik. Berhenti sejenak merenungi masalah memang 
penting dilakukan asal saja jangan larut karenanya. Terus bersemangat 
menyusun strategi dalam menghadapinya jauh lebih penting dari pada 
sekedar merenungi sesuatu yang telah terjadi dan tidak mungkin 
diubah. Tetap semangat meski cobaan mendera sebab hanya mereka 
yang penuh semangatlah yang akan menyulut api sukses untuk 
mencapai tujuan. 
Jangan mudah menyerah. Pada saat satu pintu terkunci rapat maka 
masih ada 1001 pintu terbuka untuk anda. Cara pandang ini tentu saja 
tidak mudah sebab semua tergantung persepsi anda. Saat rintangan 
silih-berganti menghalangi tujuan, maka menyerah bukanlah pilihan 
bijak sebab masih ada ribuan alternatif yang bisa dipilih. Kadang kala 
tujuan seseorang sudah di depan mata dan hanya tinggal selangkah 
untuk meraihnya, namun karena tekanan untuk menyerah lebih kuat 
maka peluang pun melayang. Kadangkala sebuah tujuan memang 
terasa begitu sulit, namun bukan berarti harus menyerah dan 
melupakannya. Mungkin butuh waktu yang sedikit lebih lama dan 
strategi yang perlu disesuaikan dalam mewujudkanya.   
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6.5 Tujuan Investasi Sebagai Gaya Hidup

Jika sebuah tujuan telah menjadi bagian dari gaya hidup, maka semuanya 
akan serba otomatis. Para millennial tanpa paksaan akan secara spontan 
mengarahkan energinya untuk berpikir dan bertindak dalam me-
realisasikannya. Tujuan yang bersifat jangka panjang bahkan akan 
terkawal dengan baik bagi yang bersangkutan, sebab alam bawah sadarnya 
telah memerintahkan untuk terus menjalankannya dengan konsisten. Gaya 
hidup kerap didefinisikan sebagai bagaimana seseorang membelanjakan 
uang dan mengalokasikan waktunya dalam aktivitas sehari-hari. Artinya 
meskipun memiliki pendapatan yang sama namun seseorang akan sangat 
berbeda dalam membelanjakan dan mengalokasikan penggunaannya.  

Tentu saja bagi para millennial, mengalokasikan sebagian pemasukan 
yang mereka miliki secara disiplin untuk menabung dan berinvestasi 
adalah kebiasaan yang diharapkan agar tujuan mereka dapat tercapai. 
Menjadikannya bagian dari gaya hidup. Millennial yang hidup dengan 
limpahan pilihan, dalam berbelanja, tentu saja harus benar-benar jeli 
menentukan prioritas. Gagal melakukannya akan membuat pendapatan 
yang dimilikinya hanya sekedar mampir ke kantong lalu “terbang” tak 
berbekas. 

Sayangnya, sebuah survei yang dilakukan oleh Magnify Money di 
Amerika Serikat menemukan fakta bahwa anak-anak muda millennial 
(tepatnya yang lahir antara 1981-1998) hanya memiliki USD 2.400 atau 
sekitar Rp 35.5 juta (kurs Rp.14.800). Nilai ini dianggap sebagai nilai yang 
begitu minim, sebab seharusnya mereka memiliki lebih dari jumlah 
tersebut. Menurut beberapa pakar keuangan, seseorang setidaknya harus 
memiliki dana 3 – 6 bulan sebagai dana darurat. Seseorang juga seharusnya 
mengalokasikan uangnya sebagai dana pensiun. Bagi para millennial tentu 
saja belum terlambat sepanjang ada niat yang kuat untuk memulainya. 
Pada titik ini sekali lagi dukungan sekitarnya, terutama orang tuasangat  
dibutuhkan untuk membiasakan mereka. 

Apa yang terungkap oleh riset di atas tentu saja bisa merefleksikan 
kondisi yang sama di beberapa tempat di belahan dunia. Mungkin 

Ex
pe
rt
ngan kogan ko

eorang membrang me
tivitas sehari-hari. Asehari-hari. 

namun seseorang akan sann seseorang akan
alokasikan penggunaannya.  ikan penggunaan

mengalokasikan sebagian pegalokasikan sebag
plin untuk menabung dan ntuk menabung

apkan aggar tujuan mereka ar tujuan m
i gaya hihidup. Millennial yadup. Millenn

m berbelanja, terbelanja, tentu saja hntu
s. Gagal melakukannya akagal melakukanny

hanya sekedar mampa sekedar mampir ke ir k

ngnya, sebuah survei yang ngnya, sebuah survei 
a Serikat menemukan fakta Serikat menemukan

nya yang lahir antara 198nya yang lahir anta
Rp 35.5 juta (kurs Rp.35.5 juta (ku

im, sebab seh, seb
rut beberu

6



132 Financial Genius for Millennials    

 

sebagian akan mengatakan bahwa besaran simpanan yang dimiliki 
millennial di atas sudah cukup tinggi jika dibandingkan dengan kondisi di 
Indonesia. Namun sebenarnya sama saja sebab biaya hidup di negara maju 
tergolong besar sementara di negara-negara berkembang terbilang cukup 
rendah. Artinya di mana pun anda hidup mulai memikirkan masa pensiun 
dengan secara konsisten menyisihkan sebagian pendapatan mutlak 
dilakukan. Apalagi eksistensi millennial saat ini sangat diperhitungkan 
mengingat mereka tengah memasuki masa-masa produktif. Data 
demokrafi di Indonesia menunjukkan rentang usia 15-34 tahun menjadi 
kian gemuk, mereka kini menjadi pelaku sekaligus pasar potensial dan 
akan terus berkembang, sehingga menaruh perhatian terhadap tujuan 
keuangan mereka harus dilakukan. Bayangkan jika mereka menjadikan 
investasi sebagai tujuan dan menjadi bagian dari gaya hidupnya, tentu saja 
efeknya akan sangat besar. 

Lalu apa yang harus dilakukan agar para millennial dapat me-
nyisihkan sebagian penghasilannya sebagai dana pensiun mereka kelak? 
Perencana keuangan merekomendasikan untuk menyisihkan setidaknya 15 
persen pendapatan sejak gaji pertama dan diharapkan saat mellenial 
menginjak usia 35 tahun mereka telah memiliki dana setara dengan dua 
kali gaji tahunan mereka. Artinya jika pendapatan selama setahun sebesar 
Rp 100 juta maka saat mencapai usia 35 tahun harus memiliki dana 
simpanan sebesar Rp 200 juta. Namun tentu saja saran ini menjadi relatif 
dan bergantung pada tujuan masing-masing. jika seseorang telah siap 
dengan hidup sangat sederhana dimasa tuanya dirinya mungkin tidak 
perlu memaksakan diri untuk menabung dan berinvestasi lebih besar. 
Sebaliknya mereka yang ingin hidup serba berkecukupan akan memilih 
uang yang diperolehnya pada usia 35 tahun tersebut untuk investasi. 
Mereka juga akan menyimpan lebih dan akan menghindari me-
nyimpannya pada bank-bank konvensional dengan harapan mendapat 
bunga lebih besar setiap bulannya.  

Selain dana pensiun, para ahli juga menyarankan agar memiliki dana 
darurat yang siap digunakan untuk keadaan mendesak, seperti jika 
mendadak harus kena PHK sehingga tidak lagi memiliki pendapatan tetap, 
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maka dana darurat ini dapat digunakan. Besar dana ini setidaknya 3 – 6 
bulan, ahli yang lain bahkan menyarankan memiliki 8 – 12 bulan biaya 
hidup. Besaran ini untuk menopang biaya hidup dan buat jaga-jaga jika 
muncul kebutuhan mendadak sementara yang bersangkutan belum lagi 
memiliki pendapatan tetap.  

Namun, menyisihkan sebagian pendapatan sejak dini tentu saja 
dilema bagi sebagian orang. Bayangkan, pada usia yang sangat muda saat 
millennial memasuki bursa kerja, besaran gaji perdana yang tidak terlalu 
besar sudah harus disisihkan, padahal tidak jarang euforia punya 
pendapatan sendiri kerap menggiring millennial untuk membeli segala 
keinginan mereka. Belum lagi pandangan bahwa menabung apalagi 
mempersiapkan dana pensiun dipandang terlalu dini untuk dibicarakan. 
Jadilah aktivitas penting ini ditunda dan terus tertunda. Padahal saat 
berusia 20-30an tahun tabungan memiliki puluhan tahun untuk tumbuh. 
Artinya semakin muda, seseorang makin banyak memiliki waktu untuk 
melihat uangnya tumbuh. Jadi, mulailah sejak dini saat anda telah 
memiliki pendapatan yang layak disisihkan. Jadikan aktivitas menabung 
dan investasi sebagai bagian dari tujuan hidup.  

6.6 Melirik Investasi Sesuai Tujuan

Anak muda millennial memiliki seribu satu macam keinginan. Agar 
mereka bisa tetap terus bergaya tanpa kesulitan secara finansial, para 
millennial harus bergerak sejak dini memikirkan cara agar terus memiliki 
dana untuk menunjang aktivitasnya. Jika investasi sudah menjadi tujuan 
kemudian bergerak sebagai bagian dari gaya hidup maka ada banyak 
pilihan investasi yang bisa dilakukan selain pilihan konvensional yang 
telah disebutkan pada bab sebelumnya. 

1.  Investasi dengan Reksadana 

Meskipun reksadana termasuk investasi “konvensional”, namun berbagai 
modifikasi yang dilakukan untuk menyasar kaum muda layak 
diperhitungkan. Saat ini melalui reksadana, millennial dapat memiliki 
beberapa portofolio aset tanpa harus menaruh uang dalam jumlah besar. 
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Reksadana bisa dimiliki hanya dengan modal Rp. 100 ribu sehingga cukup 
sesuai dengan ukuran para pemula. Beberapa produk-produk reksadana 
juga telah menjadikan anak muda millennial sebagai target investor, semua 
dengan mudah dapat diakses melalui gadget. 

Reksadana pasar uang bisa menjadi pilihan karena memiliki risiko 
yang cukup rendah, namun mampu memberi imbalan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan deposito perbankan. Selain itu jika mendesak dapat 
dicaikan lebih cepat, lebih mudah dibandingkan dengan deposito yang 
memiliki jangka waktu tertentu. Situasi ini tentu saja sangat sejalan dengan 
para millennial yang sangat dinamis. Namun demikian tidak semua 
millennial familiar dengan investasi ini. Seperti diketahui reksadana 
merupakan kumpulan dana dari investor yang dikelola oleh manajer 
investasi yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Kuangan) untuk selanjutnya 
digunakan untuk membeli beberapa instrumen investasi di pasar modal, 
seperti saham dan obligasi. Modal yang terkumpul tersebut akan 
diinvestasikan kembali dengan return yang akan dikembalikan kepada 
para investor.  

Perlu diketahui bahwa reksadana berbeda dengan saham 
perorangan, sebab memiliki sertifikat reksadana memungkinkan seorang 
investor seolah-olah memiliki lebih dari satu perusahaan. Manajer investasi 
akan membantu para investor untuk membaca prospektus sebelum 
memilih. Di Indonesia sendiri terdapat sekitar 800 buah produk reksadana 
yang dapat jadi pilihan. Melalui masing-masing prospektus calon investor 
akan mendapatkan informasi mengenai saham atau obligasi apa saja yang 
akan dibeli manajer investasi, didalamnya juga dapat terlihat kinerja 
statistik yang menggambarkan berapa return yang dihasilkan. Semuanya 
bisa menjadi bahan pertimbangan sebelum menetapkan pilihan. Perlu 
digarisbawahi bahwa meskipun posisi manajer investasi sangat vital dalam 
mengelola dana. Para investor tetap memiliki kewenangan dalam 
menentukan produk mana yang akan dibeli. Selain itu sistem diversifikasi 
pada reksadana menempatkan investor pada posisi yang “nyaman” sebab 
jika kerugian terjadi pada salah satu produknya maka masih ada 
kemungkinan aman pada produk yang lain. Namun tentu tidak ada 
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investasi tanpa risiko. Penurunan Nilai Aktiva Bersih (NAB) pada 
reksadana berarti kerugian sebab harga pasar mengalami penurunan 
dibanding harga pembelian awal atau bisa jadi sejak awal saham yang 
terbeli sebenarnya adalah milik perusahaan yang sedang mengalami 
masalah. Namun jangan khawatir sebab investor dapat berkonsultasi 
dengan manajer investasi, selain itu ini bisa sebagai sarana belajar bagi 
para millennial sebelum mencoba bentuk investasi lain yang lebih 
menantang.  

Sebelum benar-benar memulai. Berikut ini adalah beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan sebelum investasi reksadana, yaitu: 

Tujuan investasi. Karakteristik produk reksadana yang berbeda-beda 
menuntut kejelian para investor. Untuk itu tujuan investasi harus 
ditekankan sejak awal apakah akan memiliki investasi yang bersifat 
jangka panjang penuh risiko atau memiliki jangka pendek dan 
konservatif. Pilihan jangka waktu yang sesuai tujuan dapat 
menghindarkan seorang investor dari kegagalan. Sebagai contoh, saat 
memilih rentang waktu jangka panjang, seorang investor dapat 
memilih produk investasi berkategori agresif untuk mengalahkan laju 
inflasi. Jika tidak memahami dengan baik seseorang mungkin akan 
memilih produk agresif namun untuk jangka pendek sehingga saat 
akan mencairkan dana sang investor akan menemukan produk 
investasinya telah terjun bebas. 
Pahami cara kerjanya. Pengetahuan setiap investor pasti berbeda-beda, 
memiliki pemahaman tentang bagaimana cara kerja reksadana tentu 
menjadi modal penting. Para millennial sebenarnya dapat belajar 
dengan cepat secara online melalui beberapa sumber informasi atau 
sharing sesama teman. Memiliki pengetahuan yang cukup akan 
membuat seorang investor lebih kritis dan memiliki pendirian. Situasi 
ini penting untuk mencegah seseorang berinvestasi hanya karena ikut-
ikutan atau hanya mendasarkan pilihan karena testimoni pihak 
tertentu. 
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Pastikan produk reksadana. Para millennial tidak perlu menunggu diri 
mereka expert. Memiliki pengetahuan dasar sangat penting agar tidak 
salah dalam memilih. Perlu diketahui bahwa produk-produk 
reksadana yang ditawarkan juga mengejar investor agar dapat terjual. 
Bayangkan saat ini ada sekita 800an produk reksadana yang terdaftar 
di OJK dan itu berarti mereka juga saling bersaing berebut investor. 
Jika tidak memiliki pengetahuan sang investor bisa saja salah membeli 
produk hanya karena terbius rayuan sang agen atau yang terbeli malah 
produk lain yang tidak sesuai harapan. 
Risiko Investor. Risiko investor merupakan persepsi daya tahan 
investor terhadap risiko yang membayangi. Pengalaman, latar 
belakang maupun pola pikir sang investor sangat mempengaruhi. 
Seorang investor yang berkategori high risk taker akan berani 
mengambil risiko tinggi dan ini juga akan berpengaruh bagaimana 
manajer investasi akan memperlakukan investasinya. Dianjurkan agar 
seseorang mampu menakar level perceived risk-nya sebelum men-
datangi agen reksadana, sebab setiap investor akan dimintai mengisi 
form risiko yang paling menggambarkan dirinya. 

  

Sumber: Andi M. Sadat-012019 
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Siap dengan risiko. Tentu saja setiap investasi memiliki risiko. Investor 
yang baik adalah mereka yang menyadari risiko yang sedang 
dihadapinya dan berupaya menakarnya secara realistis. Risiko karena 
IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) yang merosot tajam, NAB yang 
menurun atau risiko likuiditas yang disebabkan dana reksadana tidak 
cukup untuk membayar pencairan dana oleh investor. Segenap risiko 
tentu saja harus benar-benar dipahami agar tidak menjadikan dana 
millennial yang mungkin sangat terbatas justru tidak memberi dampak 
optimal karena tidak siap dengan risiko. 

2.  Investasi melalui P2P Lending 

Maraknya perkembangan financial technology (fintech) saat ini telah 
mendorong peluang pemanfaatannya dalam berbagai sektor kehidupan 
termasuk peluang bisnis yang begitu luas. Munculnya P2P (Peer to Peer) 
Lending menjadi fenomena di tanah air di mana mereka yang memiliki 
dana lebih dan belum tahu harus menyalurkannya dapat dipertemukan 
dengan mereka yang membutuhkannya melalui dunia maya. Dengan 
demikian bisa menjadi sarana investasi yang seksi bagi para millennial 
yang memang secara intuitif sangat menguasai teknologi. P2P Lending 
melalui fintech platform dirancang untuk memenuhi beberapa kriteria 
penting agar dapat bekerja dengan baik dan aplikasinya dapat di download 
secara bebas melalui smartphone untuk mempertemukan pihak investor 
dengan calon peminjam (debitur). Tentu saja sang peminjam akan 
dikenakan sejumlah persyaratan tertentu termasuk bunga yang besarannya 
sangat bersaing dengan bank pada umumnya. 

Dalam pelaksanaanya, pihak investor sebagai pemberi pinjaman 
tidak perlu bertemu secara fisik satu sama lain alias dilakukan secara 
elektronik. Di sisi lain sang peminjam pun tidak perlu mengajukan 
sejumlah agunan seperti yang kita kenal pada sejumlah lembaga 
konvensional. Namun harus memberikan informasi rinci terkait bisnis 
sesuai kesepakatan. Selanjutnya setelah melalui proses tertentu, peminjam 
dan pemberi pinjaman terjalin ikatan berupa perjanjian tertulis terkait 
jumlah dana berikut kewajiban pengembaliannya.  
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Jika melihat peluangnya, tentu saja menjadi investor melalui P2P 
Lending cukup menjanjikan, sebab bisa dibayangkan ada banyak orang di 
luar sana, terutama para pebisnis kelas UKM yang jumlahnya mencapai 
jutaan sangat membutuhkan dana tunai untuk menjalankan aktivitasnya, 
sementara akses mereka kepada lembaga konvensional sangat terbatas. 
Tidak salah jika banyak provider P2P Lending lokal kini berlomba-lomba 
menyasar segmen ini. Menurut halaman resmi OJK (2018) terdapat sekitar 
60an perusahaan lokal telah mengantongi ijin dan mereka memiliki 
prospek menyalurkan sektira 20 triliun dana selama tahun tersebut. Perlu 
diingat ada begitu banyak perusahaan fintech P2P Lending yang beroperasi 
di jagad dunia maya di tanah air namun banyak diantara yang belum 
mengantongi ijin resmi bahkan telah di blacklist oleh OJK karena berpotensi 
merugikan masyarakat. Artinya, meskipun cukup menggiurkan para 
investor tetap harus hati-hati dalam menemukan provider yang tepat agar 
dana mereka tidak hilang percuma.  

Bagi millennial yang tertarik menanam dana pada fintech-P2P Lending 
ada beberapa faktor menguntungkan yang menjadi magnetnya, yaitu: 

Legalitas. Ada begitu banyak provider, namun saat ini para investor 
dengan mudah memilih satu diantara mereka dengan legalitas dan 
dalam pengawasan OJK. Dengan demikian investor dapat me-
minimalkan kerugian akibat penipuan. 
Memilih Debitur. Melalui perangkat aplikasi yang didisain khusus 
seorang investor dapat berkomunikasi dan memilih calon debiturnya. 
Hal ini sangat mungkin sebab pihak provider akan mengirimkan data-
data penting terkait calon peminjam kepada investor. Melalui 
perhitungan dan pertimbangan kuat sang investor dapat menemukan 
calon debitor yang mereka anggap layak sehingga prospek keuntungan 
yang diharapkan dapat tercapai. 
Prospek return tinggi. Keuntungan berlipat tentu saja menjadi idaman 
investor. Sedikit bekerja namun menghasilkan keuntungan berlipat 
menjadi magnet penting bagi millennial. Keberadaan fintech kian 
digandrungi investor karena banyak provider menjanjikan keuntungan 
tinggi yaitu mencapai 17 persen per tahunnya. Beberapa provider 
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bahkan menjanjikan imbal jasa hingga 20 persen per tahun, 
bandingkan dengan bunga konvensional yang hanya berkiras 5-6 
persen per tahun. 
Investasi sesuai ukuran kocek. Berbeda dengan investasi konvensional 
yang memerlukan sejumlah dana tertentu yang relatif besar untuk 
setoran awal. Berinvestasi pada jenis ini tidak memerlukan dana besar 
sehingga pas untuk ukuran kocek millennial yang terbatas. Dana 
investasi bisa dimulai dalam hitungan ribuan lalu bisa terus 
ditingkatkan. Semakin besar yang ditanamkan maka potensi 
keuntungan juga semakin besar. Investor juga bisa memilih beragam 
latar belakang provider untuk menyebar investasinya, dengan 
demikian risiko juga bisa tersebar. 
Membantu mendorong perekonomian. Keberadaan fintech seperti P2P 
Lending ini membuat semua terlihat lebih mudah. Bayangkan pihak 
investor yang memiliki kelebihan dana dipertemukan dengan pihak 
yang membutuhkannya dalam hitungan detik. Bagi para millennial 
maknanya juga berarti dapat membantu sesama, terutama mereka 
yang lagi menjalankan bisnis kecil agar tetap eksis. Ratusan ribu rupiah 
dana akan menjadi sangat besar jumlahnya jika ada ribuan investor 
yang berpartisipasi. Dana tersebut jika dikelola dengan baik tentu akan 
berdampak besar bagi perekonomian masyarakat. Artinya akan terjadi 
simbiosis mutualisma dalam jumlah massif yang akan membawa efek 
positif bagi semua pihak.  

Namun selain prospek positif di atas, para millennial juga perlu 
berhitung agar tidak berujung buntung dalam berinvestasi pada . Berikut 
ini ada beberapa risiko yang harus diperhitungkan sebagai investor, yaitu: 

Debitur menunggak. Ada banyak faktor yang menyebabkan peminjam 
menunggak, diantaranya bisnis yang sedang dikelolanya mengalami 
kemunduran. Awalnya mungkin sangat menjanjikan dan tren-nya 
terus menanjak, namun bisnis selalu saja memiliki siklus sehingga 
tidak ada yang mampu menghindari kerugian saat datang. Akibatnya 
dana hutang yang digunakan untuk mengembangkan bisnis tidak bisa 
dibayarkan lagi sesuai kesepakan yang berarti kerugian bagi pihak 
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investor. Tapi sebenarnya tidak ada investasi yang tidak memiliki 
risiko. Pada titik inilah investor millennial juga harus menyadari 
bahwa dirinya juga harus menanggung kerugian akibat gagal bayar 
dan itu seharusnya dipertimbangkan sejak awal sebab provider P2P 
Lending hanya menjadi perantara yang mempertemukan investor dan 
debitur, sehingga mereka relatif tidak memiliki risiko yang berarti. 
Waspada investasi bodong. Para investor sering terjebak dengan 
investasi dengan keuntungan berlipat sehingga tidak lagi kritis dengan 
metode yang diterapkan. Di Indonesia sendiri ada begitu banyak 
bentuk investasi yang berujung kerugian bagi investor. OJK sendiri 
pernah merilis ratusan provider P2P Lending lokal maupun global yang 
tak berijin dan mengingatkan masyarakat agar tidak berinvestasi pada 
mereka. Kejelian memiliki provider yang layak dipercaya serta metode 
yang diterapkan secara jeli menjadi kunci utama agar investor tidak 
terjebak pada investasi bodong yang meresahkan. 
Kenali track record provider-nya. Salah kelola investasi yang disebabkan 
oleh ketidakprofesionalan provider fintech juga menjadi ancaman. 
Bayangkan jika mereka tidak cukup mumpuni dalam risk management 
atau tidak efektif mengumpulkan kredit, maka pasti akan berujung 
masalah. Jika provider bangkrut berarti masalah besar buat investor. 
Untuk itu kenali dengah baik sang provider dengan meneliti rekam 
jejaknya. Semakin solid kekuatan modalnya semakin baik, beberapa 
testimoni dan pengalaman kolega bisa ikut dipertimbangkan.  
Investasi berbatas waktu. Berbeda dengan bentuk investasi lain yang 
relatif likuid. P2P Lending tidak bisa diklaim oleh investor sebelum 
batas waktu yang tertentu sesuai kesepakatan. Oleh sebab itu 
millennial yang memiliki dana terbatas untuk “diputar” seharusnya 
mempertimbangkannya secara matang agar tidak menyesal. Termasuk 
gagal bayar akibat uang kas perusahaan yang biasa digunakan untuk 
memenuhi kewajiban pelunasan saat jatuh tempo tidak mencukupi. 
Jadi risiko gagal bayar sangat mungkin terjadi apalagi jika kas 
perusahaan tidak sehat. 

Akhirnya P2P Lending bisa menjadi sarana investasi bagi para 
millennial, selain gampang diakses para millennial juga native soal 
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teknologinya. Namun, investasi apapun perlu diperhitungkan sebelum 
benar-benar terjun ke dalamnya. Jangan hanya tergiur keuntungan tanpa 
berhitung risiko apalagi ada begitu banyak provider P2P Lending yang 
berseliweran di dunia maya. Mempertimbangkan secara matang untung 
dan risiko yang dihadapi adalah upaya bijak yang harus dilakukan oleh 
millennial.  

3.  Crowdfunding sebagai Alternatif Investasi 

Selain P2P Lending ada juga peluang investasi serupa yaitu crowdfunding 
atau urunan dana. Crowdfunding merupakan inovasi baru dalam dunia 
keuangan yang menawarkan skema intermediasi keuangan berbasis 
internet yang mengumpulkan dana dari masyarakat kepada mereka yang 
membutuhkannya. Mirip dengan P2P Lending yang juga melibatkan tiga 
pihak yaitu: debitur (pemilih proyek), investor (pemberi dana) dan 
provider (penyedia platform).  Pada jenis ini pihak debitur selaku pemilik 
proyek harus mempresentasikan ide dan prospek bisnis kepada pihak 
investor dengan harapan akan menarik investor. Mereka yang tertarik akan 
menyetorkan sejumlah dana tertentu secara beramai-ramai (urunan) untuk 
menjalankan bisnis tersebut. Pada titik ini crowdfunding dapat pula menjadi 
ajang aksi sosial penggalangan dana untuk mendukung proyek atau ide 
bisnis tertentu yang dianggap layak. 

Berbeda dengan P2P Lending yang memerlukan informasi bisnis 
calon debitur, pada crowdfunding kelihaian pemilik proyek dalam 
mengkomunikasikan idenya adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi 
untuk menarik pemilik dana. Misalnya saja seseorang yang memiliki ide 
untuk membangun properti di kawasan tertentu harus mengutarakan 
berbagai alasan mengapa proyek tersebut layak didanai oleh para investor. 
Keberhasilan meyakinkan semua pihak akan prospek dan keunggulannya 
dibanding developer yang lain tentu menjadi modal agar investor segera 
mengalokasikan dananya. Melalui perjanjian dengan besaran keuntungan 
yang telah disepakati, debitor dapat memperoleh dana segar untuk 
merealisasikan idenya. Hasilnya akan dibagikan kembali kepada para 
investor pada rentang waktu tertentu sesuai kesepakatan.  
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Sebagai contoh sebuah ide bisnis yang membutuhkan dana sekitar 
Rp 500 juta. Dengan total kebutuhan tersebut dibuka slot investasi 
sebanyak 500 buah, artinya setiap orang sedikitnya bisa berinvestasi 
sebesar minimal Rp 1 juta per orang. Dengan estimasi keuntungan yang 
mencapai 23% yang nantinya akan dibagi rata sesuai perjanjian seseorang 
yang minim dana seperti para milliennial dapat berinvestasi dalam proyek 
tersebut. 

Bagi para millennial berinvestasi dalam sebuah proyek crowdfunding 
akan memiliki beberapa keuntungan, seperti: 

Menjadi “the real investor”. Bayangkan dengan hanya uang dalam 
jumlah terbatas, misalnya Rp 1 juta anda telah terhitung memiliki 
investasi di bidang seperti properti, sesuatu yang rasanya sulit 
diwujudkan dengan cara-cara konvensional yang mensyaratkan dana 
besar. Keuntungan dan risiko yang ditanggung sesuai besaran modal 
akan membuat millennial merasakan sensasi sebagai pihak yang 
meminjamkan dana kepada pemilik proyek dengan harapan akan 
mendapatkan keuntungan yang cukup menjanjikan. 
Mengejar keuntungan bersama. Bentuk crowdfunding memungkinkan 
para investor memiliki harapan besar agar pendanaan sukses sesuai 
harapan sebab disisi lain pemilik proyek juga memiliki harapan yang 
sama, sehingga pembagian risiko terbagi secara merata sesuai modal 
yang diinvestasikan. Para investor bisa datang dari berbagai kalangan 
berpartisipasi dalam merealisasikan proyek tersebut sehingga beban 
menjadi lebih ringan. 
Transparansi. Kejelian dalam memilih provider yang tepat membuka 
peluang transparansi antar semua pihak. Beberapa crowdfunding yang 
menerapkan metode syariah bahkan mengklaim bahwa transparansi 
berbasis kejujuran akan menjamin kelancaran investasi di mana alur 
keuangan akan disajikan kepada investor dan debitor (pemilih proyek) 
secara terbuka dan dapat diakses setiap saat. 
Keadilan. Investasi dengan cara crowdfunding mendukung aspek 
keadilan dalam berbisnis sebab seseorang yang terlibat akan 
memperoleh risiko dan hasil sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 
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Memanfaatkan potensi millennial. Melalui investasi dengan cara 
crowdfunding, sumber dana millennial yang meskipun terbatas namun 
dapat berpotensi maksimal untuk mendorong perekonomian 
masyarakat. Harus diingat peran millennial dalam dunia teknologi dan 
internet tidak mungkin diabaikan sehingga memanfaatkannya dalam 
berbagai bentuk juga akan mengoptimalkan potensinya untuk 
pembangunan ekonomi bangsa. 

Sekarang tinggal berhitung peluang dan risiko yang kira-kira layak 
bagi para millennial. Sebab apapun pilihan investasinya harus merupakan 
bagian dari proses belajar yang menuntut nalar dan sikap kritis agar 
kualitas pribadi juga bisa terus ditingkatkan. Menjadi millennial yang bijak 
dan “genius” berinvestasi merupakan modal mengarungi revolusi industri 
4.0 dengan segala tantangannya.  

4.  Investasi invisible  

Jenis investasi ini mungkin terddengar aneh. Secara harfiah berarti 
investasi yang tak terlihat alias tidak kasat mata. Investasi pada dasarnya 
sesuatu yang kita tanam untuk masa depan, sesuatu yang sangat penting 
bagi millennial yang saat ini berusia masih sangat belia. Dengan 
melakukan sesuatu yang bermanfaat hari ini diharapkan akan berguna 
untuk masa depan. 

Berbeda dengan investasi visible seperti banyak diutarakan 
sebelumnya yang bersifat materil, seperti berinvestasi emas, reksandana 
atau terlibat investasi online dst, semuanya terdapat bukti fisik berupa 
surat kepemilikan yang keuntungannya bisa diperoleh setelah jangka 
waktu tertentu. Namun, investasi invisible adalah sesuatu yang sulit 
diidentifikasi secara fisik karena bentuknya immaterial. Karena sifat 
tersebut investasi jenis ini kurang dilirik atau kerap dikategorikan sebagai 
pengeluaran. Padahal jika mau jujur investasi seperti ini tak kalah penting 
karena bersentuhan langsung dengan pembentukan karakter millennial 
yang dibutuhkan untuk masa depan. Jadi fungsi investasi jenis ini sangat 
jelas yaitu bisa menopang untuk kehidupan sehari-hari dan berlaku 
seumur hidup, apa saja jenis investasi invisible ini: 
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Investasi pendidikan. Investasi dibidang ini tidak langsung dirasakan, 
dibutuhkan proses panjang dan terkadang dana yang tidak sedikit. 
Dampaknya akan dirasakan dikemudian hari. Memang tidak ada 
jaminan seseorang dengan pendidikan tinggi akan berbanding lurus 
dengan kekayaan materi. Namun setidaknya mereka telah memiliki 
peluang untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Dengan 
mengenyam pendidikan bermutu, para millennial akan tumbuh 
menjadi generasi dengan karakter unggul yang saat ini dibutuhkan 
dalam mengarungi era yang penuh ketidakpastian. Singkatnya, 
dengan mendapatkan pendidikan serta kualifikasi tertentu akan 
membuat seseorang mampu menemukan cara mengamalkannya 
sehingga tidak hanya berdampak pada dirinya tetapi juga pada orang-
orang di sekelilingnya.  
Orang bijak sering mengatakan memiliki pendidikan dan keahlian 
tertentu adalah keabadian, artinya dia tidak mungkin hilang dicuri 
orang. Saat dibagi dia tidak akan habis melainkan terus bertambah dan 
terakumulasi. Atas alasan inilah setiap orang tua bijak pasti akan 
membekali anak-anak mereka pendidikan yang cukup agar kelak bisa 
mandiri, bersaing dalam kehidupan. 
Investasi seminar/training. Selain pendidikan yang levelnya formal, 
ada juga beragam kegiatan pendidikan yang bersifat non-formal yang 
mampu memantik wawasan dan pengetahuan seseorang. Tidak jarang 
kegiatan seperti seminar dan training ditunggu banyak orang karena 
mereka dapat memperoleh pengetahuan bahkan keahlian tertentu 
yang tidak diperolehnya dalam pendidikan formal. Bagi para 
millennial yang rajin mengikuti workshop, training, seminar, short-
course dan sejenisnya akan sangat membantu dalam membangun dan 
mem-pertajam kompetensi di bidang tertentu. Bagi mereka yang 
tertarik misalnya dalam bidang investasi forex, beberapa perusahaan 
provider training secara regular menawarkannya. Mulai dari level 
beginner hingga advance. Sertifikat dengan pengakuan global juga bisa 
diperoleh sehingga memungkinkan millennial mempraktikkan 
kemampuannya secara formal-legal yang diakui secara luas. Segala 
bentuk kegiatan pelatihan akan memberi tambahan bekal kepada para 
millennial selain pendidikan formal dan itu akan membuatnya 
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memiliki peluang untuk mendapatkan kehidupan yang lebih 
berkualitas di masa depan. 
Investasi Pengalaman. Sering dikatakan bahwa pengalaman adalah 
guru yang terbaik. Ungkapan ini jelas tidak pernah salah. Seseorang 
bisa saja memiliki level pendidikan tinggi dan pengetahuan yang 
banyak, namun jika tidak berpengalaman dalam mempraktikkannya 
tidak akan banyak membantu. Sebaliknya, mereka yang memiliki 
kualifikasi tertentu dan ditunjang oleh pengalaman yang cukup pasti 
akan lebih bernilai dan bisa secara optimal memberi pengaruh 
terhadap sebuah kegiatan.  
Seseorang yang berpengalaman artinya telah menginvestasikan 
waktunya di bidang tertentu dalam rentang waktu tertentu. Akumulasi 
pengalaman di bidang tertentu seharusnya berbanding lurus dengan 
keahlian yang dimilikinya dan itu berarti keahlian yang dimilikinya 
akan bernilai sangat mahal dipasaran. Seorang manajer investasi 
profesional dengan pengalaman puluhan tahun akan diberi gaji yang 
mahal oleh perusahaan jasa keuangan yang mempekerjakannya. 
Investasi pengalaman telah membuatnya begitu bernilai dan ini 
tentunya modal yang sangat penting dalam mengarungi hidup. 

 
     Sumber: Andi M. Sadat-012019 

Gambar 6.4 Temukan Ide dari Pengalaman 
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Investasi “jalan-jalan”. Bentuk investasi seperti ini mungkin 
dipertanyakan, sebab dipandang menghambur-hamburkan uang. 
Padahal jika ditelusuri lebih jauh banyak manfaat yang bisa 
didapatkan melalui aktifitas ini. Para penemu (inventor) adalah 
mereka yang kerap menghabiskan waktunya menelusuri banyak 
tempat. Baginya jalan-jalan adalah investasi yang sulit dilewatkan. 
Darinya beragam ilham dan inspirasi dapat muncul yang jika 
diakumulasi justru dapat bernilai ekonomi tinggi. Bisnis restoran yang 
menawarkan take away atau delivery-order berkembang pesat di 
Indonesia karena dikembangkan oleh orang-orang yang melihatnya 
begitu maju di negara lain. Bisnis burger dan pizza yang kini menjadi 
bagian dari gaya hidup anak millennial saat ini justru dikembangkan 
oleh mereka yang kerap jalan-jalan ke Eropa dan Amerika. Mereka 
kemudian meniru sistemnya dan menyesuaikannya dengan selera 
orang Indonesia. Jadilah bisnis ini berkembang, sesuatu yang sulit 
terjadi jika saja para pebisnis tersebut tidak pernah melakukan 
aktivitas “jalan-jalan”. 
Investasi membaca. Membaca akan membuka wawasan, menjadikan 
seseorang open minded sehingga bisa terbuka dengan hal-hal baru. 
Bahkan orang bijak mengatakan, membaca adalah jendela dunia. 
Semakin banyak membaca maka seseorang akan memiliki banyak 
jendela sehingga kemungkinan untuk terus berkembang semakin 
besar. Para millennial harus terus diajak menjadikan membaca 
sebagian dari gaya hidup. Para pebisnis sukses, seperti Bill Gates, Elon 
Musk hingga Jack Ma adalah mereka yang berinvestasi buku setiap 
waktu. Mereka selalu mengalokasikan waktunya untuk membaca, 
menemukan ide dan menjaga mood mereka dalam bekerja. Singkatnya, 
dengan membaca akan membuat mereka terus tumbuh, membuat otak 
mereka terus terbuka akan hal-hal baru yang dapat menunjang 
aktivitas profesionalnya. 

Singkatnya berbagai bentuk investasi invisible ini tidak mungkin 
diabaikan. Sebaliknya, harus menjadi bagian dari motivasi anak-anak 
millennial agar mereka memiliki keseimbangan dalam hidupnya. Menjadi 
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bekal dalam membangun karakter dan prilaku profesional dalam bekerja, 
sesuatu yang sangat penting untuk menunjang kehidupannya kelak.  

5.  Cryptocurrency: Bitcoin sebagai Alternatif Investasi? 

Zaman berubah, generasi berganti. Mereka hidup dengan caranya masing-
masing. Demikian pula pilihan investasi, para millennial memiliki cara 
yang bisa sangat berbeda dengan para pendahulunya. Seperti 
dikemukakan sebelumnya, saat ini terdapat beragam jenis investasi dengan 
tawaran keuntungan yang menggiurkan. Terkesan instan dengan return 
yang cepat. Terdapat peluang! tapi juga tantangan bagi orang tua yang 
masih mempertahanan "ritual" investasi yang dipandang sesuai karena 
terbukti berhasil buat mereka. Tapi kembali lagi semua bergantung tujuan! 

Memang tidak ada yang salah dengan kearifan investasi para orang 
tua yang hendak ditularkan kepada anak-anak mereka, seperti prinsip 
kehati-hatian dan diversifikasi agar tidak salah menempatkan pilihan. 
Apalagi saat ini iming-iming kemudahan dengan keuntungan berlipat 
sering menjadi senjata oleh banyak pihak dalam menggaet investor. Jika 
tidak memiliki fondasi yang cukup bayang-bayang kerugian selalu di 
depan mata. 

Mari kita tengok sarana investasi berbasis cryptocurrency seperti eter 
dan litecoin atau bitcoin yang marak dibicarakan dan menjadi alternatif 
menggiurkan para millennial. Keuntungan berlipat, seksi dan berbasis 
teknologi internet, santapan pas bagi millennial. Seperti dilansir oleh New 
York Post pada 13 November 2018, bahwa studi terbaru menunjukkan 25 
persen millennial memilih menginvestasikan dananya pada jenis investasi 
cryptocurrency yang baru eksis sejak satu dekade silam.  

Nilai mata uang seperti bitcoin yang terus melejit memang 
menggiurkan siapa pun. Bayangkan nilainya bisa meningkat hingga 
ratusan persen dalam sekejap. Bulan April 2018 silam, nilai 1 buah bitcoin 
setara dengan Rp 385 juta (1USD=Rp14.831). Namun hati-hati, nilai 
tersebut dapat menurun tajam seketika. Volatilitas yang sangat tinggi 
membuat jenis mata uang "baru" ini terus mendapat sorotan, ada yang pro 
dan kontra. Yang kontra berpendapat bahwa cryptocurrency seperti bitcoin 
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disinyalir tidak akan memberi dampak apa-apa kepada para investor, 
sehingga perlu waspadai. Pemenang hadiah Nobel bidang ekonomi Joseph 
Stiglitz tidak ragu menyebut bitcoin tidak memberi manfaat apa-apa bagi 
masyarakat, sementara CEO Goldman Sachs, Lloyd Blankfein menganggap 
bitcoin dapat menjadi media efektif bagi kejahatan keuangan. Investor 
kawakan Warren Buffet juga mengingatkan bahwa penggunaan 
cryptocurrency memungkinkan terjadinya "bubble", yaitu kondisi di mana 
harga suatu komoditas meningkat sangat tinggi dengan risiko yang tinggi 
pula sehingga akan berdampak pada stabilitas keuangan secara luas. 

Sementara pihak yang pro berpendapat bahwa mata uang berbasis 
cryptocurrency adalah masa depan transaksi masyarakat dunia. Bitcoin 
sendiri terus berkembang dan telah diterima di berbagai belahan dunia. 
Negara Iran bahkan melirik Bitcoin sebagai alternatif mata uang lokal yang 
legal, harapannya ke depan pemerintahan negara lain akan men-
dukungnya  sehingga dapat diterima secara luas. Cara kerja bitcoin sendiri 
sangat mudah, tinggal menanam nilai mata uang melalui aplikasi gadget/ 
PC lalu tinggal menunggu hasil dari investasi tersebut. Sifat bitcoin yang 
merupakan mata uang virtual dapat digunakan sebagai alat transaksi di 
dunia maya dan menjadi alat pembayaran efektif dalam e-commerce. Atas 
dasar tersebut pihak yang pro selalu menyebutkan beberapa keunggulan 
mata uang berbasis cryptocurrency seperti: memiliki jangkauan tanpa batas, 
tidak dimiliki oleh negara mana pun seperti USD, transaksi cepat dan 
aman, merupakan mata uang global di luar campur tangan pemerintah. 

Singkatnya, mari kita menimbang pendapat pro-kontra tersebut. 
Namun untuk saat ini mata uang cryptocurrency masih butuh waktu. 
Sesuatu yang baru tidak mungkin langsung sempurna, semua butuh 
proses, fluktuatif dan belum pasti kapan mata uang seperti ini akan diakui 
secara global, aman dan legal di setiap negara. Artinya, saat ini memilih 
mata uang dan berinvestasi melalui cryptocurrency masih sangat berisiko 
oleh sebab itu penjelasan dan pendampingan yang baik dari para orang tua 
agar bijak dalam menentukan pilihan investasi mutlak dilakukan. Namun 
tentu saja harus disampaikan secara bijak agar tidak membatasi rasa ingin 
tahu anak-anak millennial untuk bereksplorasi menemukan metode 
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investasi yang prospektif dengan tidak mengabaikan prinsip kehati-hatian. 
Untuk itu upaya-upaya bijak dan sistematis perlu terus ditularkan agar 
generasi yang memiliki kecakapan tinggi dalam teknologi informasi ini 
tidak terperosok pada kegagalan yang seharusnya bisa dihindari.  

Pada akhirnya berinvestasi memang butuh sikap yang bijak, sebagai 
lawan dari sikap tamak (greedy) yang secara natural ada dalam setiap diri 
manusia termasuk anak-anak millennial yang memiliki agresifitas melebihi 
generasi sebelumnya. Penjelasan yang logis penuh perhatian bisa menjadi 
sarana efektif, termasuk dengan menjadi lawan diskusi buat mereka 
tentang mata uang generasi baru ini.  

Para orang tua bisa memberi gambaran bahwa berinvestasi dalam 
cryptocurrency (bitcoin) memang sangat menggiurkan, bayangkan 1 bitcoin 
saat ini nilainya bisa mencapai ratusan juta. Namun perlu diketahui bahwa 
berinvestasi bitcoin juga tidak segampang membalikkan telapak tangan 
apalagi bagi orang awam. Dibutuhkan pertimbangan dan pengetahuan 
yang mendalam tentang sifat dan karakteristik bitcoin sehingga seorang 
investor dapat mengenali betul risiko yang akan dihadapinya. Berikut ini 
ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan oleh para orang tua 
mengapa berinvestasi pada bitcoin sangat berisiko: 

Butuh pengetahuan mendalam. Semua jenis investasi sebenarnya 
butuh pegetahuan. Namun bitcoin yang relatif baru dan masih terus 
berkembang membutuhkan perhatian ekstra. Investasi yang 
menjadikan dunia virtual sebagai basis tentu saja memiliki rimba 
sendiri, sehingga butuh pengetahuan ekstra untuk memahami 
makhluk seperti apa saja yang ada didalamnya. Jadi tidak salah jika 
seorang investor yang tertarik berinvestasi kesana harus mencurahkan 
waktunya secara total, tanpa pengetahuan dan eksplorasi mendalam 
akan sulit berinvestasi di bidang ini, kecuali hanya coba-coba dalam 
jumlah terbatas. 
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Advani: Totalitas Investasi untuk Bitcoin 

Advani bukanlah millennial biasa, usianya yang baru genap 24 tahun bukan 
halangan menjadikannya konsultan kelas atas untuk beberapa perusahaan startup 
di kota-kota besar dunia. London, New York, San Fransisco adalah kota tempat 
dirinya bertemu dengan banyak CEO perusahaan yang berbasis teknologi 
internet. Yang menarik sejak tahun 2017, Advani meninggalkan pekerjaan 
konvensional kerah putih dan menginvestasikan kekayaannya sebesar USD 34.000 
ke dalam bitcoin dan altcoin, dengan harapan kekayaannya akan terus 
terakumulasi. 

Bagi Advani keputusan tersebut bukan tanpa risiko, dirinya yang 
berpengetahuan dan melek teknologi sadar betul akan likuiditas dan volatilitas 
pasar crypto. Namun dia telah mengambil risiko dan petualangan baru segera 
dimulai. Advani bertekad terjun secara total, memahami seluk beluk 
cryptocurrency hingga ke akar-akarnya. Baginya hanya dengan memahami secara 
utuh dan mendalam seseorang akan mendapatkan keuntungan. Pengetahuan yang 
mendalamlah yang akan menuntun para investor untuk berani mengambil 
keputusan dan risiko. Perkenalan Advani sendiri dengan mata uang crypto sejak 
tahun 2012 dan menuntunnya untuk memperlajari technologi blockchain, sesuatu 
yang kemudian menuntunnya berkelana ke lembaga-lembaga kredibel seperti 
Universitas Stanford, Cornell hingga MIT, meluangkan waktu membaca hasil 
riset-riset terakhir tentang cryptocurrency dan teknologi blockchain. Atas 
kemampuan dan totalitasnya tersebut Advani kini menjadi investor sekaligus 
konsultan yang sangat dinanti oleh banyak perusahaan startup blockchain. 
Advani juga menyebutkan bahwa meskipun keuntungan dari cryptocurrency 
begitu menggiurkan, kenyataannya sangat mudah menguap dan sangat liquid 
sehingga tidak disarankan kepada semua orang. “Investasikan sejumlah apa yang 
anda mampu untuk kehilangan” katanya. Intinya, apapun investasinya, kembali 
lagi kepada setiap individu yang memang berbeda pengetahuan dan persepsi 
terhadap resiko. Investasi dengan keuntungan besar hampir selalu berbanding 
lurus dengan risiko yang dihadapi, bagaimana menurut anda?  

 Sumber: diolah dari www.btcmanager.com/millennial-invests-life-
savings-bitcoin-cryptocurrencies-now-millionaire-angel-investor/ 

Memiliki volatilitas yang sangat tinggi. Nilai bitcoin yang tinggi hari 
ini bisa saja terkoreksi hingga terpaksa terjun bebas. Artinya tidak 
mungkin ada prediksi yang bisa mendekati terkait nilai dengan waktu 
tertentu. Nilainya bisa saja sangat tinggi dan seketika mengalami 
bearish hingga ketitik nadir. Jika semakin banyak orang yang masuk 
pasar, harga bitcoin bisa terus menanjak sangat tinggi yang dapat 
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membentuk gelombung pasar yang sangat besar dan akhirnya akan 
meledak, menyebabkan kerugian besar di mana-mana. 
Berbentuk virtual. Berbeda dengan mata uang konvensional yang bisa 
dikenali bentuk dan ukuran fisiknya, bitcoin tidak memilikinya. Jadi 
akan tetap sulit bagi pelaku bisnis tertentu untuk menerima bitcoin 
sebagai bentuk pembayaran paripurna. Bayangkan saja jika seorang 
pengusaha yang setiap hari bergelut di bidang fisik akan mengalami 
kesulitan bahkan akan mengalami krisis kepercayaan jika harus 
berhadapan dengan uang maya. 
Rawan kriminalitas. Transaksi illegal dan kasus penipuan akan me-
miliki arena baru dalam melancarkan aksinya. Dan ini tentu saja mem-
butuhkan kerja keras bukan hanya oleh pihak berwenang melainkan 
investor itu sendiri. Sayangnya sifat bitcoin yang tidak dapat dilacak 
dan dikontrol oleh pemerintah membuatnya sangat rentan oleh aksi 
kriminal. Investasi dengan Skema Ponzi alias menawarkan keuntungan 
berlipat akan semakin meluas, belum lagi ancaman para hacker yang 
siap meretas akun siapa saja atau mengeruk keuntungan dengan cara 
menyebar virus yang semua itu pasti akan merugikan para investor.  

 
            Sumber: andimsadat-012019 

Gambar 6.5 Risiko Kriminalitas Tinggi 
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Beberapa fakta di atas tentu saja akan menjadi bahan yang bisa 
dijadikan argumen, dijadikan pertimbangan bahwa melakukan investasi 
bukan semata karena tergiur keuntungan yang akan diperoleh melainkan 
harus pula dipertimbangkan berbagai aspek terutama dari sisi keamanan 
dan risiko lainnya. Pada akhirnya orang tua yang memiliki pengalaman 
memang harus hadir “berkolaborasi” dengan para millennial agar investasi 
yang sehat sesuai tujuan dapat diraih. 
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   BAB 7 
 

MENDORONG

DISIPLIN KEUANGAN MILLENNIAL 
 

 

embangun disiplin diri bagi siapapun terutama kaum muda 
millennial tentu saja tidak mudah, dibutuhkan trik dan 
strategi, serta keinginan untuk terus belajar dari sumber-

sumber kredibel agar kualitas diri semakin meningkat dari waktu ke 
waktu. Hanya dengan kualitas diri yang diasah secara konsisten yang 
mampu mengarungi masa depan keuangan yang lebih cerah. Dalam bab 
ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam upaya untuk terus 
membangun sikap disiplin para millennial. Semuan elemen harus secara 
komprehensif dilakukan, saling mendukung agar tujuan yang ditetapkan 
dapat tercapai. 

7.1 Butuh Kesepakatan Orang Tua

Mendidik anak-anak millennial saat ini membutuhkan ketekunan dan 
kerjasama kedua orang tua. Artinya mereka harus saling kompak dalam 
mengajari anak-anak mereka dengan kedisiplinan. Disiplin tinggi yang 
diajarkan oleh kedua orang tua kelak akan membantu anak-anak dalam 
mengarungi kehidupan dengan tantangannya masing-masing. 

Aturan keduanya harus bisa diterapkan dengan kompak, termasuk 
disiplin menabung dan melakukan hal-hal yang dapat menunjang 
kehidupan mereka kelak. Aturan yang sederhana, jelas, namun dijalankan 
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dengan konsistensi tinggi menjadi kunci sukses dalam kehidupannya 
kelak. 

Namun menyatukan pandangan kedua orang tua dalam 
menegakkan disiplin tidak mudah. Mereka kadang datang dengan ego dan 
caranya sendiri-sendiri. Perlu diketahui masing-masing orang tua: Ibu dan 
ayah memiliki latar belakang dan pola asuh yang berbeda dari orang tua 
mereka dulu, sehingga akan ikut mewarnai cara mereka mendidik disiplin 
pada anak-anak mereka. Lihat saja saat sang ayah berupaya menegakkan 
aturan dengan keras sementara sang ibu bermasa bodoh, tentu saja 
membuat anak-anak mereka menjadi bingung. Sikap keduanya yang 
berseberangan dan tidak konsisten akan membuat aturan kedisiplinan 
menjadi kurang bermakna bagi sang anak, dan akhirnya tujuan mulia 
membuat anak mandiri dan berdisiplin tinggi tidak pernah optimal. 

 
Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 7.1 Orang Tua Harus Kompak Menegakkan Disiplin 

Dalam buku "Positive Discipline" karya Jane Nelsen (2006) 
dikemukakan dengan sangat jelas bahwa dalam mendidik anak-anak, 
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dalam hal apapun kedua orang tua mereka harus bekerjasama dan saling 
kompak satu sama lain. Untuk itu keduanya harus saling terbuka dan 
membicarakannya dengan kepala dingin agar upaya mendidik anak 
berdisiplin dapat tercapai secara optimal. Untuk itu, menurut Nelsen 
kedua orang tua harus melakukan beberapa hal berikut ini: 

1. Diskusikan bagaimana pasangan anda dulu dibesarkan. Pola asuh 
setiap orang tentu saja berbeda, demikian juga dengan para orang tua. 
Mereka tentu tumbuh dalam lingkungan yang berbeda sehingga 
pandangan dalam membesarkan anak bisa sangat bertolak belakang. 
Oleh sebab itu mendiskusikan mengapa pasangan memilih gaya 
disiplin tertentu sangat penting dilakukan agar terbangun saling 
pengertian dan kekompakan sehingga sang anak yang menjadi target 
terlepas dari sikap bingung. bayangkan jika sang ayah menetapkan 
aturan tertentu namun dalam peaksanaannya tidak didukung oleh 
sang ibu. Situasi ini jelas tidak akan menguntungkan semua pihak 
terutama sang anak yang akan merasa ambigu bahkan bisa berujung 
pada hilangnya respek mereka kepada orang tuanya. Artinya, diskusi 
secara matang kedua orang tua akan sangat membantu bentuk dan 
cara seperti apa yang mereka sepakati untuk membangun sikap 
disiplin anak-anak mereka.  

2. Orang tua jangan memendam perasaan. Kedua orang tua harus 
membiasakan diri bersikap saling terbuka. Andai saja sang ayah 
menerapkan metode disiplin tertentu yang dirasakan kurang sesuai, 
sang ibu bisa membicarakannya secara terbuka di waktu yang tepat, 
misalnya saja menyiapkan waktu tertentu setiap bulan untuk 
membicarakan masalah-masalah yang spesifik terkait penerapan 
disiplin kepada anak sehingga keduanya dapat memiliki pandangan 
yang sama. Cara ini tentu akan sangat efektif terutama dalam 
menciptakan rasa nyaman kedua orang tua dan terutama kepada anak 
tercinta sebab mereka memiliki alasan yang sama atas tindakan yang 
mereka lakukan kepada anak mereka. 

3. Mentolelir sedikit perbedaan. Selain mencari kata sepakat terhadap 
metode pendisiplinan yang sedang dijalankan, tidak ada salahnya 
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untuk menerima sedikit perbedaan. Sebab kedua orang tua tidak 
mungkin bisa menyepakati segala hal seratus persen. Membiasakan 
diri bersikap seperti ini tentu saja akan mendukung upaya penegakan 
disiplin bagi sang anak, sebab orang tua pada dasarnya memiliki cara 
masing-masing dalam menjalankan apa yang dianggapnya benar. 
Sementara pada sisi yang lain sang anak pun akan terbiasa dengan 
perbedaan terhadap hal-hal tertentu yang dilakukan oleh kedua orang 
tua mereka. Misalnya saja saat seorang anak harus terlambat pulang 
sang ibu akan mencecarnya seribu pertanyaan hanya untuk 
mendapatkan sebuah alasan yang tepat, namun sang ayah tampak 
terlihat lebih santai dan bisa mentolelir keadaan tersebut.  

4. Tidak berdebat di depan anak. Dalam menjalankan strategi 
mendisiplinkan anak, kedua orang tua tentu memiliki pandangan dan 
pendekatan yang berbeda. Kedua belah pihak harus membicarakannya 
dengan cara yang elegan dan tidak memperdebatkannya di depan 
anak-anak. Untuk itu pilihan waktu yang tepat seperti saat anak-anak 
telah tertidur atau saat kedua orang tua hanya berdua saja. Hal ini 
penting agar keduanya dapat saling menjaga wibawa mereka di depan 
anak-anaknya, sebab bisa dibayangkan jika salah satu di antara mereka 
harus kehilangan respek dari anak-anak hanya karena saling berdebat 
disaat yang tidak tepat.  

5. Harus terus bereksplorasi. Tentu saja tidak ada metode paling benar 
dalam mendidik anak. Selalu saja ada metode baru yang harus 
diterapkan sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan, manusia memiliki sifat-sifat spesifik yang berbeda 
sehingga tidak mungkin diperlakukan sama. Oleh sebab itu para orang 
tua harus berani bereksplorasi dan terus belajar dalam menerapkan 
metode yang tepat bagi anak-anak mereka. Mereka juga harus bersiap 
diri untuk dikoreksi atau melakukan beberapa penyesuaian agar 
tujuan mulia mendidik anak bersikap disiplin dapat dicapai secara 
efektif. 

6. Satu kata di depan anak-anak. Pendapat yang berbeda hendaknya 
tidak ditunjukkan di depan anak-anak. Sebaliknya tunjukkan selalu 
sikap sekata saat mendidik mereka. Sikap saling adu pendapat dan 
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berdebat di depan anak-anak akan menggoyahkan sikapnya. Mereka 
juga akan kebingungan pihak mana yang harus diikuti dan mana yang 
harus diabaikan. Situasi ini tentu saja membuat mereka serba salah dan 
merasa kehilangan rasa aman dan nyaman di antara kedua orang 
tuanya sehingga upaya membangun disiplin diri yang konsisten akan 
terhambat. 

7.2 Berdisiplin ala Investor Ternama: Warren Buffet

Warren Buffet adalah legenda investasi yang tidak mungkin terlupakan 
karena sikap konsisten dan kedisiplinannya. Untuk itu tidak valid rasanya 
jika tidak mengambil pelajaran dari sang maestro investasi ini. Caranya 
mendidik dirinya sangat layak ditiru sebab mungkin sulit ditemui 
padanannya di tempat lain, apalagi jika menyandingkan cara hidupnya 
dengan para millennial saat ini. Ada begitu banyak pelajaran yang dapat 
dipetik dari keseharian investor tekemuka dunia ini, mulai dari sikap 
hidup, prinsip serta persistensinya menjalankan pekerjaannya.   

Berikut ini ada beberapa hal yang dapat dipelajari dari seorang Buffet 
yang diharapkan bisa menjadi inspirasi para millennial dalam men-
jalankan perencanaan keuangan terkait prinsip-prinsip utama  Buffet 
dalam berinvestasi. 

1. Masa muda diisi dengan kerja keras. Meski lahir dari keluarga yang 
berkecukupan, Buffet tidak pernah hidup santai. Ayahnya yang 
seorang senator tidak lantas membuatnya jumawa dan menghambur-
hamburkan uang. Sebaliknya Buffet muda selalu asyik dengan 
beragam kegiatan yang bisa menambah pundi-pundi tabungannya, 
mulai jadi loper koran, menyewakan papan pinball di tempat cukur 
rambut, hingga menjadi salesman dengan cara menjajakan 
dagangannya dari pintu ke pintu.  

Bagi Warren Buffet tidak ada yang bisa menggantikan kerja keras, oleh 
sebab itu dia memulainya sejak dini dengan melakukannya secara 
disiplin. Buffet adalah tipikal anak yang tidak menggantungkan diri 
pada orang tuanya. Padahal jika dia mau dia dapat saja melakukannya, 
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hidup mengandalkan pemberian dan perlindungan orang tuanya yang 
pejabat. Tapi Buffet memilih mandiri sejak dini tidak heran pada usia 
yang ke 17 tahun, dirinya telah memiliki tabungan setara dengan Rp 
750 juta saat ini.  

 
             Sumber: Andi M. Sadat-112018 

Gambar 7.2 Butuh Kerja Keras dan Disiplin 

2. Disiplin untuk rajin membaca. Bagi sebagian orang membaca adalah 
pekerjaan yang membosankan, mereka lebih senang mendengar dan 
melihat sehingga mereka sulit mengembangkan diri dan mendapatkan 
ide-ide segar. Bagi Buffet, membaca adalah sumber inspirasi yang tidak 
mungkin dilewatkan. Dari aktivitas membaca dirinya mampu 
mengembangkan pengetahuan dan wawasannya, menjadi sumber 
inspirasi yang tak pernah kering. Buffet mengakui bahwa dirinya 
mengalokasikan banyak waktu setiap hari untuk membaca banyak hal, 
termasuk membaca laporan-laporan keuangan berbagai perusahaan, 
membaca koran untuk mengetahui perkembangan terkini serta 
beberapa buku berkualitas yang bisa membawanya berimajinasi, 
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menemukan jendela-jendela baru untuk melihat dunia dengan cara 
berbeda.  

Saat ini ketika dunia teknologi dan internet semakin berkembang, 
beragam sumber pengetahuan seharusnya dapat dengan mudah 
diakses oleh para millennial. E-book, portal berita yang dinamis dan 
beragam hingga jurnal ilmiah yang tak berbayar dapat membantu 
kaum muda millennial untuk terus meningkatkan kualitas diri dalam 
menyongsong masa depan yang lebih cerah. 

3. Disiplin visi dan gagasan. Sebagai salah satu investor tersukses abad 
20, Warren Buffet kaya akan gagasan dengan visi yang kuat. Beberapa 
pendapatnya sangat berpengaruh baik individu, perusahaan hingga 
lembaga-lembaga pemerintahan. Disela kesibukannya sebagai investor 
hebat, Buffet kerap diundang oleh berbagai kalangan untuk berbagi 
gagasan, pengalaman dan nasihat. Salah satu pandangannya tentang 
investasi yang berulang kali ditegaskan kepada para investor muda 
dan pemula adalah: jangan mengeluarkan uang untuk barang atau 
saham yang cuma sekadar tren. Hal inilah yang dapat menjelaskan 
mengapa Buffet tidak tergiur berinvestasi pada perusahaan dotcom 
yang merajai dunia dalam dekade terakhir. Saat beberapa investor 
kakap menanamkan investasinya pada perusahaan-perusahaan jenis 
ini Buffet justru berpesan agar jangan menirunya sebab ini hanya tren 
dan akan merugikan dalam jangka panjang. Bagi Buffet perusahaan 
dotcom tidak memiliki pondasi yang cukup kuat dan para investor 
banyak melupakan risiko besar dibaliknya. Hanya karena nilai 
perusahaan dotcom yang melonjak dengan mendadak semua 
berbondong-bondong menanam investasi disana. Prinsip yang secara 
tegus dipegang oleh Buffet ini kemudian banyak terbukti karena 
demam perusahaan dotcom ini kemudian pecah dan banyak investor 
yang harus bangkrut karenanya. 

4. Disiplin memupuk kekayaan. Bagi Buffet tidak ada kekayaan yang 
dapat diperoleh secara instan dan berinvestasi adalah cara untuk 
mendapatkannya namun harus penuh kehati-hatian. Sikap buru-buru 
untuk segera mendapatkan keuntungan investasi tidak ada dalam 
kamus hidup Buffet sebab semua harus dilakukan secara perlahan  
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penuh perhitungan. Pandangan ini tentu saja sangat penting untuk 
dicermati oleh kaum muda yang memilih dunia investasi sebagai cara 
untuk meningkatkan jumlah uang mereka. Fakta ini juga yang 
membuat Buffet enggan berinvestasi pada perusahaan teknologi 
berbasis inovasi seperti industri otomotif meskipun jenis perusahaan 
seperti ini terlihat begitu seksi oleh banyak pihak. Baginya lebih baik 
menunggu lama namun dengan hasil yang siap dipikul daripada 
berharap mendapatkan keuntungan cepat dengan risiko tinggi. 
Terbukti, intuisi Buffet benar beberapa waktu kemudian nilai-nilai 
saham perusahaan otomotif perlahan turun bahkan beberapa 
diantaranya harus gulung tikar.

5. Hidup sederhana. Meski telah kaya raya dan terkenal, Warren Buffet 
tetap mempertahankan gaya hidup sederhana. Dirinya hobi makan di 
kantin sederhana dimana orang awam sering bersantap. Rumah 
tinggalnya juga sangat sederhana dan sama sekali tidak meng-
gambarkan dirinya sebagai manusia super kaya sejagad. Barang-
barang yang dimilikinya sangat sederhana dan juga dipakai oleh 
kebanyakan orang. Sikap hidup yang sederhana ini sejalan dengan 
pandangannya bahwa: orang kaya yang sesungguhnya tak perlu 
membuktikan bahwa dia adalah orang kaya. Sungguh! Sebuah sikap 
yang benar-benar bisa diteladani oleh siapa pun terutama mereka yang 
sering membelanjakan uangnya untuk sesuatu yang tidak penting, 
bahkan rela berhutang demi benda yang diinginkannya. 

6. Berdisiplin untuk berbagi. Buffet meyakini, dalam setiap koin 
kekayaan yang dimiliki selalu ada hak orang lain didalamnya sehingga 
sangat wajar jika berbagi menjadi aktivitas wajib yang dengan senang 
hati dilakoninya. Beberapa yayasan yang bergerak dibidang sosial dan 
amal menjadi langganan donasinya. Bahkan Buffet pernah men-
donasikan uang sebesar $ 2,8 miliar kepada yayasan milik Bill Gates, 
pemilik perusahaan Microsoft untuk disalurkan ke berbagai program 
amal di berbagai belahan dunia. Sikap untuk selalu ingin berbagai 
ditengah keberlimpahan harta hasil investasi selama bertahun-tahun 
tentu saja dapat menjadi pelajaran berharga bagi para pemuda 
millennial sebagai bagian dari visi dalam mengelola keuangan mereka. 
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7.3 Disiplin Mengevaluasi Keuangan

Sikap disiplin juga harus terefleksi dengan menjadikan evaluasi kondisi 
keuangan setahun terakhir (akhir tahun) sebagai kebiasaan. Dengan 
demikian seseorang dapat melihat sendiri hal-hal yang perlu diubah 
maupun dipertahankan. Termasuk melakukan evaluasi terhadap kelakuan-
kelakuan tidak disiplin dan tidak menguntungkan. Evaluasi kondisi 
keuangan dapat merefleksikan secara langsung perilaku seseorang dalam 
membelanjakan pendapatan yang dapat berpengaruh langsung terhadap 
tujuan keuangan. Evaluasi setiap tahun akan membantu melakukan 
perbaikan agar lebih baik pada tahun-tahun berikutnya 

Lalu bagaimana seseorang melakukan evaluasi keuangannya? 
Berikut ini langkah-langkah yang dapat dilakukan, yaitu: 

1. Bandingkan antara pendapatan dan pengeluaran. Hal ini dimulai 
dengan mencatat seluruh pengeluaran lalu dibandingkan dengan 
jumlah pemasukan selama setahun terakhir. Pengeluaran yang dicatat 
adalah hal-hal yang terkait pembelian konsumtif seperti pembelian 
gadget, biaya transportasi, makanan, pakaian, travelling, dst namun 
tidak termasuk pengeluaran yang bersifat investasi seperti saham atau 
properti, dst.  

Pemasukan Total
nPengeluara Total

nPengeluara %  

Jika jumlah persentase pengeluaran besar, umumnya di atas 60% maka 
seseorang masuk dalam kategori konsumtif dalam tahun tersebut. 

2. Bandingkan aset dan hutang 
Laporan keuangan bukan hanya kebutuhan sebuah perusahaan namun 
juga sangat dibutuhkan oleh seseorang. Laporan keuangan intinya 
berisi pencatatan seputar keuangan yang memuat sumber penghasilan 
berikut besarannya, ke mana saja penghasilan seseorang dibelanjakan, 
apa saja pengeluaran rutin yang telah dikeluarkan, serta bagaimana 
alokasi kebutuhan untuk hari depan, dst. Dengan menyusun laporan 
keuangan pribadi seseorang dapat melakukan evaluasi keuangan 
tahunan, seperti bagaimana kondisi keuangan selama setahun terakhir, 
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bagaimana pertumbuhan aset, dan berapa tingkat kenaikan peng-
hasilan. Untuk kebutuhan tersebut setiap orang yang memiliki peng-
hasilan dapat menyusun laporan keuangan dalam format paling 
sederhana. 

Umumnya laporan keuangan pribadi memiliki beberapa komposisi, 
yaitu:  

a.  Kekayaan (Asset), terdiri dari: 
Kas dan Setara kas (Liquid Asset) adalah dana yang dimiliki 
saat ini dan dapat dikonversikan kapan saja menjadi dana 
tunai (cash) dalam waktu singkat seperti dana tunai, tabungan 
di bank, dst.  
Aset Investasi (Investment Asset) adalah kekayaan yang dimiliki 
dengan tujuan investasi seperti reksadana, mata uang asing, 
deposito, properti, logam mulia, dst. 
Aset Kepemilikan Pribadi (Personal Used Asset) adalah aset 
yang bersifat personal dan tidak digunakan untuk investasi 
seperti kendaraan, rumah tinggal, barang koleksi, dsb.  

b.  Kewajiban (Liabilities), terdiri dari: 
Kewajiban Jangka Pendek (short term liabilities) adalah 
kewajiban yang memiliki jangka waktu jatuh tempo dalam 
waktu kurang atau sama dengan satu tahun seperti tagihan 
kartu kredit, pinjaman pribadi, dsb.  
Kewajiban Jangka Panjang (Long Term Liabilities) adalah 
kewajiban yang memiliki jangka waktu jatuh tempo lebih dari 
satu tahun seperti kredit pemilikan kendaraan (KPM), kredit 
pemilikan rumah (KPR), dst.  

c.  Nilai Kekayaan Bersih (Net Worth) adalah selisih antara aset total 
dengan total liabilities yang merupakan gambaran total kekayaan 
yang dimiliki seseorang setelah dikurangi dengan kewajiban-
kewajibannya. Dengan demikian dapat dituliskan: 

Nilai Kekayaan bersih = Aset - Kewajiban 
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Berikut ini adalah contoh laporan neraca keuangan pribadi yang 
memuat informasi yang dapat menjadi bahan acuan dan evaluasi agar 
dapat dilakukan beberapa perbandingan agar kondisi keuangan tahun 
selanjutnya dapat lebih baik. 

Laporan Neraca Keuangan 

Mr. Mille Nia 
Per 31 Desember 

Aset Kewajiban & Kekayaan Bersih 

  

Aset liquid Hutang jangka pendek 

- Tabungan Rp.   6.000.000 - Kartu Kredit Rp.     1.500.000 

- Deposito Rp.   5.000.000 - Pinjaman Teman Rp.     3.000.000 

- Mata uang asing Rp.   3.500.000   

Total aset liquid:               Rp. 14.500.000 Tot hutang jk. pendek:             Rp.     4.500.000 

  

Aset investasi Hutang jangka panjang 

- Emas  Rp.  10.000.000 - KPR Rp. 130.000.000 

- Reksadana Rp.    5.000.000 - KPM Rp.   20.000.000 

- Properti Rp.  45.000.000 - Pinjaman usaha Rp.    6.500.000 

- Kendaraan Rp.    8.500.000   

- Koleksi seni Rp.    9.000.000   

- Mitra bisnis Rp.    5.000.000   

Total aset investasi:       Rp.  82.500.000 Tot hut. jk. panjang:                  Rp. 156.500.000 

 Tot hut. jk. Pdk+pjg:                 Rp. 161.000.000 

 Nilai Kekayaan bersih:             Rp  191.500.000 

  

Aset penggunaan pribadi  

- Rumah Rp.  170.000.000   

- Perabot Rp.    45.000.000   

- Perhiasan Rp.    15.000.000   

- Elektronik Rp.      6.500.000   

- Aset pribadi lain Rp.    19.000.000   

Total peng. pribadi:                          Rp.  
255.500.000 

 

Total aset:                                            Rp. 
352.500.000 

Tot Kewajiban & Nilai 
Kekayaan Bersih:  

          Rp.  352.500.000 
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Selanjutnya dari contoh di atas, dapat di cek perbandingan antara aset 
dan hutang Anda. Jika kewajiban (hutang) lebih besar dari aset maka 
seseorang harus segera  membuat perencanaan keuangan yang ketat 
tahun depan agar porsi keuangan yang ideal dapat tercapai 

3. Analisa hutang 
Banyak alasan mengapa seseorang harus berhutang, salah satunya 
karena seseorang tidak mampu membeli sesuatu secarta tunai apalagi 
dengan jumlah yang sangat besar. Jika dimanfaatkan untuk sesuatu 
yang produktif, hutang dapat memberikan manfaat jangka panjang, 
misalnya dengan membeli aset seperti properti dapat memberi manfaat 
dalam jangka panjang mengingat nilainya akan terus bertambah 
seiring waktu. Namun hutang harus tetap mendapat perlakuan hati-
hati agar tidak membuat seseorang bermasalah di kemudian hari. 
Untuk itu analisa hutang dapat dilakukan dengan mengecek hal-hal di 
bawah ini: 

Apakah nilai seluruh aset masih mampu menutupi seluruh utang? 
Jika belum, maka tugas terpenting ditahun depan adalah mengatur 
pengeluaran untuk mendukung kondisi keuangan menjadi lebih 
baik. 
Hitung pula jumlah sisa hutang dan nilai bunga yang menjadi 
beban selama beberapa tahun ke depan. Jika bunga utang ternyata 
berjumlah terlampau besar, rencanakan untuk memperoleh 
sumber pendapatan tambahan di luar gaji/pendapatan bulanan.

4. Ricek rencana keuangan tahun selanjutnya 
Perencanaan keuangan yang baik memungkinkan untuk melakukan 
banyak evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan dalam setahun 
terakhir. Lalu, apakah seluruh rencana keuangan yang telah disusun 
pada tahun lalu sudah tercapai? Jika ternyata masih ada yang belum 
terlaksana, atau malah mayoritas dari perencanaan tersebut belum 
terealisasi, berarti yang bersangkutan harus lebih kerja keras dan 
berdisiplin dalam melaksanakan rencana keuangan tahun selanjutnya. 
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    Sumber: Andi M. Sadat-112018. 

Gambar 7.3 Harus Ada Kemajuan Setiap Tahun 

Perlu dicamkan bahwa untuk mencapai perencanaan keuangan. 
semuanya harus dijalankan dengan konsistensi  tinggi. Untuk itu setiap 
individu harus mampu mengajari diri sendiri dengan cara membangun 
kebiasaan-kebiasaan positif agar tujuan keuangannya dapat dicapai. 
Berikut ini ada tiga kebiasaan positif yang dapat mendukung seseorang 
dalam mencapai tujuan keuangannya, yaitu: 

Catat pemasukan dan pengeluaran secara teratur. Aktivitas ini me-
nuntut disiplin tinggi sebab semua pemasukan maupun pengeluaran 
harus dicatat secara teratur, semua harus dilakukan secara detil dan 
konsisten. Faktanya, seringkali cara ini sulit dilakukan karena benar-
benar harus mengalokasikan waktu  untuk melakukannya. Namun jika 
bisa dilaksanakan maka dampaknya pasti dapat dirasakan.  
Milikilah rentang anggaran dalam membeli produk tertentu. 
Kebutuhan kadang datang sangat mendesak, namun harus dipastikan 
dalam memenuhinya harus tetap realistis! Pastikan bahwa telah benar-
benar sesuai dengan kantong alias tidak over bujet. Untuk itu 
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menetapkan jumlah tertentu dalam membeli produk kebutuhan 
tertentu merupakan langkah bijak agar kesehatan keuangan dapat 
terus terjaga. 
Batasi jumlah uang tunai dalam dompet. Trik ini sebenarnya untuk 
mencegah seseorang agar tidak terlalu sering membelanjakan uangnya 
untuk sesuatu yang tidak diperlukan. Ingat! Manusia cenderung 
memiliki sifat impulsif sehingga keberadaan uang tunai di dompet 
akan mendorongnya membeli sesuatu di luar perencanaan. Artinya 
ketiadaan uang di dompet dapat membantu menjadi “rem”, mencegah 
seseorang untuk berbelanja di luar perencanaannya. 
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